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KATA PENGANTAR

Paradigma pembangunan yang blas kola telah mandorong teradinya
proses pemerasan pedesaan-penanian. Berbagal bentuk pemerasan lersebul
antara lain adaiah penghisapan modal dari peranian - pedesaan ke parkotaan
dan pelarian sumber days manusia terdidik (brain-drein) dan pertanian-pedesaan
ke pedotaan melalui mekanisme urbamsasi. Menyadad hal tersebul maka
dirintzslah suatu program yang disebut Agropolitan Kawasan Dataran Tinggi Bukit
Barisan Sumatera Utara metahs Nota kesepakatan 5 bupali pada tanggal 28 Sep
2002 dan kemudian diperbard dengan Kesepaksian bersama B Sekretaris
Daerah Kabupaten yang terdapat o kdwasan ini pada tanggal 11 April 2005,

Agropolitan adalah pandekstan pembangunan Kawssan percesaan
(rural gevelopment) yang menskankan pembangunan pedwotaan  (urban
developmant) pada tingkad lokal pardesaan, Agropoldan memberikan ruang yang
Imyak lerhadap perencanaan pembangunan pedesaan yang mengakomodic dan
mengembangkan kapasitas lokal (Jocal capacdy bullding) dan panlisipssi
masyarakat dalam susily program yang menumbubkan manfaat timbal balik bagl
masyarakat pedesaan dan perkotaan (Douglas, 16868). Tujuan puwbumm
kawasan agropofitan inl  adalah wnluk (1) meningkatkan
masyarakat, khususnya petanl melahs peningkatan nilai tambah, pmmmm
dan diversifikasl produk, (2) memperiuas kesempatan kerja dan kesempatan
berusaha secara berkelanpuian, (3) menjadikan kawasan agropolifan sebagai
sentra agnbisnis sekaligus melestarkan fungsi hidrologis dalaran tinggi dan
manurjang anska produk wisala agro, (4) meningkatkan daya saing produk-
produk  agribisnis, balk di tingkal nasional meupun Inernasional, dan (5)
MENGLIANG arus urbanisasi (brain drain and capitsl drain).

Buku kecil inl disusun ssbagai salah safu Demuk dukungan dalsm
penpembangan kawasan Agropolitan Dataran Tinggi Bukil Barisan Sumaters
\Kara. Komoditas yang diuraikan pads buku i didessrken pada kemodites
ungguian yang lefah ditstapkan pada Master Plan

Terima kasih kami ucapkan kepada semua pinak, khususnya kepada
Bapak Gubsmur Propinsi Sumalera Liara yang telah memberikan kepercayaan
dan bantuan dana, sehingga buku Komodill Unggulan Kawan Agropodilan
Kabupaten Dalrl ini dapat disusun. Akhimya semoga buku ini dapat bermantaat
bagi semua pihak.

Medan, Desember 2006

Tim Teknis Agropolitan Dataran Tinggl Bukit
Barizan Sumatara
Kepala Teknologi Petanian

MNIP. D80 078 755



PETA PENGELOLAAN LAHAN

Dengan semakin meningkatnya kebutuhan lahan dan
langkanya lahan-dahan pertanien yang subur dan polensial, serta
adanya persaingan panggunaan lahan antara sektor pertanian dan
seklor non-pertanian, diperlukan adanya tekmologi yang tepat guna
dalam upaya mengoptimalkan pengunaan sumber daya lahan secara
berkelanjutan.  Untuk dapal memanfaatkan sumber daya lahan
sacara terarah dan effisien diperukan tersedianya data dan informasi
yang lengkap mengeanai keadaan iklim, tanah dan sifat ingkungan
figik lainnya, samMa parsyaratan tumbubh lanaman yang akan
diusahakan, lerulama tanaman — tanaman yang mempunyai nilai
ekonomi yang cukup baik. Data mengenai sifat lingkungan fisik dapat
dipargieh melalu kegiatan survel dan pemetaan sumber daye lahan
termasuk pemalaan tanah

Potensi suatu wilayah untuk pangembangan pertanian pada
dasamya dilentukan cleh sifat lingkungan fisik yang mencakup iklim,
tanah, lopografibentuk wilayah  hidrologi, dan  persyaratan
penggunaan fertentu Kecocokan antara sifat lngkungan fisik darn
suatu wilayah dengan persyaralan penggunaan alau komoditas yang
dievaluasi membaerikan gambaran alau informasi babwa lahan
{ersebul potensial untuk dikembangkan bagi tujuan tertentu.

Dalam rangka mengembangkan informasi lingkungan fisik
yang ada di Kawasan Agropoliten Dataran Tinggi Bukll Barsan
Sumalara Utara ini maka dibuluhkan peta sistem lahan dan peta
pegelolaan lahan di kawasan ini. Peta tersebut diharapkan dapat
digunakan sebagar acuan uniuk satiap kabupaten dalam
mengembangkan pertanian di wilayah masing-masing.

Dalam kegiatan surver dan pemetaan sumber daya alam,
bagian |lahan salu dengan yang lainnya dibedakan berdasarkan
perbedaan sifat-sifatnya yang terdin dan (klim, landform (terrmasuik
kthologs, topografifreliel), tanah dandatau hidrologinga  sehingga
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terbentuk  satuan-satuan lshan. Pemisahan satuan lahanflanah
sangal penting untuk keperluan analisis dan interpretasi dalam
menilai potensi atau kesasuaian lahan bagi suatu penggunaan

Kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu lshan untuk
penggunaan tertentu, sebagal contoh lahan sesus untuk ingesi,
tambak, pertanian lanaman semusim atau perlaman  tanaman
tahunan. Letih spesifik lagi kesesuaian lahan tersebut ditinfau dari
sifal Hngkungan fisiknya, yang terdin dam ikim, ftanah, topografi,
hidrologi danfatau drainase sesuai untuk wusahatani atau komoditas
terientu yang produkiif, Kemampuan lahan lebinh menekankan kepada
kapastas berbagal penggunaan lahan secara umum yang dapat
diusshakan di sustu wilayah Jadi semakin banyak kapasitasnya
yang dapal dikembangkan atau divsahakan di sualu wilayah maka
kemampuan lahan wilayah tersabut akan semakin tinggi. Sebagai
contoh, suatu |ahan yang topograf atau bentuk wileyahnya datar,
lanahnya dalam, tdak Kena pengarub banjic dan iklimnye cusup
basah kemampuan lahannnya cukup baik bag pengembangan
tanaman semusim maupun fanaman tahunan terenty. Namun jika
kedalaman tanshnya kurang dari 50 cm, maka lahan tersabut hanya
mampu dikembangkan untuk tanaman semusim.

Untuk keperuan dalam hal penggunaanya terutama bagi
kepentingan perencanaan pembangunan dan  pengembangan
pertanian data lersebul diatas yailu data iklim, tanah dan sifat
limgkungan fistk lsinnya yang berpengaruh terhadap periumbuhan
lanaman seda lerhadap aspek manajemennya perlu diinterpratasikan
medalui  kegiatan pangalolaan lshan  ini  Penyusunan pola
pengelolaan lanan ini adalah tahap benkut dan kegiatan survey dan
pemetaan sumber daya lahan Data yang dihasilksn dari kegiatan
survey dan pemetaan sumber daya lahan i masih sulit untuk dapat
dipakal oleh pengguna dalam sualu perencanaan tanpa ditakukan
interpratasinya bagi kaperuan terfentu, Peta pengelolaan lahan s
merupakan sualu pendekatan atau cara untuk menilal  polensi
sumber daya lahan dan hasil darn pata ini akan membarikan informasi
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danfalau arahan  penggunaan  lahan  sesua  dengan
pengembangannya apa, sers usufan atau inpul yang dibutuhkan,
dan akhirnya nilai harapan output yang akan diperoleh,

PETA PENGELOLAAN TLAHAN
FABUPATEN DAIRI

Dasi gambaran Peta Pengelalaan Leahan Kabupaten Dain
diatas dapai kita linat bahwa fidak semua kawasan itu memilki
sistem pengelolaan yang sama karena masing-masing daerah
meamiliki kuslitas lahan (tingkat kesuburan dan bentuk fisiografi) yang
berbeda pula, Sehingga dengan berdasar pada kualitas lahan
tersabut maka diperclehlah data bahwa Kabupaten Dairi memiliki
pengelolsan yang berbeda-beda pada sefisp lahannya, yaitu
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Pepahonan dan Perdu (pehindung), Sayuran Dataran Tinggi, Sayuran
Daerah Sepk, Serealia, Kacang-kacangan dan Umbi-umbian seria
vegalas: alami Melalui peta Pengelolaan lahan juga kila dapat
mengetahui  pofensi  daersh  tersebut  dan  juga  dapat
memanfaatkannya sebagal dasar perencanaan uniuk pembangunan
dan pengembangn daaerah ini mas:ing-masing kedepannya



KOPI

Kopi (Coffea spp.) merupakan
salah satu komoditas ekspor yang
memberikan devisa negarna cukup
tinggi. Budi daya tanaman kopi cukup
mudah, tanpa perawalan yang intensif
pun tanaman ini tedah memberikan
hasil. Namun untuk menghasilkan kopi
yang bermutu baik dan mendapatkan
haga tinggi i paseran dunia
diperlukan pengetahuan mengenai
safuk beluk kopi mulal dar jenis-jenis
kopi, penyedisan  bibil,  teknik
penanaman, hingga panen dan
pascapanan.

Biologi Tanaman Kopi

Sifat dan perilaky tanaman kopi dapat dipelajan dari sisl
bicloginya. Berikut ini dijelaskan tentang sistem percabangan,
perakaran, dan pembungaan tanaman ko,

Sistem Percabangan
Kopi adalah species tanaman berbeniuk pohon yang
termasuk dalam famili Rubiaceas dan genus Coffea. Tanaman ini
mbuhnys tegak, bercabang, dan bila dibiarkan tumbuh dapan
| mencapai tinggi 12 m. daunnya bulat lsiur dengan ujung agak
meruncing  daun tumbuh berhadapan pada batang, cabang, dan
ranting-rantingnya. Kopi mempunyai sistem percabangen yang agak
berbeda dengan tanaman lain. tanaman ini mempunyai bebarapa
| |enis cabang yang sifat dan fungsinya agak barbada

Jenis Cabang

Cabang Reproduksi (cabang orthrotrop). Cabang reproduksi
adalah cabang yang tumbuhnya tegak dan lurus. ketika masih muda
abang ini juga sering disebul wiwilan. Cabang ini berasal dari lunas
reproduksi yang terdapat di setiap ketiak daun pada balang utama
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alau cabang primer. Setiap ketiak daum bisa mempunyai 4-5 tunas
reproduksi, sehingga apabila cabang reproduksi mati  bisa
diperbaharul sebanyak 4-5 kali. Cabang ini mampunyai sifat sepad
batang ulama, sehingga bila sualu kelika batang utama mati atau
tidak tumbuh sempuma, maka fungsinya dapat digantikan oleh
cabang ini.
Cabang Primer (cabang plagiotrop). Cabang primer adalah cabang
yang tumbuh pada batang utama atau cabang reproduksi dan
berasal deri cabang primer. Pada selisp katiak daun hanya
mempunyal satu tunas primer, sehingga apabila cabang ini mati,
ditempat ifu sudah tidak dapat tumbuh cabang primer lagi. Cabang
primer mampunyai ciri-cii (1). arah pertumbuhannya mendatar, (2),
Lemah, {3). berfungsi sabagai penghasil bunga karena disatiap ketiak
daunnya terdapat mata atau tunas yang depat tumbuh menjadi
bunga. Seliap ketiak daun pada cabang primer mempunyai lunas
reproduksi dan funas sekunder. Tunas reproduksi dapat tumbih
menjadi cabang reproduksi, demikian pula tunes sekunder dapat
tumbuh menjadi cabang sekunder. Nemun demikian tunas reproduksi
dan tunas sekunder tersebul biasanya tidak berkembang menjad
cabang, melainkan tumbuh dan berkembang menjadi bunga.
Cabang Sekunder, Cabang sekunder adalah cabang yang tumbuh
pada cabang primer dan berasal dari funas sekundaer. cabang in
&Hmpun:m sifat seperti cabang primer sehingga dapat menghasilkan
nga
Cabang Kipas. Cebang kipas adalah cabang reproduksi yang
tumbuh kuat pada cabang primer karena pohon sudah tua. Pohon
yang sudah tua biasanya hanya tinggal mempunyai sedikit cabang
primar karena sebagian besar sudah mati dan luruh. Cabang yang
tinggal sedikit ini biasanya terletak diujung batang dan mempunyai
pertumbuhan yang cepal sehingga mata reproduksinya tumbuh cepal
menjadi cabang-cabang reproduksi, Cabang reproduksi ini sifatnya
seperti batang utama dan sering disebut sebagai cabang kipas,
Cabeng Pecut. Cabang pecut adalah cabang kipas yang fidak
mampu membentuk cabang primer, meskipun ftumbubnya cukup
kusat.
Cabang Balik. Cabang Balik adalah cabang reproduksi yang tumbuh
pada cabang priemer, berkembang tidak normal dan mempunyal
arah pertumbuhan menuju ke dalam mahkota tajuk,



Cabang Air. Cabang ar adalah cabang reproduksi yang lumbuhnya
pesat, ruas-ruas daunnya relabt panjang dan lunak atau banyak
mengandung ar

Sistem Perakaran

Meskipun kopi merupakan lanaman tahunan, telapi
UMUMnys mempunyai perakaran yang dangkal. Oleh karena [
lanaman ini mudah mengalami kekeningan pada kemarau panjang
bila di daerah perakerannys Udak di ben mulsa. Secara alami
tanaman kopi memiliki akar tunggang sehingga tidak mudah rebah
Tetapi akar tunggang tersebut hanya dimiliki cleh tanaman kopi yang
bibitnya berupa bibit semaian aieu bibit sambungan (okulasi) yang
batang bawahnya merupakan semalan. Tanaman kopi yang bibitnya
berasal dan bibit stek, cangkokan atsu bibit ckulasi yang balang
bawahnya merupaken bibit stek lidak memiliki skar tunggang
sefingga redalf mudah rebah.

Bunga dan Buah

Tanaman kopl umumnya akan mulai berbunga setelan
barumur + 2 tahun. Mula-mula bunga ini keluar dari keliak daun yang
lerigtak pada batang utama atau cabang reproduksi. Telapi bungan
yang keluar dan kedua lempal tersebul biasanya fidak berkembang
men@adi buah jumlahnya terbatas, dan hanya dihasilkan oleh
tanaman-tanaman yang masih sangat muda, Bunga yang jumishnya
banyak akan keluar dari ketiak daun yang terdetsk pada cabang
primes. Bunga ini berasal dar kuncup-kuncup sekunder dan
reprodukii§l yang berubah fungsinga menjadi kuncup bunga. Kuncup
bunga kemudian berkembang menjadi bunga secara serempak dan
bargerombal
Bunga Kopi Jumlah kuncup bunga pada setiap ketiak daun
lerbalas, sohingga sefiap ketiak daun yang sudah menghasikan
bunga dengan jumiah lertentu bdak akan pemah menghasilkan
bunga lagi. Namun demikian cebang pnmer dapat terus tumbuh
memanjang membentuk daun baru, batang pun depat lerus
menghasilkan cabang primer sehingga bunga bisa terus dihasikan :
oleh taneman, Tanaman kopi yang sudah cukup dewasa dan
dipefihara dengan baik dapat menghasilkan ribuan bunga dalam satu
sast Bunga tersebul tersusun dalam kelompok yang masing-masing
ferdirl dani 46 kuntum bunga Pada seliap ketiak daun dapat
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menghasikan 8-18 kurtum bunga, atau sefap buku menghasilkan
16-35 kuntum bunga

Bunga kopd berukuran kecil, mahkotanya barwarma putih dan
berbau harum semerbak. Kefopak bunga berwarna hijau, pangkainya
menutupi  bakal buah yang mengandung dua bakal  biji
Benangsarinya terdi dan 5-7 tangkal yang berukuran pendek. Bila
unga sudsh dewasa, kelopak dan mahkotanya akan membuka dan
segera mengadakan penyerbukan (penstiwa bertemunya lepungsar
dan pubk). Selelsh terjadi penyerbukan, secara perlahan-lahan
bunga akan berkembang menjadi bush, Mula-mula mahkota bunga
tampak mengering dan berguguran Kemudian kult bush yang
berwama hijau makin lama makin membesar. bila sudah tua kulit ini
akan berubah menguning dan akhirnya menjadi merah tua, wakiu
yang diperiukan sejak terbaniuknya bunga hingga buah menjad
matang + 611 bulan, tergantung dan jenis dan faktor-fakior
lingkungannya. Kopi arabika membutubkan wakiu 68 bulan,
sedangkan ko robusta 8-11 bulan.

Bunga kopi biasanya akan mekar pada permulaan musim
kemarau sehingga pada akhir musim kemarau tefah berkembang
menjadi buah yang siap dipetik. Pagda awal hujan, cabang primer
akan memanjang dan membentuk daun-daun baru yang Siap
mengeluarkan bunga pada awal musim kemarau mendatang
Menurut cara penyerbukannya, kopi dibedakan menjadi 2 (dua) jenis,
yailu kopi self stenl dan kopi self fertll. Kopi self sterd adalah janis
kopi yang tidak akan manghasilkan buah bila bunganya mengadakan
penyarbukannya sendii (tepung sari barasal dar jenis kopi yang
sama). Kopi seifl slend ini baru menghasilkan bush bila bunganya
menyerbuk sikang (tepung san berasal dari kopi jenis lainnya). Oleh
karena ilu lanaman kopi ini harus ditanam bersamaan dengan kop
jenis lannya sehingga penyerbukan silang bisa berlangsung Kopi
seff ferti adalah kopi yang mampu menghasikan buah bila
mengadaxan penyerbukan sendiri sehingga bdak herus ditanam
bersamaan dengan kopi jenis lainnya

Buah. Buah terdiri dan daging buah dan biji. Daging buah terdin alas
3 (tga) bagien lapisan kubt luar (sksokarp). lapisan dagng
(mesokarp), dan lapisan kuiil landuk (endokarp) yang lipis tetapi
keras. Buah kopi umumnya mangandung dua butir by, tetapi kadang-
kadang hanya mengandung 1 (Satu) butir atau bahkan tidak berbiji
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{hampa) sama sekali. Bij ini terdin dan atas kulit biyi dan lembaga
Lembaga atau serng disebul endosperm merupakan bagian yang
bisa dimanfaatkan sebagas bahan untuk membuat mmuman kopr

Jenis-Jenis Kopi

s durva perdagangan dikenal beberapa golongan kopi, tetapi
yang paling sering dibudidayakan hanya kopi arabika, robusta, dan
liberika. Pada umumnya penggolongan kop berdasarkan species,
kecual kop robusta. Kopi robusta bukan nama species karana kopi
ini merupakan keturunan dar beberapa species kopi, terulama
Coffeea canephora.

Kopl Arabika {Coffea arabica)

Beberapa sifat penting Kopi Arabika

+« Daerah yang ketingg@annya antara 700-1700 m dpl dan subu 15-
20°C

+ Daerah yang ikimnya kering atau bukan kering 3 bulan/tabwun
secara berurut-lurut, yang sesekall mendapal hujan kifman.

»  Umumnye peka terhadap serangan penyakit HY. terulama bila
ditanam di dataran rendah atau kurang dan 500 m dpl

+« [ata-rata produksi sedang(4 5-5ku kopi berasfhaith), tetapi
mempunyal harga dan kualitas yang relatif lebih tinggi dari kopgi
lzinnya. Bila dikelola secara intensif produksinga bisa meancapai
15-20 kuhath, Rendemen + 18%.

+ Umumnya berbuah sekal dalam selahun

Beberapa varietas kopl yang termasuk kopi arabika dan
banyak dissahakan di Indonesia antara lain, Abesima, Pasumah,
Marage Type dan Congensis, Masing-masing varietas tersebut
mampunya: sifel agak berbeda dengan yang lainnya

Tabel 1. Jenis-Jenis Kopi yang termasuk Golongan Arabika

Jenis ____WMeterangan
Abasinia Bentuk pohon lebih kekar, bisa ditanam di dataran
yang lebih rendah, lebih resistan terhadap penyalat
HV.
|
Pasumah I. Banluk pahon lebih kekar, agak resisten lerhadap

| penyakit HV



‘Margo Type | Ukuran buah lebih besar dan kualitas lebin baik, |

Congensis Biji berukuran sangat kecil, kurang produktl tetapi

resistan terhadap peanyakit HV.

Kopi Robusta (Coffea Robusta)
Bebarapa sifat penting kopi mbusta

Resistan terhadap penyakit HY

Tumbuh pada ketinggian 400-700 m dpl, tetapi masih toleran
gﬁhﬂﬁnggim kurang dan 430 m dpl, dengan temperatur 21-
Daerah yang bulan kering 3-4 bulan secara berturul-turut,
dengan 3-4 kali hujan kirman

Produksi lebih tinggi danpada kopi arabika dan liberka (rata-rata
+ 9 - 13 ku kopi berashanh). Dan bila dikelola secara intensif
bisa berproduksi 20 kuhalth,

Kualtas buah lebih rendah daripada kopi arabika, tetaps lebih
tirggi daripada kopi ibenca

Rendeman £+ 22%

Beberapa varietas yang termasuk kopi robusta antara lain

Quillou, Uganda, dan Chanephora dengan sifai-sifat seperii pada
Tabal 2.

Tabel 2. Beberapa jenis kopi Robusta dan sifat-sifatnya

1

_Varietas | Sifat
Cuiflou | » Pohon tegap, cabang primer panjang dengan

[ Uganda Ts Cabang primer lemah, dengan bagian ujung

arah pertumbuhan mandatar dan ujung agak
melangkung ke bawah

| » Daun agak sempit dan panjang dengan
permukaan berombak

| «  Buah matang berwarma marah jarmih dan
bergaris

+  Produksi tinggl pada tahun-iahun pertama,

tetapi setelah ity menurun cepat

~»__Contoh Kon yang baik . Quill 121

agak melengkung ke atas separl membantuk
il | huruf 5. biss tahan lama 1




Daun kecil an semg:t, helaiannya sgak
menutup, permukaan berombak

Buah mudah rontok dan mudah terserang hama
bubuk

Sesuail untuk dataran tinggi (> 500 m dpl)
Caontoh kion yang baik | Uign 1, Ugn 2, Ugn 3-
02, Ugn208

Pohon banyak mengeiuarkan cabang
reproduks

Daun sempil dengan parmukaan baerombxak,
Daun muda barwarna coklat-kemarahan

Buah muda berwarna coklat-kemerahan

Mudah terserang HY

Bersifat sell steril, sehengga harus dicampur
dengan kion fain

Caontoh kion yang baik . BP 39, BP 42, SA 13,

_5A 34 SA 56, BGN 300, BGN 471

Kopi Liberika (Coffea Liberica)

Sifat penting Kopi Liberika antara lain |

a Ukuwren daun, cabang, bunga, buah dan pohon lebih besar
dibandingkan kopi arabika dan robusta

b. Cabang priamer dapal barlahan lebih lama dan dalam satu buku
dapat keluar bunga atau buah lebib dan satu kall

sa~san

Agak peka terhadap penyakit HY

Kualitas buah relatif randah.

Produksi sedang. (4.-5 kufhafth) dengan rendemen + 12%
Berbuah sepamang tahun

Ukuiran busah bdak merataftedak seragam

Tumbuh baik di dataran randah

Beberpa vanetas kopi libenka yang pernah didatangkan o
Indanesia antara fain: Ardoniana, Durved,

Golongan Ekselsa

Kopi golongan aksalsa mempunyal adaptasi iklim yang iabih
luas seperti kopd libenka, dan tidak terlalu peka terhadap penyasit
HV. Jenis ini banyak dibudidayakan orang o dataran rendah yang
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basah, yailu suaty dasrah yang tidak sesuai untuk kopi robusta, Cir
khas kopi ini antara lain memiliki cabang primer yang bisa bertahan
lama dan berbunga pada batang yang lua Batangnya kekar dan
memerlukan jarak tanam yang relatif kecil dan trdak beragam, seperdi
kopi lebarika. Kelembaban jenis kopi ini antara lain kurang laku di
pasaran meskipun harganya sanng hngg danpada kopi robusta
Beberapa kion yang baik ialah Exc. BGN 121 dan Exe. BGN 121-10
yang sening pula digunakan sebgal batang bawah

Golongan Hibrida

Kopi hibrida merupakan kelurunan pertama hasil parkawinan
antara 2 spesial atau varietas kopi, sehingga mewarisi sifal-sifal
unggul kedua induknya, Mamun demikian keturunan dari golongan
hibrida tersabut sudah fidak mempunyai sifat yang sama dengan
induk hibridanya. Oleh karena Hu peminakannya hanya dengan cara
vegelatf (stek, sambungan, dan |gin-lain, Bebarapa sifal kopl hibrida
yang sering ditanam bisa dilihat pada Tabel 3

Tabel 3 Beberapa sifat kopihibrida ;
_Jenis Hibrida | __ Sifat 4
Arabika x | Praduksi tinggi, tetapi rendemen rendah

| Liberika | Bersifal self fertil (menyerbus sendiri)

' Sebagai batang bawah dapat menggunakan

excelsa atau robusta

Misal | Kawisan B, Kawisari D, -

Cabang primer dapat bartahan cukup lama

Peka terhadap serangan HV dan bubuk buah

Dapat barbuak sepanjang tahun

Bersifat self fartii

Di dataran tinggi yang lembap bisa

berproduksi tinggi, tetapi mudah lersarang

[amur upas

= Biji berbetuk gepeng dan agak lonjong

L = Sebapai batang bawah dapat meanggunakan

[Arabikax
Robusta

exglca
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Syarat Tumbuh

Ketinggian Tempat

Katinggian tempat dan permukaan laul mempengarubi tinggs
rerdahnya suhu. Fakior subu berpengarun  langsung terhadap
perturmbuhan tanaman ko, terutama pembentukan bunga dan buah
serta kepekaan terhadap serangan panyakit

Setiap jenis kopi manghendaki subu atau kelinggian tempat
yang berbeda Misalnya kopi robusta dapat tumbuh optimum pada
ketinggian 400-700 m dpl, tetapi beberapa di antaranya juga masih
tumbuh baik dan ekonomis pada ketinggian 0-1.000 m dpl Kopi
arabika menghendaki ketinggian tempat antara 500-1.700 m dpl. Bila
kopi arabika ditanam di dataran rendah (kurang dar 500 m dpd),
biasanya produksi dan mutunya rendah serta mudah lerserang
penyakii karal daun (HY).

Curah Hujan

Berdasarkan pola pembungaan tanaman kopi maka dasrah
opimum uniuk perumbuhan lanaman kopi arabika dan robusta
sebagai berikut

1. Hujan rata-rata per tahun 2.000-3.000 mm (beriaku juga uniuk
kopa libanka)

2 Mempunyai bulan sgak kering atau kering (curah hujan kurang
dan 100 mm/bulan) selama 3-4 bulan. Selama bulan kering
tersebul ada kinman hujan dan penode kemng (hdak ada hujan)
selama dua minggu hingga 1.5 bulan.

Penyinaran

Pada umumnya, tanaman kopi tidak menyukai sinar matahan
langsung dalam jumlah banyak telapi menghendaki sinar matahar
teratur. Sinar matahari dalam jumiah banyak hanya dikebendaki
tenaman kopi pada awal musim kemarau atau akhir musim hujan
Pada saal i, tanaman mulai menghasilkan kuncup bunga sahingga
pariu dirangsang olah sinar mataharn

Unfuk meangatur datengnya sinar matahan, biasanya di
antara tanaman kope ditanam lanaman  pelindung.  Tanaman
palindung inl diafur sehingga tanaman kopi bisa tumbuh di tempat
yang teduh dan mendapatkan sinar matahn cukup
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Angin

Angin berpengaruh besar pada kopi yang bersifat self steril
Angin membaniu berpindahnya serbuk sar bunga dari tanaman satu
ke putik kopi kmn yang berbeda kion Disamping iy, angin kencang
berpengaruh negatf, karena akan merusak tajuk tanaman atau
mengguaurkan bungsa.

Tanah

Secara umum, tanaman kopi menghendak: tanah gembur,
subur, kaya bahan organik, dan tanagh yang agak masam. pH tanah
yang dikehendakl adalah 4.5-5.5 untuk kopi robusta dan pH 565
urtuk kopl arablka. Bila pH tanah kurang darl angka tersebut
lanaman Kopi juga masih dapat tumbuhy, telapi kurang bisa menyerap
beberapa unsur hara sshingga terkadang perlu diberi kapur
Sebaliknya, tanaman kopi tidak menghendaki tanah yang agak basa
{pH =6,5) sehingga pamberian kapur tidak boleh berlebihan

Budidaya

Tanaman Pelindung dan Penutup Tanah

Tanaman kopi menghendaki intensitas sinar matahari tidak
penuh dengan penyinaran leratur, Oleh sebab itu, tanaman kopl
memeriukan poton palindung yang dapal mengatur intensitas sinar
matanarl sesuai yang dikehendaki Tanaman penulup tanah jugs
diperiukan untuk mencegah erosi dan menekan pertumbuhan guima.

Hingga saal ini belum ditemukan jenis tanaman yang bisa
memenuhl  sefuruh  persvaratan  tanaman pelindung.  Namun,
beberapa jeniz tanaman mempunyai sifat yang hampir memanuhi
parsyaratan lersebut, antara lain:
1 Dadap (Erythring lithosperma)
2. Lamtoro/Petai Cina (Leucaana 5p)
3. Sengon laut (Albazia falcata)
4. Magonia (Moghania macrophyia)

ditanam: tanaman penulup tanah. Tanaman penutup tanah biasanya
ditanam setelah pembukaan lahan sehingga erosi dan wmbuhnya
gulma dapat ditekan sedini mungkin. Bila kopi sudah dilanam
lanaman penutup tanah hanya boleh ditanam di lugr dasrah
perakaran kopi
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Tanaman penutup tanah yang sering digunakan di
paerkabunan kop anfara lain
1. Kacang asu {Calopogomnum muconoides)

Tanaman ini dapal tumbuh pada kefinggian 0-300 m dpl,
tidak tahan naungan dan hatangnya sukanya melilit ianaman kain
2. Vigna {Vigna hesel)

Tanaman |ni dapat tumbuh pada ketinggian 0-1, 100 m dpl,
fumbuh bask pada tempat yang tidak banyak terkena sinar matahari
sehingga telap fumbuh meskipun tauk kopl dan pelindung telzh
tumbun, serta batangnys dak mudah membelit
3 Indigofera (Indigofera hendecaphila)

Tanaman ini dapat tumbuh pada ketinggian 0-1.200 m dpl,
batang bdak membelit, tahan kekenngan tetapl lidak tahan naungan

Penyediaan Bibit

Pada dasamya, bibi! untuk keperuan budi daya kopl bisa
dibedakan menjadi dua, yailu bibit generatif dan bibit vegetalif. Bibi
vegetalif diperoleh dengan cara membiakkan bagian-bagian tanaman
selain benih, misalnya bibit cangkokan, sambungan, okulasi, dan
stek. Dianjurkan menggunaken bibit vegelatf, lerutama bibit
sambungan dan stek. Hal im karena: 1) cepat berbuah, terutama bibit
stek, 2) sfainya sama dengan induk sehingga dapa dipilsh dar induk
yang unggul, 3) bibit sambungan merupakan gabungan antara
batang bawah (perakaran yang baik) dengan batang atas (produksi
tinggi. tahan penyakit dan buah kwalitas tingy)

Bibit yang akan ditanam harus berasal dan klon unggul yang
dignjurkan. Beberapa Kon kopi arabika vang dianjurkan  oleh
Departeman Perlanian, antara |ain Andungsan-1, § 795, USDA 762,
Sementara klon kopi robusta yang dianurkan antara lan BP 308, BP
42, BP 358, BP 409, SA 436, DF 939, BP 234, BP 288, BP 534 BP
936, SA 203, Sigarar ulang.
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Kopl Arabika Andungsari-1

Tipe pertumbuhan kete (dwarf],
daun oval bergeiombang, lentur dan
lebar, buah masak  kurang
serempak, b lonjong, rsbah bii
buah 14,9%, berbunga periama
umur 15-24 bulan, produktivitas 35
kuintalha pada populssi 3,300
phihe, pada ketinggian =1.000 m
dpl, agak tahan penyakil karst
daun, pada ketinggian <500 m dpl..
rentan, cita rasa baik.

Kopi Arablka S 785

Tipe perfumbuhan Lngg agak
melebar, daun rimbun sahingga
batang pokok tidak tampak dari luar,
buah seragam, biji berukwran besar
tetapi tidak seragam, nisban biji
buah 157% berbunga perama
umur 15-24 butan, produktivitas 10-
15 kuintalha pada populasi 1.600 -
2000 pohon, pada kelinggian
*1.000 m dpl., agak tahan panyakil
karat daun, citaraza cukup baik,

Kopi Arabika Usda 762

Tipe pertumbuhan tinggl agak |
melabar, buah agak memanjang

dengan ujung meruncing berjenggot

biji membulat seragam, nisbah bij

bush 166% berbunga pertams
umur 32-34 bulan, produktivitas 8-12

kuintalha pada populasi 1.600-
2000 pohon, agak tehan terhadap

penyakit karal daun, cilas rasa

cukup baik.



Kopi Robusta Klon Bp 308 Tahan
Nematoda

Kopl Robusta klon BP 308 sebaiknya
diperbanyak secara kional uniuk
menghindarn tenadinya
penyimpangan sifal genetis pohon
induk. Untuk tu dianjurkan sebagai
batang bawah dalam penyambungan
dengan batang atas klon-kion anjuran
sesual agroklimal selempat. Batang
bawah kion BP 308 dapat ditanam di
daarah terserang namatoda maupun
di daerah yang tanahnya kurang
subur

Kopl Robusta Klon Bp 42

Sifal-sifal agronomi: 8) Perawakan:
sadang;, b) Parcabangan: mendatar,
ruas pandek, c) Benfuk dan warna
daun: membulat besar, permukasan
bergelombang sedikit, pupus hijau
kecoklatan, d) Buah: besar, dompolan
rapat, wama hijgu pucal, masak
merah; &) Biji: medium — basar, saat
pembungaan agak akhir (lambat), )
Produktivitas (kg kopi byjwhafth): 800-
1.200

Kopl Robusta Klon Bp 358
Sifat-sifal agronomi: a) Perawakan:
sedang; b) Percabangan: agak lentur,
ruas agak panjang; c) Bentuk dan
warmna daun bulat telur, memanjang,
hijau mengkitap, tep daun
bargalombang lebar, pupus hijau
kecoklatan, o) Buah agak besar,
diskus agak lebar, buah masaek merah
pucat balang; a) Biji; madium-basar; 1)
Produktivitas (kg kopi bijvhafth). BOO-
1.700

I
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Kopi Robusta Klon Bp 358
Sifat-sifat agronomi: a) Perawakan
sadang, b) Percabangan: agak
lentur, ruas agak panjang; ¢) Bentuk
dan wama daun:  bulat telur
memanang, hijau rnmﬂl:im, tap
daun bergelombang lebar,

hijgu kecokigtan; d) Buah: .agm
besar, diskus agsk lebar, buah
masak merah pucat belang; aj Biji
medium-besar; f) Produktivitas (kg
kopi bijihaith); 800- 1.700

Kopi Robusta Klon Bp 409
Sifat-sifet agronomi: a) Perawaken
besar kokoh, b) Percabangsn
kokoh, kuat, ruas agak panjang, c|
Bentuk dan wama daun: mambuialg
besar, hijau gelap, helal daun
separti  belulang, bagalombang
tegas, pupus higu muda; d) Bush
agak besar, diskus kacil runcing
buah muda beralur, masak merah
hati; e] Bii medium-besar, f]
Produktivitas (kg kopi bijifhatthr
1.000 - 2,300

Kopi Robusta Klon Sa 436

Sifat-sifat agronomi: a) Perawakan
kecil-sedang. b) Percabangan: aktif,
jentur ke bawah; ¢} Benluk dan
wama daum:  bulat telur  wung
meruncing melengkung, kedudukan
daun thd tangkai tegak, berwarna
hijau pucat (kekuningan), pupus
hijau muda kemerashan; d) Buah
buah kuda ada dishus kedl
dompolan sangal rapat, =400 m
dpl, masak serspak wama mersh
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Kopi Robusta Klon Bp 939
Sifal-sifat agronomi: a) Perawakan
sadang, lebar, kokoh; b)
Percabangan. Panjang agak lentur ke
bawah, antar cabang terbukateratur
sehingga buah tampak menonjol dan
luar; ¢) Banbuk daun dan wama daun:
oval bersinip tegas dan rapat, helaian
daun kaky, tepi daun mengerupuk,
ujung, pupus higu kecoklatan, dj
Buah: dalam dompolan lebal dan
rapal, jaral antar dompolan lebar,
perukuran agak  keci lorjong.
permukaan buah ada gans putih; &)
Biji: medium, f) Produkivitas (kg kopi
bijifhafth): 1.600 -2.800

Kopi Robusta Klon Bp 234
Sifat-sifat agronomi: a) Perawakan
ramping, bj Percabangan: cabang
panjang, lamtur, ruas panjang; c)
Bertuk dan warna daun bulat
memanjang. permukasn
bergelombang nyata, pupUS
berbeniuk membulal berwama hijau
pucat kecoklatan; d) Buah: agak kecil
lidak seragam, diskus kecil, wama
hijau, masak merah; &) Biji- kecl-
medium, >400 dpl., barbunga awal,
=400 m dpl, berbunga agak akhir. f)
Produktivitas (kg kopi bijihaith)y: 800 -
1,600
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Kopi Robusta Klon Bp 288
Sifat-sifat agronomi: a) Perawakan
sedang, b) Percabangan: = ruas
parjang; c) Benluk dan warna daun
agak membulat, parmukaan sediki
bargalombang, pupus hijaw
kecoklatan, d) Buah agak ke,
diskus sepert cincin, masak merah
tua; @) Biji: kecil-medium, =400 dpl.,
berbunga akhir, <400 m dpl,
barbunga ewal; f) Produktivitas (kg
kopi bijihalth); 800 - 1,500

Kopl Robusta Klon Bp 534
Sifat-sifal agronomi: a) Perawakan:
sedang, b) Perca-bangan; lentur ke
bawah, cabang sekunder kurang
aktif & mudah patah; c) Bentuk daun
dan wamna daun: bulal memanjang,
lebar daun sempit, helal daun
seperti belulan, siip daun tegas,
daun tua barwama hijau, sering
mosaik;, d) barukuran besar, buah
muda kuning pucat beralur pubh
dompolan buah rapal dan lebat, e
Biji : sedang-besar;, ) Produktivitas
(kg kopi bijiiharth): 1.000 -2 800

Kopi Robusta Klon Bp 938
Sifat-sifat agronomi: a) Perawakan
sedang - besar, b) Percabangan |
kaku mendatar teralur, percabangan
rapat, rimbun; c) Bentuk daun dan
wama daun: bulat telur, lebar
memanjang, upng membulat tumpul
agak lebar, pupus berwarna hijau
coklat muda, daun tua hijau sadang,
menelungkup ke bawah, d) Buah



buah muda hijau bersih, masak
seragam, letak buah tersembunyi di
balik cabang deun; ) Biji sedang-
besar, f) Produktivitas (kg kopi
bijifhasth): 1.800 -2 800

Kopi Robusta Klon Bp Sa 203

Sifat-sifat agronomi: &) Perawakan:
besar, kokoh, melebar, b)
Parcabangan teratur  mendatar,
cabang primer sangatl pamjang, russ
panjang, cabang sakunder cenderung
lantur ke bawah, ¢ Benluk daun dan
warna daun oval berwama hijau
sedang tetapi mengkilat, pupus
berwarna coklal kemerahan, d) Buah
dalam dompolan lebat dan rapat,
antar dompolan lebar, masak merah
muda balang, masak tidak sarempak;
a) Biji. kecil-sadang: f) Produkiivitas
{kg kopi bijilharth): 1.800-3.700

Kopi Arabika Sigarar Utang

Surat  Keputusan  Mentan  noo
205MKpts! SR.120/42005, Arabika
fipe pe-iumbuhan semi  katal
Produktivitas rata-rata 1500 kgfha,
untuk  populasi 1600 pohonfha;
Pambuahan ferus-manerus
mengikuli pola sebaran hujan dengan
biji berukuran besar; Agak rentan
terhadap serangan hama bubuk
buah; fgak rentan  serangan
nematoda Radopholus smils, dan
agak tahan tahan terhadap penyakil
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agak tahan tahan lterhadap penyall
karat daun, Cilarasa baik: Saran’
penanaman >1000 m dpl, tipe iklim -
A-C dengan sebaran huan merala :
sepanjang tahun

Penanaman F
Tanaman kopi yang baru dianam biasanya lidak laha'lfl
kekernngan. Oleh karena itu, sebaiknya penaraman dilakukan pada |
awal musim hujan atau perlengahan bulan November-Desember
Dengan demikian, pada musim kemarau berikulnya lanaman kog
sudah cukup kuat menahan kekeringan, Persiapan ishan yang hanus
dilakukan sebelum penanaman tanaman kopi adalah sebagai berikut
1) Lakukan land cleanng (tanah dibersinkan dar pohon-pohon), 2)
Olah tanah, 3) Tanami Ishan dengan lanaman pelindung sekitar 2-3
tahun sebelum tanam, 4) Bual lubang fanam 35 bulan sebelun
tanam dengan ukwran 25 m x 25 m atau 275 m X 275 m {!wpi,
robusta) dan 2,5 m x 2,5 m (kopi arabika). ]

I
:

Pemeliharaan

Pemupukan. Jenis pupuk yang sering digunakan uniuk tanaman
kopi adalah pupuk bustan separt urea, SP-36, den KCI, serta pupui
organik seperti pupuk kandang dan kompos, Pupuk buatan diberikan
dua kali setahun, yailu pada awal dan akhir musim hujan. Dosis
pemupuran untuk tanaman kopl sepearh yang terera pada Tabel 4

Tabel 4. Dosis parru.rp-.imn tanaman kopwpohon/tatun

| Tahun 5P-38 KC1 |
ke [qrpnlmuhun;: {g/pohonitahun) | {g/pohonitahun)
1 2x25 | 2x25 2x20
2 2x50 2x50 Zx 40
3 2275 2x7T0 | 2040
4 2x100 2 %90 240
5-10 2x150 2% 130 2u60
=10 25200 2% 175 2 %80

Sumber; Dijen Perkebunan, 1986
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Cara pembenan pupull dilakukan sebagai berikul
1) Buat lubang kecil mengalling: tanaman sejauh ¥ labar tajuk
2} Masukkan pupuk ke dalam lubang
3) Lubang ditutup dengan tanah dan dipadatkan agar pupuk tidak

Pada tanah yang cukup liat, pupuk kandang &lau kompos
diberikan pada tenaman kopi. Jumlah pupuk yang dibarikan sekitar 1-
2 kalengitanaman (20-40 Rter), tergantung umur tanaman. Pupul
jersebut diberkan 1-2 tshun sekall pada awal musim  hujan
bersamaan dengan pemberian pupuk buatan.

Pada tanah yang sangat masam (pH < 45), pemberian
. pupuk kendang lerkadang jga disertal dangan pembarian kapur
| sebanyak ¥ - % kg per tanaman yang diberikan sekali dalam 2-4

tahizn

Pemangkasan. Ada empst tahap pemangkasan kopl, yailu
pemangkasan pembentukan  lajuk, produksi  atau pemeliharaan,
cabang primel dan peremajaan.

Pemangkasan pembenfukan  tajuk. Pemangkasan
pembentukan tajuk berujuan untuk membentuk kerangka pohon
sahingga tanaman tidak terlalu tinggi, menghasikan cabang yang
kua!_ jstaknya teratur, arahnya menyebar, dan produklf.

Pemangkasan pemeliharaan {pemangkasan produktif}
Pemangkasan pemeliharsan bertujuan untuk membuang cabang
yang lidak dikehendaki, cabang yang sakit, dan cabang yang ticiak,
produktit. Pemangkasan pemeliharaan dibedakan menjadi dua, yaitu

berat dan pemangkasan ringan Pemangkasan berat
dilakukan setelah panen dan diulang lagi setiap tiga bulan sekali
Pemangkasan ningan dilakukan sebulan sekali pada musim kemarau
dan dua bulan sekali pada musim hujan

Pemangkasan cabang primer. Pemanghkasan cabang primer
pertuyuan untuk merangsang terbantuknya cabang sakundsr dan
mencegah periumbuhan cabang pnmer  yang terialu  panjang
{memayung) sehingga lanaman dapat menghasikan bush yang
banyak dan kantinu

Pemangkasan peremajaan. Pemangkasan i dilakukan
terhadap tanaman yang sudah tua dan bdak procukdif (produksi
kurang dari 400 kafhaltahun dan bentuk tajuk sudah tidak menentu)
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Pencegahan dan Pengendalian OPT
Hama
1. Bubuk Buah Kopi | Stephanoderss hampe)

Gejala; Kumbang dan larva ini menyerang buah kopi yan
sudah cukup keras dengan cara mambuat liang gerekan dan hidugp ¢
dalamnya sehingga menimbulkan kerusakan yang cukup paral
Pengendalian: a) cara biologis, dengan memelihara de
meiepaskan musuh alami di antaranya Prarops nasuta, Heterospiy
cafeicola, Desydimus rubiginosus, cendawan Bolrylis slephanodersd
dan Specasia favaruica. b)) mekanis, yailu pengendalian dengan can
rempesan (pemetikan buah kopi hingga bersih), lelesan (memung)
buah terserang yang jatuh karena pemetikan alau karena terseran
hama), dan petik bubuk (pemetikan bush kpi yang berluban
bersamasn dengan pekerjaan lainnya), ) cara kimiaw postisid
yang dianjurkan adalah Sevin 85 G dan

£, Penggesek cabang coklat dan hitam {Cylobarus maongerus)
Gejala: kumbang menggerek lubang cabang tanama
berumur 4-24 bulan  Akibat serangan hama ini, tanaman ak3
semakin parah bilaa dikuli aleh munculnya cendawan Diplodia d
Fusarium dalam cabang gevekan. Pengendalian: a) cara biologs
dengan melepaskan parasi Telratichus xylebororum, b} secas
mekanis, memanghas bagian yang terserang, kemudian dibakar

3. Hulu dompolan | Pssudococcus o)

Gejala: Kutu dompolan menyerang tanaman  deng
menghisap cairan kuncup bunga, buah muda, ranting dan dae
muda Akibatnya pertumbuhan tanaman terhent, daun-day
menguning, calon bunga gagal menjadi bunga, dan buah ronick, B
buah yang diserang Udak roniok maka perkembangannya ek
terhambal dan kulit kenput sehingga kwalilas buah renda
Pengendalian: a) cara tiologis, melepaskan parasit Ang}-rus greed
dan Lepfomasix abyssinica, predator kumbang Symnus spiciflafs
S Roepkei, Cryplolaemus mentrousien, b} secara mekanis, dengs
memangkas bagian yang terserang, kemudian dibakar, c) se
kimiawi, dengan menyemprotkan Anthio 330 EC. Hostathion 40
Nogos 50 EC. Orthene 75 SP, Sevin 85G dan Supracide 40 EC
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4, Nematoda

Gejala: Daun menguning dan gugur sebslum waktunya
ferutama pada wakiu menelang musim kemarau. Selanjutnya ranting
akan mengenng, pohon lampak condong dan kurang sehat. Bila
tanaman dicabul akan tampak akar-akar yang yang tumpul kulitnya
mengeiupas dan tidak membeniuk akar rambut Pengendalian: a)
pilin tenaman pelindung yang tahan serangan nematoda sepert
lamioro, Crotalaria, dan Salvia, b) gemburkan tanah secara rutin, c)
cabul dan bakar tanaman yang terserang berat Kemudian tanah
ditanami dengan kenikir dan jangan ditanami kopi selama sekitar 1
tahun. Satu bulan sebelum penanaman kembali, sebaiknya tanah
ditaburi dengan nematisida Basamid G atau Curater 3 G, d} ber
{anaman dengan nematiside Fanamigos sebanyek 50 gfm setiap
tiga bulan sekali uniuk mencegah serangan nematoda.

Penyakit
1 Penyakit Karat Daun (Penyakil HV)

Gejala: awalnya bercak kuning muda pada daun, kemudian
bercak berubah memngadi kuning tua dan teriutup tepung spora
tarutama di permukaan daun sabelah bawah Makin lama bercak
makin besar dan menyatu lale mengering mulai dan pusat bercak
Pada serangsn berat pohon gundul lalu mati, Pengendalian:
Semprol lanaman dengan Anvil 50 EC dan Bayleton 250 EC.

2. Penyakit Jamur Uipas

Gejala: ditanda: dengan adanya miselium tipis berserabut
seperi sareng laba-laba pada bagian tanaman yang lerserang
Selanjulnya miselium  membeniuk  bintl dan berubah menad
kemershan Pada serangan berat tanaman mengering lalu daun
layu dan menggantung pada rantng. Pengendalian: a) kurang
kelembaban dengan cara mengurangi naungan, b) olesi fungisida
bubur Bordeaux atau Carbolneun 5% pada bagian yang fersarang
Kemudian potong dan musnahkan (bakar) cabang atau ranting yang
lersarang

3 Pamyakit akar hitam
Gejala: tanaman tampak kurang sehal, daun menguning,
layu dan menggantung, kemudian barguguran, dan akhimya mah
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Pengendalian: a) segera bongkar pohon kop hingga skamya yang
manunjukkan gejala terserang, dan dibakar, b) ben tepung belerang
sebanyak 200 g pada lubang bekas bongkaran yang dimasukkan ke
dalam tanah, lalu diaduk, c) perbaiki drainase (pembuangan arj
tanah sehingga air tdak menggenang d) isolasi lanaman yang
lersarang. ]

Panen Dan Pascapanen

Panen. Pemetikan buah kopi dibagi menjadi tiga tahap, yaitu sabagal
berkut:

1) Pemetikan Pendahuluan Pemetkan dilakukan pada bulan
Februari-Maret untuk memetik buah yang terserang bubuk, Kopi yang
terserang bubuk bush berwama kuning sebelum berumur dela
bulan Kopi dipetik, kemudian langsung direbus dan dijemur untuk
diolah secara kering. |
2) Petik merah (panen rayalpemetikan besar-besaran) Parnen raya
dimulai pada bulan MeilJuni untuk memetik bush yang sudsh
berwama merah. Panen raya berlangsung selama 4-5 bulan dengan
giliran pametikan pertanaman 10-14 hari Buah hjau yang terbaws
saat i panen harus dipisahkan dari buah barwarna merah

3) Petik hijau (petik racutan) Petik hijau dilakukan bila sisa bugh di
pohon sekitar 10%. Caranya dengan memetik semua bush yang
fmasih tersisa, baik yang merah maupun yang masih hijau Sete i
dipetik, buah barwarna merah dipisahkan dari buah berwarna hijau.

Pascapanen. Kopi yang telah dipetik harus segera diolah dan tidsk
boleh dibiarkan selama lebih dari 12-20 jam. Bila tidak segera diolah,
kopi akan mengalami fermentasi dan proses kimia lainnya yang
dapat menwunkan mutu. Bila terpaksa belum dapat diolah, kopl
harus direndam dulu dalam air bersih mengalir. Buah kogpi bizsamya
dipasarkan dalam bentuk kopi beras, yaitu kopi kering yang sudah
terlepas dari daging bush dan kull arinys Kadar air kopi beras
optimum adalah 10-13%. Pengolshan buah kopi dilakukan melais
dus cars, yailu cara basah dan kering.

8 Pengolahan basan. Cara ini dizsebut pengolahan basah karsns
prosesnya banyak menggunakan air.  Pangolahan basah hanya
digunakan untuk mengolah kopi sehal yang berwarma marah,
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Pengolahan bassh dilskukan melalui tahap sortasl gelondong,
pulping, fermertasi, pencucien, pangedingan, hulling dan sortas by

b Pengelahan kering Pengolahan secara kering ditujukan uniuk,
hopi robusta karena tanpa fermentasi sudah diperolah mulu yang
cukup baik Pengolahan kering dilakukan melalui lahap: sorasi
gelondong, pengenngan, dan pengupasan.

Tabel 5 Syarat mutu umum bij) kopi pengolahan kering

No. | Jenis Kopi ) Satuan | Persyaratan |
1 | Bij berbau busuk dan berbau - Tidak ada |
kapang |
2. | Serangga hidup . Tidak ada
= Kadar air (bobot/bobot) Yo Maks 13
4 Kadar koloran (bobot/bobot) | % | Maks. 0.5
5. | Biji lolos ayakan ukuran 3 mm X Fh Maks. 5
| 3 mm {bobotbabot)
§ | Biji ukuran besar, Iolos ayakan % Maks. 5
ukuran [
56 mm x 5,6 mm (bobot/bobat) x|

Tabel 8. Syarat mutu umum bip kopi pengolahan basah

 No. Jenis Kopi ___] Satuan | Persyaratan
1. | Biji berbau busuk dan berbau - Tidak ada
Z | Serangga hidup | - Tidak ada
3. | Kadar ar (bobotibobot) | % Maks. 12
4 | Kadar katoran (bobotbobot) | % Maks. 0,5
5 | Robusta Biji ukuran besar, lolos | %% Maks. 5
ayakan bang bulat berukuran 7.5
mm {bobotibobot)
& | Robusia. Biji ukuran sedang, lolos U Maks. 5
ayakan lubang bulat berukuran 6.5
mm (bebatfbobot)
7. | Robusta. Biji ukuran kecl, lolos | % Maks. 5
ayakan lubang bulat berukuran 5.5 I
mm {bobol/bobot) | ==l
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uUBI JALAR

Ui jalar ateu ketela rambatl atau "sweel potate” diduga
. berasal dan Benua Amerka Para ahli botard dan  paranian
memperkirakan daerah asal tanaman ubi jalar adalsh Selandia Baru,
Polinesia, dan Amerika baglan tengah. Nikolai vanowich Vaviloy,
- seorang ahli botani Soviel, memastikan daerah sentrum primer asal
tanaman ubi jalar adalgh Amerika Tengah. Ubi jaler mulai manyebar
ke seluruh duria, terutama negara-negara beriklim tropika pada abad
ke-16. Orang-orang Spanyol menyebarkan ubi jaler ke kawasan Asia,
terutama Filipina, Jepang, dan Indonesia.

Jenis Tanaman

Plazma nutfah (sumber genetik) tanaman ubi jalar yang
tumbuh di dunia diperkirakan berumish lebdh dari 1000 jenis, namun
baru 142 jeris yang dudentfikasi oleh para peneliti. Lembaga
penelitian yang menangani ubi jalar, antara lain. Intermational Polaio
centre (IPC) dan Centro Internabonal de La Papa (CIP). Di Indonasia,
penalitian dan pengembangan ubi jalar ditangam oleh Pusat
Pensliltian dan Pengembangan Tanaman Pangan alau Balal
Penaliian  Kacamg-Kacangan danUmbi-Umbian {Balitkakhi).
Departemen Pertanian
Vanaetas atau kultivar atau kion ubi jalar yang ditanam di berbagai
dasrah jumlahnyacukup banysk, antara lain: lampenang, sawo,
clembu, rambo, $0-27, jahe, kleneng gedang, tumpuk, georgia,
layang-layang, karya. daya, borobudur, prambananmendut dan
kalasan

Varietas vang digolongkan sebagai varietas unggul harvs memenuh;

persyaratansebagai benkut:

a) Berdaya hasil tinggi, di atas 30 tonfhektar

b} Berumur pendek (genjah) antara 3-4 bulan

£) Rasaubi enak dan maris.

d] Tahan terhadap hama penggersk ubi (Cylas sp.)dan penyaki
kudis oleh cendawan Elsmoa sp

£} MKadar karotin tinggi di atas 10 maf100 gram.
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fi  Keadaan seral ubirelatnf rendah.

Manfaat Tanaman

i beberapa daerah tertentiu, ubi jglar merupakan salah satu
komoditi bahan makanan pokok Ubi jalar merupakan Komodili
pangan penting di Indonesia dan diusahakan penduduk mulai dan
daerah dataran rendah sampai dataran tinggi. Tanaman im mampu
beradaptasi di daerah yang kurang subur dan kering. Dengan
demikian tanaman ini dapat diusahakan orang sepanjang tahun
Libi jalar dapat diclah menjadi berbagai bentuk atau macam produk
olahan. Beberapa peluang penganeka-ragaman jenis penggunaan
ubi jalar dapat dilibat berikut ini
a) Daun: sayuran, pakan ternak
o)  Batang: bahan tanam, pakan termak
c}  Kulit ubi: pakan ternak
d) Ubi sagar. bahan makanan
a) Tepung makanan
f}  Pati: fermentasi, pakan ternak, asam sitrat

Syarat Tumbuh

Iklim

a) Tanaman ubi jalar membutuhkan hawa panas dan udara yang
lembab. Daerah yang paling ideal untuk budidaya ube jalar adalsh
daerah yang bersuhu 21 — 37°0.

b) Daerah yang mandapat sinar matahar 11-12 jamfhari merupakan
daerah yang disukai. Pertumbuhan dan produksi yang optimal
untuk usaha tani wbi jalar tercapai pada musim kering (kemarau)
Di tanah yang kering (tegalan) waktu tanam yang baik urbuk
tanaman ubi jalar yaitu pada wakiy musim hujan, sedang pada
tanah sawah waktu tanam yang baik yaitu sesudah tanaman padi
dipanean.

c) Tanaman ubi jalar dapat ditanam di dasrah dengan curah hujan
500-5000 mmitahun, optimalnya antara 750-1500 mmitahun,

Media Tanam
a) Hampir setiap jenis tanah  perlanian  cocok  UniEK
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membudidayakan ubi jalar. Jenis tanah yang paling baik adalah
pasir berlempung, gembur, banyak mengandung bahan organik,
aerasi serta drainasenya baik Penanaman ubi jalar pada tanah
kering dan pecah-pecah senng menysbabkan ubi jalar mudah
terserang hama penggerek (Cylas sp.). Sebaliknya, bila ditanam
pada tanah yang mudah becek atau berdrainase yang jelek, dapat
menyebabkan perlumbuhan tanaman ubi jalar kerdil, ubi mudah
busuk, kadar serat tinggi. dan bentuk ubi benjol.

b Derajal keasaman tanah adalah pH = 55 - 7,5 Sewaktu muda
memerlukan kelembaban tanah yang cukup
¢) Ubi jalar cocok ditanam di lahan tegalan atau sawah bekas

tanaman padi, terutama pada musim kemarau Pada wakiu muda

tanaman membutuhkan tanah vang cukup lembab. Oleh karena

itu, untuk penanaman di musim kemarau harus tersedia ar yang

memadai
Ketinggian Tempat

Tanaman ubi jalar membutuhkan hawa panas dan udara

yang lembab Tanaman ubi jalar juga dapat beradaptasi luas
terhadap lingkungan tumbuh karena caerah penyebaran terletak
pada 300 LU dan 300 LS. Di Indonesia yang benklim tropik. tanaman
ubi jalar cocok ditanam di dataran rendah hingga ketinggian 500 m
dpl Oi dataran tinggi dengan ketinggian 1.000 m dpl, uhi jalar masih
dapat tumbuh dengan baik, tetapi umur panen menjadi panjang dan
hasinya rendah.

Pedoman Budidaya
Pembibitan
Tanaman ubi jalar dapat diperbanyak secara generatif

‘dengan biji dan secara vegetatif berupa slek batang atau stek pucuk.
Perbanyakan tanaman secara generatif hanya dilakukan pada skala
ipenelitian untuk menghasilkan varigtas baru
1) Persyaratan Bibit

Teknik perbanyakan tanaman ubi jalar yang sering dipraktekan

adalah denganstek batang atau stek pucuk. Bahan tanaman (bibit)

berupa stek pucuk atau stekbatang harus memenuhi Syarat

‘sebagai benkut
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a) Bibit barasal dan varietas atau klon unggul,

by  Bahan tanaman berumur 2 bulan atau lebib.

g) Pertumbuhan tanaman yang akan diambil steknya dala
keadaan sehat, normal, lidak terdalu subur.

d} Ukuran panjang stek batang atau stek pucuk antara 20-2
cm, ruas-ruasnya rapat dan buku-bukunya tidak berakar

e} Mengalami masa penyimpanan di tempat yang teduh selam
1=7 hari.

Bahan tanaman (stek) dapat berasal dan tanaman produks)
dan dan tunas-tunas ubl yang secara khusus disemai atau melalu
proses penunasan. Perbanyakan tanaman dengan stek batang atau
stek pucuk secara terus-mensrus mempunyal  kecenderungan
penurunan hasil pada generasi-generasi berikutnya Oleh karana ity
setelah 3-5 generasi perbanyakan harus diperbaharui dengan carg
mananam atau menunaskan umbi untuk bahan perbanyakan

2) Penyiapan Bibit

Tata cara panyiapan bahan tanaman (bibit) ubi jalar dari tanaman

produksi adalah sebagai berikut:

a) Pilih tanaman wbi jalar yang sudah berumur 2 bulan alau
lebih, keadaan pertumbuhannya sehat dan normal

b) Potong batang tanaman untuk dijadikan stek batang atau stek
pucuk sepanjang 20-25 cm dengan menggunakan pisau yang
tajam, dan dilakukan pada pagi hari.

€} Kumpulkan stek pada suatu tempat, kemudian buang
sebagian daun-daunnya untuk mengurang! penguapan yang
berlebihan,

d) Ikat bahan tanaman (bibit) rata-rata 100 stekfikatan, lalu

simpan di tempat yang teduh selama 1-7 hari dengan tidak
bertumpuk.

Pengolahan Media Tanam

1) Persiapan
FPenyiapan lahan bagi ubi jalar sebaiknya dilakukan pada sagl
tanah tidak terlalubasah atau tidak terlalu kering agar strukiurmya
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2)

tidak rusak, lengket, stau keras Fenyiapan lahan dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut: a) Tanah diolah terlebih dahulu
hingga gembur kemudian dibiarkan selama + 1 minggu. Tahap
perkutnya dibuat guiudan-guludan, b) Tanah langsung diolah
bersamaaan dengan permbuatan guludan-guludan

Pembentukan Bedengan
Jika tanah yang akan ditanami ubi jalar adalah tanah sawah maka
pertama-tama jerami dibabat, lalu dibuat tumpukan selebar 60-
100 cm. Kalau tanah yang dipergunakan adalah tanah tegalan
maka bedengan dibuat dengan jarak 1 meter. Apabila penanaman
dilakukan pada tanah yang miring, maka pada musim hujan
bedengan sebaiknya dibuat membujur sesuai miringnya tanah
Ukuran guludan disesuaikan dengan kesdaan tanah. Fada tanah
yang ringan {pasir mengandung liat) ukuran guludan adalah lebar
bawah + B0 cm, tinggi 30-40 cm, dan jarak antar guludan 70-100
cm Pada tanah pasir ukuran guludan adalah lebar bawah + 40
em, tingg 25-30 em, dan jarak antar guludan 70-100 cm. Arah
guludan sebaiknya memanjang utara-selatan, dan ukuran panjang
guludan disesuaikan dangan keadaan lahan
Lahan ubi jalar dapat berupa tanah tegalan atau tanah sawah
bekas tanaman padi, Tata |aksana penyiapan lahan untuk
penanaman ubi jalar adalah sebagai berikut:
a) Penyiapan Lahan Tegalan
1. Bersihkan lahan dari rumput-rumput liar {gulma)
2. Qlahan tanah dengan cangkul atau bajak hingga gembur
sambil membenamkan rumput-rumput liar
3. Biarkan tanah kering selama minimal 1 minggu
4 Buat guludan-guludan dengan ukuran lebar bawah 80 cm,
tinggi 3040 cm, jarak antar guludan 70-100 cm, dan
panjang guludan disesuaikan dengan keadaan lahan
5 Rapikan guludan sambil memperbaiki saluran air diantara
guiudan.
B) Penyiapan Lahan Sawah Bekas Tanaman Padi
1 Babat jarami sebatas permukaan tanah
2 Tumpuk jerami secara teratur menjadi tumpukan kecil
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memanjang berjarak 1 meter antar tumpukan
3 DOilah tanah di luar bidang tumpukan jerami dengan
cangkul atau bajak, kemudian tanahnya ditimbunkan pada
tumpukan jerami sambil membentuk  guludan-guludan
berukuran lebar bawah + 60 cm, tinggi 35 cm, dan jarak
antar guludan 70-100 cm. Panjang disesuaikan dengan
keadaan lahan
4 Rapikan guludan sambil memperbaiki saluran air antar
guludan. Pembuatan guludan di atas tumpukan jerami
atau sisa-sisa tanaman dapat menambah bahan organik
tanah vang berpengaruh baik terhadap struktur dan
kesuburan tanah sehingga ubi dapat berkembang dengan
baik dan permukaan  kulit ubi rata.  Kelemahan
penggunaan jerami adalah perfumbuhan tanaman ubd
jalar pada bulan pertama sedikit menguning. namun
segera sembuh dan tumbuh  normal pada  bulan
berikutnya. Bila jerami tidak digunakan sebagai fumpukan
guludan, tata laksana penyiapan lzhan dilakukan sebagal
berikut:
- Babat jerami sebatas permukaan tanah
- Singkirkan jerami ke tempat lain untuk dijadikan
bahan kompos
Olah tanah dengan cangkul atau bajak hingga
gembur
- Biarkan tanah kering selama mimimal satu minagu
- Buat guludan-gululdan berukuran lebar bawah 160
cm, tinggl 35 em dan jarak antar guludan 80-100 cm.
- Rapikan guludan sambil memperbaiki saluran ar
antar guludan.

Hal yang penting diperhatikan dalam pembuatan guludan
adzlah ukuran tingg tidak melebihi 40 cm. Guludan yang terlalu tingg
cenderung menyebabkan terbentuknya ubi berukuran panjang dan
dalam sehinggga menyulitkan pada saat panen. Sebaliknya, gull.#m'
yang terlalu dangkal dapat menyebabkan terganggunya pertumbuhan
atau perkembangan ubi, dan memudahkan serangan hama boleng
atau lanas oleh Cylas sp.
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Penanaman

1} Penentuan Pola Tanam
Sistern  tanam ubi  jalar dapat dilakukan secara  lungoal
{monokultur) dan tumpang san dengan kacang tanah
a) Sistem Monokulur

1

2

3.

Buat larikan-larikan dangkal arah  memanjang  di
sepanang purcak guludan dengan cangkul sedalam 10
cm, atau buat lubang dengan tugal, jarak antar lubang 25-
30 cm.

Buat larikan atau |ubang tugal sejaun 7-10 cm di kin dan
kanan lubang tanam untuk tempat pupuk,

Tanamkan bibit ubk jalar ke dalam lubang atau larikan
hingga angkal batang (setek) terbenam tanah 'fs - s
bagian, kemudian padatkan tanah dekat pangkal setek
(bibit).

Masukkan pupuk dasar berupa urea 1/3 bagian dan TSP
seluruh bagian ditambabh KClI  1/3 bagian dari dosis
anjuran ke dalam |lubang atau larikan, kemudian ditutup
dengan lanah tipis-tipis. Dosis pupuk yang dianjurkan
adalah 45-80 kg Nfa (100-200 kg Ureaha) ditambah 25
kg Pu0g/ha (50 kg TSP/ha) ditambah 50 kg K.Oma (100
kg KClha) Pada saal tanam diberikan pupuk urea 3467
kg dan TSP 50 kg ditamban KCi 34 kg/hektar Tanaman
ubi jalar amat tanggap terhadap pemberian pupuk N
{urea) dan K (KCI).

b) Sistem Tumpang San

Tujuan sistern tumpang sar antara lain untuk meningkatkan
produksi dan pendapatan per satuan luas |ahan. Jenis
fanaman yang serasi dilumpangsarikan dengan ubi jalar
adalah kscang tanah. Tata cara penanaman sistem tumpang
sar prinsipnya sama dengan sistern monokultur, hanya di
antara barisan tanaman ubi jalar atau di sisi guiudan ditanami
_kecang tsnah. Jarak tanam ubi jalar 100 cm x 25-30 cm, dan
-jarak tanam kacang tanah 30 x 10 cm.




2) Cara Penanaman

Pemeliharaan Tanaman
1) Penjarangan dan Penyvulaman

2)

Bibit yang telah disediakan dibawa ke kebun dan ditaruh di ata
bedangan. Bibit dibenamkan kira-kira “; bagian kemudis
ditimbun dengan tanah kemudian disirami air,
Bibit sebaiknya ditanam mendatar, dan semua pucuk diarahka 1
ke satu jurusan. Dalam satu alur ditanam satu batang, bagia
batang yang ada daunnya tersembul di atas bedengan.
Pada tiap bedengan ditanam 2 deretan dengan jarak kira-kira 3
cm. Untuk areal seluas 1 ha dibutuhkan bibit stek kurang leht
36,000 batang. Penanaman ubi jalar di lahan kering biasany
dilakukan pada awal musim hujan (Oktober), atau awal musé
kemarau (Maret) bila keadaan cuaca normal Dilahan sawal
waktu lanam yang paling tepat adalah segera setelah pat
rendengan atau padi gadu, yakni pada awal musim kemaray,

Selama 3 (tiga) minggu setelah ditanam, penanaman ubi Jels
harus harus diamati kontinu, terutama bibit vang mati atau tumbub
secara abnormal Bibit yang mati harus segera disulam
menyulam adalah dengan mencabut bibit yang mati, kemudia
diganti dengan bibit yang baru, dengan menanam seperiga
bagian pangkal setek ditimbun tanah,
Penyulaman sebaiknya dilakukan pada pagi atau sore hari, pas }
saal sinar matahari lidak terlalu terik dan suhu udara tidak terald
panas Bibt (stek) uniuk penyulaman sebalumnya dipersiapkas
atau ditanam ditempat yang teduh.

Panyiangan

Pada sistem tanam tanpa mulsa jerami, lahan penanaman ub
jalar biasanya mudah ditumbuhi rumput liar (gulma). Guims
merupakan pesaing tanaman ubi  jalar,  terutama dalam
pemanuhan kebutuhan akan air, unsur hara, dan sinar matahaar
Oleh karena itu, guima harus segera disiangi Bersama-sams
kegiatan  penyiangan dilakukan  pembumbunan,
menggemburkan tanah guludan, kemudian dilimbunkan pada
auludan tersebut



4) Pembubunan
Penyiangan dan pembubunan tanah biasanya dilakukan pada
umur 1 bulan setelah tanam, kemudian diulang saal tanaman
berumur 2 bulan. Tata cara penyiangan dan pembumbunan
meliputi tahap-tahap sebagal berikut a) Bersinkan rumput liar
{guima) dengan kored atau cangkul secara hati-hati agar tidak
merusak akar tanaman ubi jalar. b) Gemburkan tanah disekitar
guludan dengan cara memolong lereng guludan, kemudian
tanshnya difurunkan ke dalam saluran antar guludan. c)
Timbunkan kembali tanah ke guludan semula, kemudian lakukan
pengairan hingga tanah cukup basah
“4) Pemupukan
Zal hara yang lerbawa atau terangkul pada saat panen ubi jalar
cukup tinggi, yaitu terdin dari 70 kg N (£ 156 kg urea), 20 kg P20=
(¢ 42 kg TSP), dan 110 kg KO (+ 220 kg KCI) per hektar pada
tingkat hasil 15 ton ubi basah. Pemupukan bertujuan
menggantikan unsur hara yang terangkut saat panen, menambah
kezuburan tanah, dan menyediakan unsur hara bagi tanaman
Dosis pupuk yang tepat harus berdasarkan hasil analisis tanah
- atau tanaman di daerah setempat. Dosis pupuk yang dianjurkan
secara umum adalah 45-90kg Nfha (100-200 kg wureaha)
ditambah 25 kg P.Oelha (+ 50 kg TSP/ha) ditambah 50 kg K-Ofha
(#100 kg KClha),
Pemupukan dapat dilakukan dengan sistem larikan (alur) dan
- sistem fugal Pemupukan dengan sistem larikan mula-mula buat
larikan (alur) kecil di sepanjang guludan sejauh 7-10 cm dari
:halmg tanaman, sedalam 5-7 cm, kemudian sebarkan pupuk
- secara merata ke dalam larikan sambil ditimbun dengan tanah.
' 5) Pengairan dan Penyiraman
- Meskipun tanaman ubi jalar tahan terhadap kekenngan, fase awal
Hhmnm memerlukan kelersaediaan air tanah yang mamadai
- Seusaj tanam, tanah atau guiudan tempat pertanaman ubi jalar
harus diziri, selama 15-30 menit hingga tanah cukup basah,
“w aimya dialirkan keseluruh pembuangan  Pengairan
masin diperiukan secara kontinu hingga tlanaman ubi
W berumur 1-2 bulan Pada periode pembentukan dan
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perkembangan ubi, yaitu umur 2-3 minggu sebelum panen
pengairan dikurangi atau dihentikan.

Wakiu pengairan yang paling baik adalah pada pagi stau sor
hari. Di daerah yang sumber airnya memadai, pengairan dapal
dilakukan kontinu seminggu sekali. Hal Yang penting diperhatikan
dalam kegiatan pengairan adalah menghindari agar tanah tida
tertalu bacek (air menggenang).

Hama Dan Penyakit

Hama

a) Penggerek Batang Ubi Jalar Stadium hama yang merusak
tanaman ubi jalar adalah larva (ulat). Cirinya adalah membua
lubang kecil memanjang (korek) pada batang hingga ke bagian
ubi. Di dalam |ubang tersebut dapat ditemukan larva (ulaf).
Gejala: terjadi pembengkakan batang beberapa bagian batang
mudah patah daun-daun menjadi layu dan akhirnya cabang
cabang tanaman akan mati. Pengendalian: (1) rotasi tanaman
untuk memutus daur atau siklus hama; (2) pengamatan tanaman
pada stadium umur muda terhadap gejala serangan hama: bia
serangan hama =3%, perlu dilakukan pengendalian secara
kimiawi; (3) pemotongan dan pemusnahan bagian tanaman yang
terserang beral, (4) penyemprotan insektisida yang mangkus dan
sangkil. seperti Curacron S00EC atau Matador 25 dengsn
konsentrasi yang dianjurkan.

b) Hama Boleng atau Lanas Serangga dewasa hama ini (C
formicanus Fabr ) berupa kumbang kecil yang bagian savap dan
moncongnya berwarna birw, namun toraknya berwama merah
Kumbang betina dewasa hidup pada permukaan daun sambil
meletakkan telur di tempat yang terlindung (temaungi). T (
menetas menjadi larva (ulat), selanjutnya ulat akan membual
gerekan (lubang kecil) pada batang atau ubi yang terdapal d
permukaan tanah terbuka. Gejala: terdapat lubang-lubang ke
bekas gerekan yang tertutup cleh kotoran berwama hijau
berbau menyengat. Hama ini biasanya menyerang tanaman i
jalar yang sudah berubi. Bila hama terbawa oleh ubi ke gudang
penyimpanan, senng merusak ubi hingga menurunkan kuantiizs



dan kualitas produksi secara nyata. Pengendalian: (1) pergiliran
atau rotasi tanaman dengan jenis tanaman yang tidak sefamili
dengan ubi jalar, misalnya padi-ubi jglar-padi; (2) pembumbunan
atau penimbunan guludan untuk menutup ubi yang terbuka; (3)
pengambilan dan pemusnahan ubi yang terserang hama cukup
berat; (4) pengamatan/monitoring hama di pertanaman wbi jalar
secara periodik: bila ditemukan tingkal serangan =5%, segera
dilakukan tindakan pengendalian hama secara kimiawi; (5)
penyemprotan insektisida yang mangkus dan sangkil, seperti
Decis 25 EC atau Monmitor 200 LC dengan konsentrasi yang
dianjurkan, (8) penanaman jenis ubi jalar yang berkulit tebal dan
bergatah  banyak: (7) pemanenan tidak terlambat  untuk
mengurang: ingkat kerusakan yang febih berat.
¢} Tikus (Rattus rattus sp) Hama tikus biasanya menyerang tanaman
ubi jalar yang berumur cukup tua alau sudah pada stadium
- membeniuk ubi Hama Ini menyerang ubi dengan cara mengerat
dan memakan daging ubi hingga menjadi rusak secara tidak
beraturan Bekas gigitan tikus menyebabkan infeksi pada ubi dan
kadang-kadang dukuti dengan gejala pambusukan  ubi
Pengendalian: (1) sistem gerapyokan untuk menangkap tikus dan
- langsung dibunuh; (2) penyiangan dilakukan sebaik mungkin agar
idak banyak sarang tikus disekitar ube jalar; (3} pemasangan
umpan baracun, saperti Ramortal atau Klerat

a) Kudis alau Scab. Penyebab cendawan Eisinoe hatatas Gejala:
‘adanya benjolan pada tangkar serela urat daun, dan daun-daun
- berkerut seperti kerupuk.  Tingkat serangan yang Dberat
mulahabiiﬂn daun tidak produktf dalam melakukan fotosintesis
ga hasil ubi menurun bahkan tidak menghasilkan sama
Egug!ndallg : 1) pergilranfrotasi tanaman  untuk
m siklus hidup penyakitt {2) penanaman ubi jalar
etas tahan penvakit kudis, seperti daya dan gedang; (3)
ur teknik budi daya secara intensif, (4) penggunaan bahan
ian (bibit) yang sehat.
fusarium. Penyebab: jamur Fusarium oxysporum . batatas.
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Gejala: tanaman tampak lemas, ural daun menguring, layu, 4§
akhirnya mati. Cendawan fusarium dapat bertahan sals
beberapa tahun dalam tanah Penularan penyakit dapat feg
melaiui tanah, udara, air, dan terbawa cleh bibit. Pengendaliz
(1) penggunaan bibit yang sehat (bebas penyakit); (2} pergil
frotasi tanaman yang serasi di suaty dasrah dengan tanan
yang bukan famili; (3) penanaman [enis atau varietas ubi |3
yang tahan terhadap penyakit Fusarium.
¢} Virus. Baberapa jenis virus yang ditermukan menyerang tana
ubi jalar adalah Internal Cork, Chicrotic Leaf Spot, Yellow Dw
Gejala’ pertumbuhan batang dan daun tidak normal, ukug
tanaman kecil dengan tata letak daun bergerombol di bag
puncak, dan warna daun klorosis atay hijau kekuning-kuning
Pada tingkat serangan yang berat tanaman ubi jalar fd
menghasilkan. Pengendalian: (1) penggunaan bibit yang sal
dan bebas virus: (2) pergiliranirotasi tanaman selama hebers
tahun, terutama o  daerah basis {endemis) wirus
pembongkaran/eradikasi tanaman untuk dimusnahkan
d) Penyakit lain-dain Penyakit-panyakit yang lain adalah, misain
bercak dsun cercospora  olah [amur  Cercospora  bats
Zimmermann, busuk basah akar dan ubi oleh jamur Rhizom
nigricans Ehrenberg, dan klorosis daun oleh jamur  Alby
ipomeae pandurata Schweinitz. Pengendalian: dilakukan secs
terpadu. meliputi perbaikan kultur teknik budi daya, pengguns
bibit yang sehat, sortasi dan seleksi ubi di gudang 4
penggunaan pestisida selektif

Panen
Ciri dan Umur Panen
Tanaman ubi jalar dapat dipanen bila ubi-ubinya sudah tua (mala
fisiologis). Cin fisik ubi jalar matang, antara lain: bila kandung
tepungnya sudah maksimum, ditandai dengan kadar seral ya
rendah dan bila direbus (dikukus) rasanya enak serta tidak berar,
Penentuan waktu panen ubi ialar didasarkan atas umur ta ama
Jenis atau varietas ubi jalar berumur pendek {genjah) dipanan pa
umur 3-35 bulan sedangkan varietas berumur panjang (dals
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‘sewaktu berumur 4,5-5 bulan,

Panen ubi jalar yang ideal dimulai pada umur 3 bulan, dengan
‘penundasn paling lambat sampai umur 4 bulan. Panen pada umur
labih dari 4 bulan, selain resiko serangan hama beleng cukup finggi,
juga tidak akan membaerikan kenaikan hasil ubi

~ Cara Panen

Tata cara panen ubi jalar melalu tahapan sebagai berikut:

~d) Tentukan perlanaman ubi jalar vang telah siap dipanen.

' b) Potong (pangkas) batang ubi jalar dengan menggunakan parang
alau sabit, kemudian batang-batangnya disingkirkan ke luar
~ petakan sambil dikumpulkan

i ﬂ Galilah guludan dengan cangkul hingga terkuak ubi-ubinya

d) Ambil dan kumpulkan ubi jalar di suatu tempal pengumpulan
‘hasil,

Bersihkan ubi dari tanah atau kotoran dan akar yang masih
menempel,

Lakukan seleks: dan sortasi ubi berdasarkan ukuran besar dan
kecil ubi secara terpisah dan warna kulit ubi yang seragam
Pisahkan ubi utuh dari ubi terluka ataupun terserang cleh hama
atau penyakit

‘8) Mssukkan ke dalam wadsh atau karung goni, lalu angkut ke
tempat penampungan (penagumpulan) hasil.

an Produksi

Tanaman ubi jalar yang tumbuhnya baik dan tidak mendapat
gen hama penyakit yang berarti (berat) dapat menghasilkan
dan 25 ton ubi basah per hektar Varietas unggul sepert
dapat menghasilkan 25 ton, prambanan 28 ton, dan
an antara 31,2 - 47,5 ton per hektar.

Pascapanen

panen dikurmpulkan di lokasi yang cukup strategis,
1 mudah dijangkau oleh angkutan
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Penyortiran dan Penggolongan

Pemilihan atau penyortiran ubi jalar sebenamya dapa
dilakukan pada saal pencabutan berangsung  Akan  tetap
penyortiran ubi jalar dapat dilakukan setelah semua pohon dicab
dan ditampung dalam suatu tempal. Penyortiran dilakukan untul
memilih umbi yang berwarma bersih terlinat dan kulit Lmbi yang segal
serta yang cacat terutama terlihat dari ukuran besamya umbi sens
bercak hitam/garis-garis pada daging umbi

Penyimpanan
Penanganan pascapanen ubi jalar biasanya ditujukan untuk
mempertahankan daya simpan. Penyimpanan ubi yang paling bak
dilakukan dalam pasir atau abu. Tata cara penyimpanan ubi jals
dalam pasir atau abu adalah sebaga benkut;
a) Angin-anginkan ubi yang baru dipanen di tempat yang berlanta
kering selama 2 - 3 han
b} Siapkan tempat penyimpanan berupa ruangan khusus atad
gudang yang kering, sejuk, dan paredaran udaranya baik.
€} Tumpukkan ubi di lantai gudang, kemudian timbun dengan pasir
kering atau abu setebal 20 - 30 em hingga semua permukaan ubl
tertutup
Cara penyimpanan ini dapat mempertahankan daya simpan
ubi sampai 5 bulan. Ubi jalar yang mengalami proses penyimpanst
dengan baik biasanya akan menghasilkan rasa ubi yang manis dai
enak bila dibandingkan dengan ubi yang baru dipanen.
Hal yang penting dilakukan dalam penyimpanan ubi jala
adalah melakukan pemilihan ubi yang baik, tidak ada yang rusak atal
terluka, dan tempat (ruang) penyimpanan bersuhu rendah antara &7
30°¢c {suhu kamar) dengan kelembapan udara antara 85-20%.

Standar Produksi
Ruang Lingkup
Standar produksi melipuli: klasifikasi, syarat mulu,
pengambilan contoh, cara uji, syarat penandaan dan
pengemasan

42



ikasi dan Standar Mutu

gambilan Contoh. Contoh diambil secara acak sebanyak akar
3t dua dari jumiah karung dengan maksimum maksimum 3o

Pengambilan contoh dilakukan beberapa kali, sampai

ncapai berat 500 gram Contoh kemudian disegel dan diberi label.
gas pengambil contoh harus orang yang telah berpengalaman

masan. Dibagian luar kemasan ditulis dengan bahan yang
mudah luntur, jelas terbaca antara lain: a) Froduksi Indonesia,
ama barang atau jenis barang c) Nama perusahaan atau
r.d) Beral bersih e) Berat kotor. f) Negara/tempat tujuan.
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JAGUNG

Sejarah Singkat
Tanaman jagung merupakan salah satu jenis tanaman
pangan biji-bijian dari keluarga rumput-rumputan.  Berasal dar
Amerika yang tersebar ke Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis
worang-orang Eropa ke Amerka. Sekitar abad ke-16 orang Portugal
menyebariuaskannya ke Asia termasuk Indonesia. Orang Belanda
‘menamakannya mais dan orang Inggris menamakannya corn.

Jenis Tanaman

Sistamatika tanaman jagung adalah s=bagai berikut:
. Plantae (tumbuh-tumbuhan)

Di‘lnsm . Spermatophyta (tumbuhan berbiji)

a&b Divisio . Angiasparmae {berbiji tartutup)
 Manocotyledone (Derkeping satu)

. Graminae [rumput-rumputan)

| Graminaceas

CFea

: Zeamays L

Manfaat Tanaman

Tanaman jagung sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia

hewan, Di Indonesia, jagung merupakan komoditi tanaman
kedua terpenting setelah padi Berdasarkan urutan bahan

in pokok di dunia, jagung menduduki urutan ke-3 selelah
dan padi. O Dasrah Madura, jagung banyak dimanfaatkan

i makanan pokok Akhir-akhir ini tanaman jagung semakin

kat perggunaannya. Tanaman jagung banyak sekali gunanya,

hampir seluruh bagian tanaman dapat dimanfaatkan untuk

3l macam keperluan artara lan

g dan daun muds: pakan ternsk

3 dan daun fua (setelah panen): pupuk hijau atau kompos

g dan daun kening: kayu bakar

g jagung: lanjaran (turus)

g jagung: pulp (bahan kertas)

Mingmuda (putren. Jw): sayuran, bergedel, bakwan



gl Biji jagung tua: pengganti nasi, marning, brondong, robi jagung
tepung, bihun, bahan campuran kopi bubuk, biskuil, kue kenn:
pakan ternak, bahan baku industn bir, industn farmasi, dextnr
perekat, industr textil
Syarat Tumbuh |
Tanaman jagung berasal dari daerah tropis yang daﬁ
menyesuaikan diri dengan lingkungan di luar daerah terse
Jagung tidak menuntut persyaratan lingkungan yang terlaly keta
dapat tumbuh pada berbagai macam tanah bahkan pada kondis
tanah yang agak kering. Tetapi untuk pertumbuhan optima
jagung menghendaki beberapa persyaratan.

Iklim
Iklim yang dikehendaki oleh sebagian besar tanaman jag 1
adalah daerah-daerah beriklim sedang hingga daerah berikiim s
tropisitropis yang basah. Jagung dapat tumbuh di daerah yang
terletak antara O - 50”LU hingga O - 40°LS. Pada lahan yang fidat
beririgasi, pertumbuhan tanaman ini memerlukan curah nujan ided
sekitar 85-200 mmibulan dan harus merata Pada fase pembungas
dan pengisian biji tanaman jagung perlu mendapatkan CUkup 3
Sebaiknya jagung ditanam diawal musim hujan, dan
MUsim Kemarau
Pertumbuhan tanaman jagung sangat membutuhkan sing
matahari. Tanaman jagung yang temaungi, pertumbuhannya aka
terhambat!/ merana, dan memberikan hasil biji yang kurang Dk
bahkan fidak dapat membentuk buah. Suhu yang dikehe
tanaman jagung antara 21-34°C, akan tetapi bagi pertumbuba
tanaman yang ideal memerlukan subu optimum antara 23-
Pada proses perkecambahan benih jagung memerlukan suhy vam
cocok sekitar 30°C. Saat panen jagung yang jatuh pada musi
kemarau akan labih baik daripada musim hujan, karena berpenganh
terhadap wakiu pemasakan biji dan pengeringan hasil

Media Tanam

Jagung tidak memeriukan persyaratan tanah yang 56
Agar supaya dapat tumbuh optimal tanah harus gembur. subur da
kaya humus. Jenis tansh yang dapat ditanami jagung antara 2
andosol (berasal dari gunung berapi), latosol, grumosol, tand
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‘barpasir Pada tanah-lanah dengan tekstur berat (grumosal) masib
‘dapal ditenami jagung derngan hasil yang baik dengan pengolahan
‘lanah secara baik.  Sedangkan unluk tanah  dengan  tlekstur
lempung/liat  (latosol)  berdebu  adalah  yang  terbaik  untuk
pertumbuhannya. Keasaman tanah erat hubungannya dengan
ketersedizan unsur-unsur hara tanaman. Keasaman tanah vang baik
bag) pertumbuhan tanaman jagung adatah pH antara 56 - 7,5,
Tamaman jagung membutuhkan tanah dengan aerasi dan
£ -=-'- air dalam kn}nr:hm baik. Tanah dangan ksmlrmgan

--.-- ercsi tansh sangat kecil. Sedangkan daerah dengan
&t keminngan lebih dan 8%, sebaknya dilakukan pembentukan
s dahiudu

ggian Tempat

Jagung dapat ditanam di Indonesia mulai dari dataran rendah

3l @i daerah pegunungan yang memiliki ketinggian antara 1000-

Jm dpl. Daerah dengan ketinggian optimum antara 0-600 m dpl
akan kelinggian yang bak bag pertumbuhban tanaman jagung.

Pedoman Budidaya

ibitan dan Persyaratan Benih
Benik yang akan digunakan sebaiknya bermutu tingg: baik
pamnk fisik maupun fisiologinya. Berasal dari varietas unggul
umun besar, tidak tercampur benibfvarietas lain, fidak
g kotoran, tidak tercemar hama dan penyakil). Benih
demikian dapat diperoleh bila menggunakan benih bersertifikal.
umumnys benih yang dibutehksn sangat bergantung pada
atan benih, kemurnian benih dan daya tumbuh benih.
‘Pepggunaan benih  jagung hibrida biasanya  akan

lkan produksi vang lebih bnggi. Tetapi jagung hibrida
i beberapa kelemahan dibandingkan wvarietas bersan
harga benihnya yang lebih mahal dan hanya dapat
maksimal 2 kall lurunan dan tersedia dalam jumiah
Beberapa varietas unggul jagung untuk diplih sebagai
alah: Hibnida €1, Hibnds C2, Hibrida Pionser 1, Pioneer 2,
Pl-1, Kaliangga, Wiyasa. Arjuna, Baster kuning, Kania Putih,
an, Bima, Permadi, Bogor Composite, Parikesit,
wia Selain itu, jenis-jenis unggul yang belum lama
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dikembangkan adalah: CPI-2, BISI-1. BiSI2, P-3, P4, pP.5 Cf
Semar 1 dan Semar 2 (semuanya jenis Hibrida),

Pemindahan Bibit

Sebelum benib ditanam, sebaiknya dicampur dulu derg
fungisida seperti Benlate terutama apabila diduga akan 3
serangan jamur. Sedangkan bila diduga akan ada serangan |alat i
dan ulat agrotis, sebaiknya benih dimasukkan ke dalam luba
bersama-sama dengan insektisida butiran dan sistemik sep
Furadan 3G,

Pengolahan Media Tanam

Pengolahan tanah bertujuan untuk: memperbaiki kang
tanah, dan memberikan kondisi menguntungkan bagi pertumbut
akar. Melalui pengolahan tanah, drainase dan aerasi yang kura
baik akan diperbaiki Tanah diolah pada kondisi lembab tetapi i
terlalu basah, Tanah yang sudah gembur hanya diolah secars u

Persiapan. Dilakukan dengan cara membalik tanah dan e
bongkah tanah agar diperoleh tanah yang gembur
memperbaiki aerasi. Tanah yang akan ditanami (calon  temp

Pembukaan  Lahan. Pangolahan lahan  diawali eng
membersihkan Ishan darn sisa sisa lanaman sebelumnya, Bila pa
sisa tanaman yang cukup banyak dibakar, abunya dikembalikan
dalam tanah kemudian dilanjutkan  dengan pencangkulan 4
pengolahan tanah dengan bajak.

Pembentukan Bedengan. Setelah tanah dioiah, sehap 3 me
dibuat saluran drainase $epanjang bansan tanaman Lebar il
25-30 cm dengan kedalaman 20 cm Saluran in dibuat tenuls
pada tanah yang drainasenya jelak

Femupukan

Apabila tanah ¥ang akan ditanami tidak
ketersediaan hara yang cukup maka harus dilakukan pamupuk
Daosis pupuk vang dibutunkan tanaman sangat berganiung ps
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kesuburan tanah dan dibenkan secara bertahap. Amuran dosis rata-
rala adalah Urea=200-300 kg/ha, TSP=75-100 kg/ha dan KCI=50-
100 kgiha.

Adapun cara dan dosis pemupukan uniuk setiap hektar:

‘a) Pemupukan dasar: 1/3 bagian pupuk Urea dan 1 bagian pupuk
TSP diberikan saat tanam, 7 cm di parit kiri dan kanan lubang
. tanam sedalam 5 cm lalu ditutup tanah,

b} Susulan | 1/3 bagian pupuk Urea ditambah 1/3 bagian pupuk KC|
diberikan setelah tanaman berumur 30 hari, 15 em di parit kiri
dan kanan lubang tanam sedalam 10 cm lalu di tutup tanah,
Susulan |l 1/3 bagian pupuk Urea diberikan saal tanaman
berumur 45 hari.

aman
Penanaman. Penanaman jagung dapat dilaksanakan dengan
serbagai pofa tanam:
a) Tumpang sari (Intercropping), melakukan penanaman lebih dari 1
fanaman (umur sama atau berbeda). Contoh. lumpang sari sama
umur seperti jagung dan kedelal; tumpang san bada umur seperti
~ jagung, ketela pohon, padi gogo.
b} Tumpang gilir (Multiple Cropping), dilakukan secara beruntun
sepanjang tahun dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain
untuk mendapat keuntungan maksimum. Contoh: jagung muda,
- padi gogo, kacang tanah, ubi kayu.
£) Tanzman Bersisipan (Relay Cropping): pola tanam dengan cara
- menyisipkan satu atau beberapa jenis tanaman selain tanaman
{dalam waktu tanam yang bersamaan atau wakiu yang
da). Contoh: jagung disisipkan kacang tanah, waklu jagung
jelang panen disisipkan kacang panjand.
an Campuran (Mixed Cropping): penanaman terdin atas
apa lanaman dan tumbuh tanpa diatur jarak tanam maupun
riya, semua tercampur jadi satu Lahan efisien, tetapi riskan
ap ancaman hama dan penyakit Contoh: tanaman
n seperti jagung, kedelal, ubi kayu.

Lubang Tamam. Lubang tanam dibuat dengan alat

laman lubang peru diperhatikan agar benih tidak
pertumbuhannya. Kedalaman lubang tanam antara: 35
dan liap lubang hanya diisi 1 butir benin Jarak lanam jagurg
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disesuaikan dengan umur panennya semakin panjang umurmyd
tanaman akan semakin tinggi dan memeriukan tempat yang labi
luas. Jagung berumur dalamipanjang dengan wakiu panen = 100 har
sejak penanaman, jarak tanamnya dibuat 40 x 100 em (3
tanaman/lubang). Jagung berumur sedang (panen 80 - 100 hanl
jarak tanamnya 25 x 75 em (1 tanaman/lubang) Sedangkan jagun
berumur pendek (panen <80 han), jarak tanamnya 20 x 50 cm (1
tanamanflubang). Kedalaman lubang tanam yaitu antara 3 - 5em

Cara Penanaman. Pada jarak tanam 75 x 25 om setiap luban
ditanam satu tanaman. Dapat juga digunakan jarak tanam 75 x &
cm, setiap lubang ditanam dus tanaman Tanaman ini tidak dapa
tumbuh dengan baik pada saat air kurang atau saat air berlebihe
Pada wakiu musim penghujan atau waktu musim hujan hamp
berakhir, benih jagung ini dapat ditanam. Tetapi air hendaknya cukug
tersedia selama pertumbuhan tanaman jagung. Pada sa
penanaman sebaiknya tanah dalam keadasan lembab dan tid®
tergenang. Apabila tanah kering, perlu diairi dabulu, kecuali big
diduga 1-2 hari lagi hujan akan turun. Pembuatan lubang tanama
dan penanaman biasanya memerlukan 4 arang (2 orang membual
lubang, 1 orang memasukkan benih, 1 orang lag memasukka
pupuk dasar dan menutup lubang). Jumiah benih yang dimasukks
per lubang tergantung yang dikehendaki, bila dikehendaki 2 tanamar
per lubang maka benih yang dimasukkan 3 biji per lubang bl
dikehendaki 1 tanaman per lubang, maka benih yang dimasukkan?
butir banih per lubang

Pemeliharaan Tanaman
Penjarangan dan Penyulaman. Dengan penjarangan maka daps
ditentukan jumlah tanaman per lubang sesuai dengan @
dikehendaki Apabila dalam 1 lubang tumbubh 3 tanaman, sedangka
yang dikehendaki hanya 2 atau 1, maka tanaman tersebut hais
dikurangi. Tanaman yang tumbuhnya paling tidak baik, dipotos
dengan pisau atau gunting yang tajam tepat di alas permuka
tanah. Pencabutan tanaman secara langsung tidak boleh dilakuka
karena akan melukai akar tanaman lain yang akan dibiarkan fumbg i
Penyulaman bertujuan untuk menggant benih  yang

tumbuh/mati. Kegiatan ini dilakukan 7-10 har sesudah tans
Jumiah dan jenis benih serta perlakuan daiam penyulaman san
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dengan sewaktu penanaman Penyulaman hendaknya menggunakan
benin dari jenis yang sama. Wakiu penyulaman paling lambat dua
minggu setelah tanam.

Penyiangan. Penyiangan bertujuan untuk membersihkan lahan dan
Manaman pengganggu (gulma). Penyiangan dilakukan 2 minggu
sekali Penyiangan pada tanaman jagung yang masin muda biasanya
dengan tangan atau cangkul kecil, garpu dan sebagainya. Yang
- penting dalam penyiangan ini tidak mengganggu perakaran tanaman

yang pada umur tersebut masih belum cukup kuat mencengkram
tanah Hal ini biasanya dilakukan setelah tanaman berumur 15 har

. Pembumbunan. Pembumbunan dilakukan hersamaan dengan
 penyiangan dan bertujuan untuk memperkokoh pOSisi batang,
sehingga tanaman tidak mudah rebah. Selain itu juga untuk menutup
akar yang bermunculan di atas permukaan tanah karena adanya
i, Kegiatan ini dilakukan pada saat tanaman berumur & minggu,
aan dengan waktu pemupukan. Caranya. tanan di sebelah
dan kiri barisan tanaman diuruk dengan cangkul kemudian
di barisan tanaman
 Dengan cara ini akan terbentuk guludan yang memanang.
k efisiensi tenaga biasanya pembubunan dilakukan bearsama
an penyiangan kedua yaitu setelah tanaman berumur 1 bulan

pukan. Dosis pemupukan jagung uniuk setiap hektarnya

pupuk Urea sebanyak 200-300 kg, pupuk TSPISP 36
ak 75-100 kg, dan pupuk KCI sebanyak 350- 100 kg
kan dapat dilakukan dalam tiga tahap. Pada tahap pertama
( dasar) pupuk dibenkan Dersamaan dengan wakiu tanam.
tahap kedua (pupuk susulan |}, pupuk dibenkan setelah
an jagung berumur 3-4 minggu setelah tanam. Fada tahap
{pupuk susulan 11}, pupuk diberikan setelah tanaman jagung
B minggu atau setelah malar keluar

7 dan Penyiraman. Setelah benin ditanam, dilakukan
n secukupnya, kecuall bila tanah telah lembab. Pengairan

diberikan secukupnya dengan tujuan menjaga agar
tidak fayu Namun menjelang tanaman berbunga, air yang
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diperiukan lebih besar sehingga perlu dialirkan air pada parit-pant
antara bumbunan tanaman jagung.

Waktu Penyemprotan Pestisida. Penggunaan pestisida ha
diperkenankan setelah terlihat adanya hama yang ds
membahayakan proses produksi jagung. Adapun pestisids ¥
digunakan yaitu pestisida yang dipakai untuk mengendalikan ug
Pelaksanaan penyemprotan hendaknya memperlihatkan kelasians
musuh alami dan tingkat populasi hama yang menyerang, sehinpg
perlakuan im akan lebih efisien,

Hama dan Penyakit

Hama. Beberapa hama yang biasa menyerang tanaman jagung
adalah:

a. Lalat bibit {Atherigona exigua Stein)

Gejala: daun berubah warna menjadi kekuning-kuningan, 8
sekitar bekas gigitan atau bagian yang terserang mengalen
pembusukan, akhirnya tanaman menjadi layu, pertumbuhan tanams
menjadi kerdil atau mati. Penyebab: lalat bibit dengan ciri-ciri
lalat abu-abu, warna punggung kuning kehijauan dab bergaris, wa
perut coklat kekuningan, warna telur putih mutiara, dan parjzng sl
3-3,5 mm, Pengendalian: (1) penanaman serentak dan penera
pergiliran tanaman akan sangat membantu memutus sikius hidy
lalat bibit, terutama setelah selesai panen jagung: (2) tanaman yas
terserang lalat bibit harus segera dicabut dan dimusnahkan, ags
hama tidak menyebar, (3) kebersihan di sekitar areal penanam:
hendaklah dijaga dan selalu diperhatikan terutama terhadap tanam:
inang yang sekaligus sebagai gulma; (4) pengendalian se i
kimiawi insektisida yang dapat digunakan antara lain; Dursban &
EC, Hostathion 40 EC, Larvin 74 WP, Marshal 25 ST, Miral 25 da
Promet 40 5D sedangkan dosis panggunaan dapat mengikuti ahus
pakai.

b.  Ulat pemotong

Gejala: tanaman jagung yang terserang biasanya fe g
beberapa cm diatas permukaan tanah yang ditandai dengan adany
bekas gigitan pada batangnya, akibatnya tanaman jagung yan
masih muda itu roboh di atas tanah. Penyebab: beberapa jenis =f
pemotong: Agrotis sp. (A ipsilon); Spodoptera litura, pengges
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batang jagung (Ostrinia furnacalis), dan penggerek buah jagung
(Helcoverpa armigera). Pengendalian: (1) bertanam secara serantak
pada areal yang luas, tisa juga dilakukan pergiliran tanaman, (2)
gengan mencari dan membunuh ulat-ulat tersebut yang biasanya
ferdapat di dalam tanah; (3) sebelum lahan ditanami jagung,
disemprol terlebih dahulu dengan insektisida,

ﬁwyakﬂ. Beberapa penyakit yang biasa menyerang tanaman jagung
adalah
d. Penyakit bulai (Downy mildew)

Penyebab: cendawan Peronosclero spora maydis dan P
spora javanica serta P. spora philippinensis. yang akan merajalela
pada subu udara 27 derajat C ke atas serta keadaan udara lembab,
Gajala: (1) pada tanaman berumur 2-3 minggu, daun runcing dan
kecil, kaku dan pertumbuhan batang terhambat, warma menguning,
8181 bawah daun terdapat lapisan spora cendawan warna putih; (2)
pada tanaman berumur 3-5 minggu, tanaman yang terserang
mengalami gangguan pertumbuban, daun berubah warna dan
parubanan warna ini dimulai dan bagian pangkal daun, tongkol
barubah bentuk dan isi; (3) pada tanaman dewasa, lerdapat garis-
5 kecoklatan pada daun lua Pengendalian: (1) penanaman
an memelang atau awal musim penghujan; (2) pola tanam dan
pergiliran tanaman, penanaman varietas unggul; (3} dilakukan
abulan tanaman yang terserang, kemudian dimusnahkan

b, Penyakit bercak daun (Leaf bligh)
- Penyebab. cendawan Helminthosporium turcicum. Gejala:
a daun tampak bercak memanjang dan teratur berwarna kuning
dikeliing: warna coklat, bercak berkembang dan meluas dari
daun hingga ke pangkal daun, semula bercak tampak basah,
berubah warna menjadi coklat  kekuningkuningan,
dian berubsh menjadi coklat tua. Akhimya selurun permukaan
berwarna coklat. Pengendalian: (1) pergiliran tanaman
2 selalu dilakukan guna menskan meluasnya cendawan,
kanis dengan mengatur kelembaban lahan agar kondisi lahan
lembab; {3) kimiawi dengan pestisida antara lain: Daconil 75
folatan 4

karal (Rust)
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Penyebab: cendawan Puccinia sorghi Schw dan Puccing
polypora Underw. Gejala: pada tanaman dewasa yaity pada da
yang sudah tua terdapat fitiktitik noda yang berwarna mers
kecoklatan seperti karat seria terdapat serbuk yang berwama kuning
kecoklatan, serbuk cendawan ini kemudian berkembang dan
memanjang kemudian akhirnya karat dapat berubah menjad
bermacam-macam bentuk. Pengendalian: (1) mengatur kelembaban,
pada areal tanam. (2) menanam varietas unggulftahan terhadas
penyakit; (3) melakukan sanitasi pada areal pertanaman jagung; (4!
kimiawi menggunakan pestisida seperti pada penyakil bulai dan
bercak daun

d. Penyakit gosong bengkak (Corn smut/boil smut)

Penyebab: cendawan Ustilago maydis (DC) Cda, Ustilage
zeae (Schw) Ung, Uredo zeae Schw, Uredo maydis DC. Gejala pads
tongkol ditandai dengan masuknya cendawan ini ke dalam bii
sehingga terjadi pembengkakan dan mengeluarkan kelenjar (gall}
pembengkakan ini menyebabkan pembungkus terdesak hingga
pembungkus rusak dan kelenjar keluar dan pembungkus dan spors
lersebar. Pengendalian: (1) mengatur kelembaban areal pertanaman
jagung dengan cara pengeringan dan ifgasi; (2) memotong bagian
tanaman kemudian dibakar, (3) benih yang akan ditanam dicampur
dengan fungisida secara merata hingga semua permukaan benih
terkena;

e. Penyakit busuk tongkol dan busuk biji

Penyebab: cendawan Fusarium atau Gibberella antara lain
Gibberella zeae (Schw). Gibberella fujikuroi (Sehw), Gibberells!
moniliforme. Gejala; dapat diketahui setelah membuka pembungkus
tongkol, biji-biji jagung berwarna merah jambu atau merah kecoklats
kemudian berubah menjadi wamma coklat sawo matang
Pengendalian: (1) menanam jagung varietas unggul, dilakukan
pergliran tanam, mengatur jarak tanam, periakuan benih; (2
penyemprotan dengan fungisida setelah ditemukan gejala serangan

Panen

Hasil panen jagung tidak semua berupa jagung tua/matang
fisiclagis, tergantung dari tujuan panen. Seperti pada tanaman padi,
tingkat kemasakan buah jagung juga dapat dibedakan dalam 4

54



fingkal: masak susu, masak lunak, masak tua dan masak
kering/masak mati.

Ciri dan Umur Panen

&} Umur panen adalah 86-96 hari setelah tanam.

b} Jagung siap dipanen dengan tongkol alau kelobot mulai
mengering yang ditandai dengan adanya lapisan hitam pada biji
bagian lembaga.

&} Biji kering, keras, dan mengkilat, apabila ditekan tidak

~ membekas,

| Jagung untuk sayur (jagung muda, baby com) dipanen

- sebejum bijinya terisi panuh, Saat itu diameter tongkol baru mencapai

1-2 em. Jagung untuk direbus dan dibakar, dipanen ketika matang
susl. Tanda-tandanya kelobot masih berwama hijau, dan bila biji
dipit tidak terlalu keras serta akan mengeluarkan cairan putin,

\Jagung untuk makanan pokok (beras jagung), pakan ternak, benih,

- {epung dan berbagai keperluan lainnya dipanen jika sudah matang

fisiclogis. Tanda-tandanya: sebagian besar daun dan kelobot telah

menguning. Apabila bijinya dilepaskan akan ada wama cokiat
kehitaman pada tangkainya (tempat menempelnya hbiji pada tongkol).
 Bila bij dipijit dengan kuku, tidak meninggalkan bekas

- Cara Panen

| Cara panen jagung yang matang fisiologis adalah dengan
gara memutar tongkol berikut kelobotnya, atau dapat dilakukan

~ dengan mematahkan tangkai buah jagung. Pada lahan yang luas dan

:'.-'rdn sangsat cocok bila menggunakan alat mesin pemeatikan.

Periode Panen

Pemetikan jagung pada wakiu yang kurang tepal, kurang
masak dapat menyebabkan penurunan kualitas, butir jagung menjadi
keriput bahkan setelah pengeringan akan pecah, terutama bila dipipil
dengan alat Jagung untuk keperiuan sayur. dapat |:I|p-at|k 15 sampai
ih'gan 21 har setelah tanaman berbunga. Pemetikan jagung untuk
si sebagal jagung rebus, tidak harus menunggu sampai biji
, letapi dapat dilakukan = 4 minggu setelah tanaman berbunga
i dapal mengambil wakiu panen antara umur panen jagung sayur
an UmUr panen jagung masak mati



Pasca Panen

Pengupasan

Jagung dikupas saat masih menempel pada batang
selelah pemestikan selesal. Pengupasan dilakukan untuk mens
agar kadar air di dalam tongkol dapat diturunkan dan kelembaba
sekitar bij tdak menimbulkan kerusakan atau mengakibas
tumbuhnya cendawan. Pengupasan dapat memudahkan
memperingan pengangkutan selama proses pengeringan. L
jagung masak mati sebagai bahan makanan, begitu selesai dipas
kelobot seqera dikupas,

Pengeringan

Pengeringan jagung dapat dilakukan secara alam 2
buatan Secara tradisional jagung dijemur di bawah sinar matat
hingga kadar air berkisar 9-11%. Biasanya penjemuran memak
wakiu sekitar 7-8 hari. Penjemuran dapat dilakukan di lantai, de -
alas anyaman bambu atau dengan cara dilkat dan digantung. Sats
buatan dapat dilakukan dengan mesin pengering untuk menghes
tenaga manusia, terutama pada musim hujan. Terdapat berhag
cara pengeringan buatan, tetapi prinsipnya sama untuk meng 2
kadar air di dalam biji dengan panas pengeringan sekitar 38 - 4]
sehingga kadar air turun menjadi 12-13%. Mesin pengenng da
digunakan setiap saat untuk pengaturan suhu sesuai dengan kag
air biji jagung yang diinginkan.

Pemipilan A

Setelah dijemur sampai kering jagung dipipil. Pemipilan da
menggunakan tangan atau alat pemipil jagung bila jumlah prodd
cukup besar. Pada dasarnya “memipil” jagung hampir sama deng
proses perontokan gabah, yaitu memisahkan biji-biji dan ieng
pelekatan, Jagung melekat pada tongkolnya, maka antara B
tongkol perlu dipisahkan,

Penyortiran dan Penggolongan

Setelah jagung terlepas dari tongkol, biji jagung &
dipisshkan dan kotoran tidak dikehendaki sehinggga i
menurunkan kualitas jagung. Yang perlu dipisahkan dan diy
antara lain sisa-sisa longkol, biji kecil, biji pecah, biji hampa, k 4
salama petik ataupun pada waktu pengumpilan. Tindakan ini &
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bermanfaat untuk menghindan atau menekan serangan jamur dan
hama selama dalam penyimpanan Disamping tu juga dapat
memperbaiki peredaran udara Untuk pemisahan biji yang akan
digunakan sebaga: benih terutama untuk penanaman dengan masin
penanam, biasanya membutuhkan keseragaman bentuk dan ukuran
buntirnya. Maka pemisahan ini sangat penting untuk menambah
efisiensi penanaman dengan mesin.  Ada berbagai cara
membersinkan atau memisahan jagung dari campuran Koloran
Tetapi pemisahan dengan cara ditampi seperli pada proses
pembersihan padi, akan mendapatkan hasil yang baik.

Standar Produksi
a) Syarat Umum: 1 Bebas hama dan penyakit. 2 Bebas bau busuk,
asam, alau bau asing lainnya, 3 Bebas dari bahan kimia, seperti:
insektisids dan fungisida; 4 Memiliki suhu nomal

b) Syarat Khusus. 1 Kadar air maksimum (%) mutu 1=14; mutu
=14, mutu =15 mutu V=17, 2 Butir rusak maksimum (%): mutu
=2, mutu I=4; mutu 11=6; mutu V=8, 3 Butir warna lain aksimum
%) mutu 1=1. mutu [1=3; mutu W=7: mutu IW=10; 4 Bulir pecah
maksimum (%) muotu =1, mutu =2, muta 1I=3 muty V=3, 3
Kotoran maksimum (%) mutu 1=1; muty =1 mutu 122, mutu V=2

. Uniuk mendapstkan standar mutu yang disyaratkan maka
dilakukan beberapa pengujian diantaranya:

ﬂ Penentuan adanya hama dan penyakit, dilakukan dengan cara
~ organoleptik kecuali adanya bahan kimia dengan menggunakan
indera  pengelihatan dan penciuman serta dibantu dengan
peralatan dan cara yang diperbolehkan.

| Penentuan adanya rusak, butir warna lain, kotoran dan butir
pecah dilakukan dengan cara manual dengan pinset dengan
contoh wji 100 gram/sampel Persentase butir-butir warna lain
bulir rusak, butir pecah, kotoran ditetapkan berdasarkan berat
masing-masing komponen dibandingkan dangan Deral contoh
. -analisa x 100%

Penentuan kadar air bij ditentukan dengan moisturetester
ctronic atau “Air Oven Methode" (150/r839-1969E atau DACE
15). Penentuan kadar afiatoxin adalah racun hasil
sbolisme cendawan Aspergilus flavus, Aflatoxin disini adalah
samua jenis aflatoxin yang terkandung dalam  biji-bij
ang tanah,
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CABAI MERAH

Cabai merah (Capsicum annum L) merupakan salah satu
- jenis tanaman sayuran yang mempunyal nilai ekonomis tinggi, karena
komaditas ini jenis sayuran yang setiap harinya banyak dikonsumsi.
Tanaman ini mempunyai daya adaptasi yang cukup balk untuk
dibudidayakan hampir pada semua jenis tanah dan tipe iklim yang
berbeda serta dapat diusahakan sepanjang tahun.

Secara umum cabai margh dapat ditanam di lahan basah
{sawah) dan lahan kering (tegalan) dan dapat dibudidayakan di saat
musim hujan dan kering. O Indonesia cabai merah sudah
dikembangkan sebagal tanaman perdagangan domestik, dan
diusanakan secara intensif di beberapa daerah sentra produksi baik
di Pulau Jawa maupun luar Jawa.

Biologi Tumbuhan

Klasifikasi tanaman cabai adalah sebagai berikut
Kingdom : Plantarum
. Divisi * Bpermatophyt
€ SubDivisi ° Angiospermae
. Kias : Dicotyledoneas
Sub Kias | Sympetalae
Ordo ! Tubiflorae (Solanales)
Famili . Sonalaceas
. Genus ! Capsicum
Spesi : Capsicum annum L
Varietas cabal unggul yang digemari para petani adalah Hot
457}, Hero (453), Long Chili {455), Ever Flavor (462), Passion
: Amando. Red Beauty. Hot Chill, Wonder Hot, Arimbi, Hybnd
859, dan Hybrid TM-588.

Syarat Pertumbuhan

yang bertiup akan membawa uvap air dan melindungi
an dari ferik matahari sehingga penguapan yang
bihan akan berkurang. Pada saal mendung dan diselingi
1, bizsanya lebah penyerouk jarang muncul dipertanaman,
keadazn inl angin Derperan penting sebagal perantara
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penyerbukan, meskipun  peranannya tidak besar §
dibandingkan lebah. Namun angin yang kencang justru s
merugikan karena dapat merusak pertanaman. Bunga
saalnya diserbuki menjadi tak terserbuki sehingga banyak ya
rontok.  Untuk itulah, diperlukan antisipasi pengaturan mk
klimat dengan pemberian penapang tanaman berupa ajir mau
gelagar, baik yang terbuat dari bilshan bambu ma
perpaduan antara bilahan bambu dan tali,
Curah hujan yang ideal untuk budidaya cabai adalah ar
1.500 - 2500 mmitahun. Hujan yang terlalu keras ak
mengakibatkan bunga cabai rontok dan bunga tidak terse .
aleh lebah. Air hujan yang menggenang di parit akan menyuliti
pernafasan tanaman. Selain itu, hujan yang terus-menerus 2
meningkatkan kelembaban di sekitar pertanaman.
Untuk pembungaan yang normal, cabai memerlukan intensh
cahaya yang cukup banyak Apabila temaungl pertumbi
tanaman akan terhambat dengan ciri-ciri: perfumbuhan menin
daun lemas. batang sukulen {berair) bunga yang dinasil
sedikit, umur panen lebih lama, dan kualitas maupun kuanis
procuksi sangat berkurang. Lama penyinaran (fotoperiodisi
yang dioutuhkan tanaman cabai antara 10 - 12 jam penyina
sehari. Di Indonesia hal ini akan lerpenuhi karena -
penyinaran di daerah ekuator sekitar 11 jam 53 menit sampal
jam 7 menit sedangkan pada lintang 10 derajat, lama penyna
antara 11 jam 17 menit sampai 11 jam 33 menit. Cabai te 12
tanaman berhari nelral artinya dapat berbunga sepanjang 2
baik pada hari-hari pendek maupun hari-hari panjang
Suhu yang ideal untuk budidaya cabai adalah 24 - 28°C. Pa
suhu <15°C dan >32°C buah yang dihasilkan kurang baik. &
yang terlalu dingin menyebabkan pertumbuhan tanan
terhmbat, pertumbuhan  bunga kurang sempumna 4
pemangkasan buah lebihlama.
Kelembaban relatif untuk tanaman cabai sebesar 80% Adzs
curah hujan yang tinggi akan meningkatkan kelembaban
sekitar pertamanan. Suhu dan kelembaban yang tinggl
meningkatkan intensilas  serangan bakterj Pss
solanacearum  penyebab  layu  askar  serta
perkembangbiakan cendawan dan bakteri Untuk




kelembaban yang tingg jarak lanam diperiebar dengan sistem
tanam segi tiga (zig-zag) dan gulma-gulma dibersihkan.

Media Tanam

a Jenis tanah yang sesuai untuk tanaman cabai adalah andoscl
yang berwarna gelap (menunjukkan kaya bahan organik} sampai
tanah latosol, regosol, wltisol, hingga grumusol Tanah yang
paling sesual untuk cabai adalah tanah yang berstruktur remah,
gembur, tidak terlalu fiat dan tidak terlalu porous serla kaya
bahan organik.

b Dergjat keasaman (pH) tanah yang sesuai untuk budidaya cabai
berkisar antara 5.5 - 6,8 dengan pH optimum 6,0 - 6,5. Pada
umumnya tanah di Indonesia ber-pH rendah (asam), yaitu
berkisar 4,0 - 55 sehingga tanah ber-pH 6.0 - 65 seringkali
dikatakan cukup netral meskipun sebenarnya masih agak

- masam.
6. Air merupakan unsur vital bagi keberhasilan bertanam cabai. Air
bedungsi sebagai pelarut unsur hara yang terdapat di dalam
tanah, sebagai media pengangkut unsur hara lersebut ke organ
tanaman, serta pengisi cairan tubuh tanaman. Peranannya pun
cukup penting dalam proses fotosintesis (pemasakan makanan)
tanaman dan proses pernafasan (respirasi). Kekurangan air akan
menyebabkan tanaman kurus, kerdll, layu dan akhirnya mati. Air
yang diperlukan tanaman berasal dari mata air atau sumber air
yang tersin

Kelerengan lahan untuk tanaman cabai adalah antara O - 10°¢

Cabai cocok ditaram di tanah yang datar,

Ketinggian Tempat

Ketinggian tempat yang baik untuk tanaman cabai adalah

vah ketinggian 1400 m dpl, Jenis cabai lertentu dapat ditanam

ketinggian tempat tartentu untuk dapat tumbuh optimal,
Pedoman Teknis Budidaya

_ atan Benif/Bibit. Benitvbibil vang baik untuk bertanam
8l harus memenuhi syarat sebagai berikut.
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a) Cabai harus berasal dari buah tanaman induk yang sehat dan
mumi,

b} Buah cabai yang diambil bijinya harus berbentuk sempurna, tidak
cacat, bebas hama penyakit dan umumya cukup tua,

¢) Kelopak buahnya tidak pecah, dan

d) Biji dibeli dari distributor atau kios yang sudah dipercays dan
dapat  dipertanggungjawabkan kemumian dan  dsyf@
kecambahnya.

Selain hal tersebut di atas juga diperhatikan lokasi penanaman cabal

sehingga dapat mengetahui jenis cabai apa yang cocok tumbuh di

daerah tersebut

Penyiapan Benih. Benih cabai dipercleh dari bagian genersl®
fanaman cabai yaitu dari buah yang diambil bijinya. Beni
diperoleh dar kios/koperasi pertanian dan distributor penyedia b
yang ada di daerah lersebut. Petani dapat melakukan pembibitad
sendiri dengan menggunakan buah cabal yang baik, sehal dan i
Tetapi, hasil dari pembibitan sendin mempunyai banyak kelemahan
karena tidak dilakukan uji laboratorium. Waktu tanam masih lamé
maka biji disimpan dahulu dengan cara direndam dalam larutay
fungisida dahulu kemudian dikering-anginkan dan dimasukkan k&
plastik dan ditutup rapat kemudian dimasukkan ke dalam
khusus Usahakan ditetakkan di tempat yang kering jangan di tempat
yang lembab dan nindarkan dari sinar matahari langsung. Dalam saly
hektar lahan diperukan benih yang berasal dari polybag sebanyakd
18.000 tanaman, Jarak tanam juga mempengaruhi banyaknya be
yang akan ditanam. Selain itu benih juga harus bersih dari cendawal
sehingga perlu dilakukan perendaman dalam air yang dicampd
fungisida berbahan aktif propamocart hydrochloride (Prewvicur Ne
Konsentrasi larutan adalah 2 - 3 mifliter air. Sedangkan cara |airmys
adalah dengan mencampurkan benih dengan sedikit  fungs
berbahan aklif captan (Altan/Crthocide).

Teknik Penyemaian Benih. Penyemaian dilakukan beberapa 13
sebelum tanam. Cara penyemaiannya adalah sebagai berikut:
a Siapkan bahan-bshan media semai seperti tanah, |
kandang batang dan pupuk TSP atsu SP-35 dengd
perbandingan 2 bagian tanah, 1 bagian pupuk kandang 08
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pupuk TSP afau SP-36 secukupnya  Selain itu, siapkan
insextisida karboturan (furadan, curater atau petrofur),

b Tanah dan pupuk kandang diayak dengan ayakan pasir agar bibit
nantinya mudah berkembang. Setiap 3 ember adonan lanah dan
pupuk kandang ditambshkan 100 gram insekhsida karbofuran
dan 100 gram pupuk TSP/SP-36 yang telah dilembutkan. Bila
tidak ada TSP atau SP-36, pupuk tersebut dapat diganti dengan
NPK sebanyak 80 gram per 3 adonan lersebut.

¢ Campurkan bahan-bahan tersebut secara marata.

d Masukkan media semai tadi kedalam polybag plastik yang
berukuran 8 x 9 cm hingga sebanyak 0% penuh. Tata polybag-
polybag tersebut di atas bangunan persemaian  setengah
lingkaran yang ditutup plastik bening sebagal pelindung panas
dan hujan.

8 Semaikan benih bila memang telah mendapatkan perakuan
benih (warna merah muda), Seandainya belum, benih perlu
direndam ke dalam larutan fungisida previcur N dengan
konsentrasi 2 - 3 mlliter air selama 4 - & jam, Setelah
perendaman, benih siap disemaikan Setiap polybag berisi satu
benin

Dalam 1 ha lahan diperlukan <100 m® untuk pembibitan

bila digunakan palybag berukuran € x 10 cm diperiukan tempat

bibitan sekitar 72 m*,

k akibat penguapan. Jangan lakukan penyiraman pada siang
karena air yang diberikan segera menguap sehingga tanaman
dan layu terkulai. Penyiraman diulang pada sore han
kaan sungkup dilakukan untuk mendapatkan sinar matabar
g teruftama pada pag hari Setelah pembibitan dilakukan
n secara manual dengan tangan satu kali. Pencabutan
dilakukan dengan hati-hati agar akar bibit tidak terangkat.
gulma dibersibkan, pertumbuhan bibit akan optimal karena
zal makanan terserap. Pupuk dasar yang diberikan pada
semal sudah cukup uniuk pertumbuhan dan perkembangan
ingga penambahan pupuk kimia lewat akar tidak diperlukan.
daun majemuk yang dilengkapl unsur mikro dapat dibenkan
I memacy pertumbuhan vegetatif tanaman. Pemberian pupuk
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daun ini (misalnya Complesal Special Tomc atau Kemira Greg
cukup sekali yaitu pada umur 15 - 18 hari setelah sems
Penyemprotan  insektisida  dilakukan  bersamaan  dengs
penyamprotan fungisida, masing-masng setengah dar konsentrs
yang digunakan untuk tanaman dewasa. Hal ini karena kond
tanaman yang masih muda. Penyemprotan insektisida dan fungisié
dengan konsentrasi penub menyebaokan daun tanaman terbaks
(plasrolisis). Penyemprotan tersebut dilakukan 1 - 3 hari menjela
bitit ditanam di lapangan (17 - 21 HST = Han Setelan Tanam). BS
dilakukan setelah di lapangan pada tanaman yang baru dipinds
akan berbahaya karena lanaman masih dalam masa kritis, yai
masa beradaptasi. Untuk mengendalikan hama di pembibits
digunakan Decis dengan konsentrasi 03 - 0.5 mifliter dan unb
mengendalikan penyakitnya digunakan fungisida Previcur N dengs
konsentrasi 1 mifliter Seminggu sebelum bibit ditanam di |apang
mulai dilakukan sortasi bibit. Bibit yang mempunyai pertumbu '
sama dikumpulkan menjadi satu Hanya bibit yang memil
perumbuhan kekar dan subur yang dipilif untuk ditanam

Pemindahan Bibit. Bibit ditanam di lzhan selelah berumur 15 - 2
har, Dalam pemindahan ini perlu diperhatikan waktu g
pamindahan bibit. Pada malam har sebelum penanaman bl
saluran irigasi dibuka dan bedengan digenangl air sampai sefing
batas plastik mulsa atau kira-kora 30 - 40 cm dan dasar parit. Tuju
penggenangan agar bibit yang baru ditanam lebih mudah beradapta
di lapangan. Pagi harinya, tinggi air dikurangi hingga setes
uniuk kKeperluan penyiraman pada saal penanaman. Pena
sebaiknya dilakukan pada pagi hari atau saat udara sejuk
terlaly panas. Pada saat panas terk penanaman dibenbks
kemudian dileruskan apada sore hari

Pengolahan Media Tanam

Persiapan. Lokasi penanaman dipilih berdasarkan krtena-kils
sabagai berikul: strategis, dekat dengan sumber air, lokasi sebalks
jauh dari polusi udara, dan jauh dari penanaman cabai lain &
tanaman sefamili. Pengukuran pH fanah perlu dilakukan den
menggunakan kertas lakmus, pH meter dan cairan pH
Beberapa pengusaha merasa perlu menganalisis contoh atau sam
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fansh yang akan ditanami untuk mengetahui ketersediaan unsur
hara, kandungan bahan organik. pH tanah dan sebagainya.
Penyiapan sarana dan prasarana yang diperlukan adalah pengadaan
tanah media semai, pengadaan pupuk, pengadaan benih dan mulsa
PHP, pengadaan pestisida dan kapur pertanian, pengadaan ajir,
galagar, dan pasak penjepit mulsa, pengadszan peralatan dan
parsiapan tenaga kerja. Penetapan wakiu tanam berkaitan erat
dengan saal panen. Pengaturan volume produksi berkaitan erat
dengan perkiraan harga pada saat panen dan pasar. Apabila pada
sagl panen nantinya harga akan anjok karena di daersh sentra

penanaman terjadi panen raya maka wvolume produksi diatur
saminimal mungkin,

Pembuksan Lahan Pembukaan lahan merupakan pembersihan
Ishan dan segala macam gulma (tumbuhan pengganggu) dan akar-
akar pertanaman. Tuuan pembersihan lahan untuk memudahkan
perakaran tanaman berkembang dan menghilangkan twmbuhan
inang bagi hama dan penyakit yang mungkin ada. Pembajakan
dilakukan dengan hewan ternak, seperti kerbau, sapi, atau pun
‘dengan mesin traktor, baik traktor mini (hard fractor) maupun dengan
irakior besar Keuntungan pembajakan dengan traktor yaitu cepat,
mudah dan relatif murah. Pembajakan untuk cabai dibadakan
‘menjadi pembajakan ringan, sedang, dan  dalam.  Setelah
yp&mbajakan lahan dikerjakan, kemudian secara bertahap lahan
(dikeringkan dan digaru untuk memecahkan bongkahan-bongkahan
‘k.mh menjadi struktur yang lebih halus. Pencangkulan dilakukan
‘pada sisi-sisi yang sulit dijangkau oleh alat bajak dan alat garu.
.Emmmktﬂan dilakukan pada tanah tegalan yang arealnya relatif

Bedengan. Pembukaan lahan  merupakan
lahan dari segala macam gulma ({tumbuhan
nggu) dan akar-akar pertanaman Tujuan pembersihan lahan

memudahkan perakaran tanaman berkembang dan
ilangkan tumbuhan inang bagi hama dan penyakit yang
ada. Pembajakan dilakukan dengan hewan ternak, seperti
sapi, atau pun dengan mesin traktor, baik traktor mini (hard
maupun dengan traktor besar. Keuntungan pembajakan
frakior yaitu cepat, mudah dan relatif murah. Pembajakan
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untuk cabal dibedakan menjadi pembajakan ringan, sedang, dan
dalam Setelah pembajakan lahan dikerjakan, secara bertahap lahan
dikenngkan dan digaru untuk memeacankan bangkahan-bongkahan
tanah menjadi strukiur yang lebih halus. Pencangkulan dilakukan
pada sisi-sisi yang sulit dijangkau oleh alat bajak dan alat garw
Pencangkulan dilakukan pada tanah tegalan yang arealnya relatif
lebih sempit

Pengapuran. Untuk menaikkan pH tanah dilakukan pengapuran
Jenis kapur yang di gunakan adalah kapur kalsitkaptan (CaCO.) dan
dolomit (CaCOsMgCQOs). Dosis yang digunakan untuk pengapuran
pada saat pembajakan adalah 2 - 4 ton/ha atau sekitar 200 - 400
gram/m® Pengapuran diberikan pada wakiu pembajakan dilakukan
ataupun pada saal pembentukan bedengan kasar Dersamaan
dengan pemberian pupuk kandang. Pada pembentukan bedengan
dosis kapur yang digunakan adalah 1.5 - 2.0 ton/ha atau sebarnyak
150 - 300 gram/m’

Pemupukan. Tujuan pemupukan adalah untuk menambah unsue-

unsur hara yang diperiukan tanaman.  Unsur-unsur hara yang

diperlukan tanaman meliputt unsur hara mikro maupun  makrg,

Pemanuhan unsur hara dari jenis pupuk terdiri dari

a) Nitregen (N): Urea (CO{NH:):) dan ZA ((NH,)»-50.)) serta pupak
daun

b) Fosfor (P). TSP (Ca(H.P0.):) dan pupuk daun

¢}l Kalium (K): KCIL ZK (K-50y), KNO5, serta pupuk daun majemik

d) Kalsium (Ca): Kalsit. Dolomit dan Klorida

&) Sulfur: ZA, Pupuk kandang dan pupuk daun,

f)  Magnesium (Mg} Kieserit MgS0. H:0 dan pupuk daun

g) Besi/ferrum (Fe) Pupuk kandang dan Multimicro

h) Boron (B). Pupuk kandang, pupuk horate/borax, asam boral
(H:B05) dan pupuk mikro seperti Multimicro

il  Tembagal/cuprum (Cu): Pupuk kandang dan pupuk daun.
Cara dan waktu pemupukan adalah sebagai berikutl, caranya

yaitu dengan mencampurkan 2.5 bagian ZA ditambah 1 bagian Urea

ditambah 2 bagian TSP ditambah 1.5 bagian KCI. Kemudian disebar

merata ke bedengan penanaman. Wakiu pemberiannya kira-kira 5T

hari sebalum tanam.
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Pemasangan Mufsa Pemasangan mulsa plastik hitasm-perak (PHP)
berlujuan  untuk  perlindungan, diantaranya adalah  menekan
perkembangbiakan  hama dan  penyakit tanaman, menekan
pertumbuhan gulma, merangsang pertumbuhan akar, meningkatkan
proses fotosinlesis, mengurangi penguapan, mencegah erosi tanah,
mempertahankan struktur, suhu, dan kelembaban tanah, menghemat
lenaga kera, mengurang residu pestisida, dan meningkatkan
kualitas dan kuanttas produksi,

Teknik Penanaman

Penentuan Pola Tanaman Jarak tanam yang umumnya digunakan
petani adalah 50 - 60 cm untuk jarak antar lubang dan 60 - 70 cm
untuk jarak antar barisan. Pola tanam pada tanaman cabai sebaiknya
dilakukan dengan sistem monokultur sehingga fungsi mulsa plastik
perak hitam dapat berfungsi maksimal. Tansman cabai sebaiknya
ditariam dengan pola segi tiga.

Pembuatan Lubang Tanam. Pembuatan lubang tanam dilakukan
dengan cara menggali tanah tepat di bagian mulsa yang telash
dilubang. Tanah digali dengan alat bantu yang terbuat dari bambu
Penggalian dilakukan secara hati-hati agar bagian sisi mulsa tidak
- fusak skibat penggalian yang terburu-buru Kedalaman lubang tanam
kira-hira 8 - 10 cm. Ukuran diameter lubang disesuaikan dengan
ukuran polybag agar mulsa tidak rusak, lubang pada mulsa harus
sedikit labih lebar dari ukuran diameter polybag.

Cara Penanaman. Benin yang akan ditanam diseleksi terlebin
ganulu agar benin yang dihasilkan benar-benar benih yang sehat
- bebas dari hama dan penyakit Cara penanaman dilakukan dengan
'_ membuka media, jangan sampai bongkah tanah pecah. Kemudian
‘dimasukkan ke dalam lubang tanam yang telah disiapkan.
Kedalaman pembenaman bibil dalam lubang tanam sebatas leher
‘akar media semai. Jangan terialu dalam terkubur.

Pembuatan Lubang pada Mulsa, |ubang pada mulsa plastik perak
dibuat berpedoman pada pola yang telah dibentuk dengan alat
baniu. Agar bentuk lubang pada mulsa dapat tepat sesuai jarak
nam, maka pola yang telah terlebih dahulu dibuat hendaknya
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dijadikan pusat ingkaran lubang pada mulsa. Dengan demikis
lubang yang dibuat akan mempunyai jarak vang sama.

Pemeliharaan Tanaman

semuanya dapsl berlahan dan lumbuh memadi tanaman dewas)
Bibit atau tanaman muda yang mati harus diganti atau disutam. Pad)
umumnya petam maupun pengusaha menggant tanaman yang mal
dengan sisa bibit yang ada Bibit sulaman yang baik seharusnya jug
merupakan tanaman yang sehat dan tepat wakiu untuk ditana
Penyulaman dilakukan pada pagi har atau sore hari, saat cuaca fidad
terlalu panas. Waktu penyulaman adalah minggu pertama dan
minggu kedua setelah penanaman. Saat penyulaman yang melewss
minggu  ketiga setelah tanam  mengakibatkan  perbedsa
pertumbuhan yang menyolok antara tanaman pertama dan tanama|
sulaman

Penyiangan. Penyiangan berfujuan untuk membuang semua [ens
tanaman pengganggu (gulma) vang hidup disekitar tanaman cabal
Meskipun permukaan bedeng pertanaman diutup mutsa plaste
kegiatan penyiangan tetap diperlukan terutama pada daerah kosong
diantara bedang pefanaman, tanggul pembatas, dan pada lubang
tanaman

Pembubunan. Pembubunan dilzkukan bila tansh sekitar tanamad
tertikis karena hujan atau terkena air siraman sehingga perlu o g
dengan tanah agar akar idak kelinatan

Perempalan. Bagian-bagian tertentu dan lanaman cabai
dirempali. Tunas yarng tumbuh o ketisk daun =
dihilangkan/dirempal menggunakan tangan yang bersih. Perempalz
dilakukan 2 - 3 kali teroentuk percabangan utama yang dilands
dengan muncuinysa bunga pertama, sekitar 17 - 21 HST di datares
rendah dan sedang alau 25 - 30 HST di dataran tinggi. Bunga jugs
peru perempalan untuk tanaman di dataran rendah dan menengah
Khusus unluk tanaman dataran tinggi, perempalan bunga dilakuka
sampai pada bunga kedua dan ketiga, tergantung kondisi tanaman
Tujuan perempalan bungs adalah  untuk  mengoptimalka
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pertumbunan vegetalif dengan menunda pertumbuhan generatif
Dalam wakiu 7 - 14 hari bunga akan terbentuk lagi pada
percabangan di atasnya Bunga ini dapat dipelihara karena kondisi
lanaman sudah cukup kuat untuk memasuki fase generatif. Periu
juga dilakukan perempalan daun-daun di bawah cabang utama
karena telah tua dan tidak produktif lagi. Perempalan daun dilakukan
pada saat tanaman minimal telah berumur 75 HST di dataran rendah
dan sedang atau 80 HST di dataran tingg.

Pemupukan. Pemupukan dilakukan dengan campuran £A  Uraa,
TSP, KCI dengan perbandingan 1:1:1:1 dosis pemberiannya sebesar
10 gramMtanaman. Pemupukan ini dilakukan pada umur 50 - 65 HST
dan pada umur 50 - 115 HST, Pemupukan dilakukan dengan cara
dilugal atau dikoak diantara dua tanaman dalam sstu baris
Pemupukan selanjutnya dilakukan agak mundur 10 cm ke belakang
agar pupuk tidak mudah turun ke selokan/parit Selain pupuk kristal,
pemupukan melalui akar juga capat dilakukan dengan kocoran
Pemupukan dilakukan dengan cairan NPK dan KNO, Pemupukan ini
diskukan 2 - 3 kal selama musim tanam Umur tanaman untuk
- pemupuksn ini adalah 40 HST dengan konsentrasi 3 kaf200 liter air,
- BDHST dengan konsentrasi 4 kg/200 liter air. dan 120 HST 5 kg/200
lter ar Sefiap tanaman mendapat kocoran 300 - 500 ml Pupuk
.'ihpﬁt luga dilakukan melalur daun yaitu pupuk majemuk yang banyak
mengandung unsur Nitrogen (N) seperti Complesal Special Tonic
‘8lay Kemira Green dengan konsentrasi 1,5 - 2 gfl. Pupuk daun
l@rsebut mengandung unsur hara 27% N, 18% P,Os 9% K.0. 1%
g0, dan unsur hara makro | seperti B, Mo, Cu, Zn, Fe, dan Minyak
mlam. Untuk tanaman cabai yang sehat interval pemberian pupuk
In cukup 10 - 14 hari sekali. Pupuk mikra dosis tinggi secara aman
kan lewat daun. Pupuk mikro yang diberikan adalah Multimicro,
umur 35 HST, tanaman cabai telah mencapai perfimbuhan
alif yang ditandai dengan pembentukan bunga dan buah. Untuk
jang pertumbuhan generatif perlu dipupuk dengan unsur P dan
9i, misainya pupuk Complesal Super Tonic dan Kemiral Red.
irasi pupuk yang diberikan 1.5 - 2 gram/liter dengan interval
erian 10 - 14 hari,



Gambar 1. Tanaman cabai

Pengairan dan Penyiraman, Pengairan dilakukan pada saat musim
kering dengan cara menyiram langsung akan tetapi cara ini dapat
merusak tanah. Sistem yang baik digunakan adalah sistem genangan
sehingga air dapat sampai ke daerah perakaran secara resapan
Pengairan dengan sistem genangan dapat dilakukan dua minggu
sekali dan untuk seterusnya diberikan berdasarkan kebutuhan. Pada
tanaman yang sudah cukup kuat sistem pengairan tuang (kocoran)
dapat diterapkan. Sistem selang juga dapat dilakukan agar tanah d
sekitar tanaman tidak hanyut.

Waktu Penyemprotan Pestisida. Penyemprotan pestisida paling
baik dilakukan pagi han setelah embun hilang. Pada saat itu mulul
daun (stomata) telan membuka sehingga butiran semprotan pestisida
dapat digunakan secara optimal. Kemudian penyemprotan dapal
dilakukan pula pada sore han. Penyemprotan dalam luasan tertenu
sebaiknya diselesaikan dalam sehari, agar hama dan penyakit tidak
sempat pindah ke areal yang tidak disemprot Dosis pestisida
disesuaikan dengan serangan hama dan penyakit. Apabila hama dan
penyakit menyerang dengan ganas maka dosis peslisida harus tingg
akan letapi penggunaannya harus hati-hati karena lebah atau
serangga yang menguntungkan lainnya dapat ikut mati.

Pemasangan ajir. Untuk menopang pertumbuhan tanarnan perl
dipasang ajir. Ajir harus dipasang sedini mungkin yaitu mulal
saat tanaman atau maksimal 1 bulan setelah penanaman
Pemasangan ajir yang terlambat akan mengakibatkan akar tanaman
rusak. Ajir dipasang 4 cm di muka tajuk tanaman terluar. Si
pemasangan ajir dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu sistem
miring dan sistemn ajir tegak.
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Hama dan Penyakit
Hama

a

Gangsir (Brachytrypes potentosus Lincht ) Ciri: serangga yang
tinggal di dalam tanah (90 cm) Gaiala: tanaman mati karena
akarnya digigit dan serangan pada malam hari. Pengendalian
jangan menanam bibit terlalu muda dan dapat dilakukan
penyiraman insektisida (Thiodan konsentrasi 3 mifliter) pada liang
[angsir

Ulat tanah (Agrotis ipsiion Hufn) Ciri: ulat berwarna coklat gelap
dengan ciri alur di kedua sisi tubuhnya yang hidup di dalam
tanah. Gejala seperti pada gangsir. Pengendalian: disemprot
dengan inseklisida, pemindahan jangan terlalu dini dan dibuat
urmpan racun. -

Kutu thrnips ( Thnps parwspinus Kamy. ) Cin kutu yang berada di
daun bersifat polybag. Gesala: adanya bercak-bercak keperakan
dan daun menjadi keriting. Pengendalian: dilakukan pergiliran
fanaman dan penyemprotan insektisida (Perfekthion 400 EC
gengan kensentrasi 1.5 - 2.0 miviter.

Uat grayek {Spodopfera fura F.) Cir ulat yang hidup
bergerombol dan berwarna macam-macam dan ada bentuk bulan
sabil berwarna hitam di ruas perutnya yang dibatasi gans kuning
di pinggimya  Gejals. daun cabai merangas dan berlubang-
lubang. Pengendalian pembersihan gulma, musuh  alami
(Telanomus spodopterae) dan penyemprotan insektisida (Decis
2,5 EC, dengan konsentrasi 1.5-1,0 mlliter,

Lalal buah {Dacus dorsalis Hend ) Ciri: serangga terbang yang
menyerang buah untuk bertelur. Gejala’ bush busuk dan keluar
belatung.  Pengendalian: pembersihan dan  pemasangan
perangkap umpan bakiteri serta penyemprotan  insektisida
(Hostathion 40 EC konsentrasi 1.0 — 1.5 milliter ditambah parekat
Agristick 0.25 - 1.5 mifiiter)

Ulat buah (Heficoverpa spp. HSN.) Cin: ulat pemakan buah
masak. Geiala: buah barlubang dan membusuk. Pengendalian
pembersihan secara manual dan insektisida (Decis 2.5 EC 0,75-1
mifiter atau Hostathion 40 EC 1,75 mifliter pada malam han
ditambah perekat Agnstick 0 5 mifliter
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Penyakit
a

Kutu persikiaphid hijau (Myzus persicae Sulz.) Ciri: kutu yang
berwarna hijau yang menyerang daun. Gejala: daun menggulung
keriting, dan klerosis (menguning) dan jatun. Pengendalian
secara manual biclogis dengan larva Didea fasciata, Apidis 50,
dan kumbang macan serta dengan insektisida (Thiodan 35 B8
0,5-2,9 miliiter)

Tungaumites (Polyphagotarsonemus latus Bank ) Ciri ward
kemerahan yang menyerang daun. Gejala Ditandai deng#l
warna kecoklatan pada daun dan daun terpelintir. menabal, dé
ujung tanaman mati. Pengendalian: secara manual dibersi |
dan dengan insektisida (Agrimec 0.75 - 1 5 mi/iter dan Mitac 0
EC 1.0 - 1.5 milliter)

Mematoda puru akar (Meloidogyne incognita Kof et Wh) CE
semacam cacing yang berukuran sangat kecil dan menyersig
akar Gejala: daun manguning, pertumbuhan terhambat, layu g:
ujung tanaman mati. Pengendalian: sterilisasi semal (deng
furadan, Currater, Indofuran, dan Petrofur), pembersihan gulm
pencabutan tanaman yang terserang dan rotasi tanaman

Rebah semai. Penyebab cendawan Pythium debarianum Hess
dan Rhizoctonia sofoni Kuhn, Hidup di tanah masam, Gejala b
tidak berkecambah dan rebah kemudian mati Pengendal
benih direndam dalam furadan, stenlisasi media semal ceng
Basamid G, dan penyemprotan fungisida (Vitigram Blue 0.5-4
gram/fliter diselingi Pravicur M 1,0- 1.5 mifliter.
Layu fusarium (Fusarium oxysporium fsp. capsicl schie
Penyebab: cendawan yang hidup di tamah masam. L]
pemucatan tulang daun di sebelah atas, tangkai menundd
Pengendalian. pengapuran, pengaturan pengairan
biji pada fungisida {Derosal) dan pergiliran tanaman.
Layu bakten (Pseudomonas solanacearum [EF] S
Peayebab: cendawan yang hidup di dalam jaringan bass
Gejala: sama dengan layu fusanum. Pengendslian bedeng
selalu kering, pencelupan bibit ke larutan bakterisida (Ag T
1,2 gramiliter atau Agrept 2 gram/liter) '



d  Antraknosa/Patek Penyebab cendawan yang hidup di dalam biji
cabai. Gejala: adanya bercak kehitaman yang kemudian meluas
menjadi busuk lunak. Pengendalian: menanam benih bebas
patogen. cabar yang diserang di ambil dan dimusnahkan, dan
pembenan fungisida (Derosal) 60 WP dicampur dengan Dithane
M-45 1 : 5 sebanyak 2.5 granviiter

& Busuk phytophthora (Phytophthora capsici Leonian). Penyebab:
cendawan yang hidup batang tanaman Gejala: busuk batang
coklat kehitaman Pengendalian secara manual, dan kimiawi
dengan fungisida dan sanitasi lingkungan

f. Bercak daun (Cercospora capsici heald et Walf). Penyebab
cendawan yang hidup di daun Gejala; bercak bulat kecil
kebasah-basahan, dapat meluas 0.5 cm. Pengendalian: daun
yang terserang dibersihkan dan penyemprotan fungisida
tembaga (Mitigran Blue 5-10 gramiliter) atau fungisida sistemik
(Previcur N 5 - 10 mifiiter)

8 Busuk kuncupiteklik. Penyebab cendawan jenis Choanephora
cucurbitarum Berk et Rav. Thaxt Gejala: bunga, tangkai bunga,
dan ranting akan berwarna coklat kehitaman. Pengendalian:
stenlisasi media semai, pengaluran aerasi dan penyemprotan
fungisida (Dithane M-45 dan Vitigran Blue 2 5 gramfliter).

h  Bercak bakten. Penyebab: bakteri [enis Xanthomonas campestns

pv. Vesicatoria (Doidge) Dows. Menyerang pada musim bujan,

Gejala daun, buah dan batang tanaman yang terserang bercak

kecil kebasah-basahan (daun) dan gugur. Buah yang terserarng

terdapat bercak putih. Pengendalian: jarak tamam tidak terlalu
fépal, daun yang terserang dipetik dan dibakar dan

penyemproian fungisida tembaga (Vitigran Blue 2.5 - 30

gramiliter),

- Penyakit tepung (Oidiopsis sicula Scal ) Penyebab: cendawan
¥ang hidup pada musim kemarau mendekati musim hujan dan
ada di daun ala. daun ada bercak nekrotik pada
permukaannya, kemudian menguning terihat bercak nekrotik
yang ditutupi cleh gumpalan cendawan putin kelabu seperti
epung Pengendslian’ daun yang terserang dipetik dan dibakar
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dan disemprot dengan fungisida (Vitigran Blue 25 - 30
gram/liter)

| Penyakil virus Penyebab: virus yang menyerang fanaman dan
menyebabkan tanaman tidak berbuah Gejala: daun mengeriting
terihat  belang-belang kuning seperti mozaik dan  kerdil
Fengendalian: jangan merckok di dekat tanaman karena vinus
ternbakau dapat menyebar, pembersinan gulma, mencabut dan
membakar tanaman yang terkena virus dan penyemprotan
inseklisida.

Gulma

Sistem budidaya cabai dengan menggunakan mulsa PHP
dapat menekan pertumbdunan gulma. Mamun demikian, gulma tetap
tumbuh di pant/got dan lubang penanaman. Khusus gulma dan
goiongan teki (Cyperus sp.) dan anakan pisang liar (Musa sp.) tetap
mampu menembus mulsa PHP. Beberapa gulma yang biasa dijumgpal
adalah gulma berdaun lebar, krokot (Porfulaca oleracea), gendong
anak (Euphorbia hirta), bayam dun (Amaranfhus lvidus), babadotan
(Ageratum conyzoides), sawi liar (Capsella bursapaslons), tokg
{Alternanthera philoxeriodes), Cleome rufidosperma, dan anakan
pisang liar {Musa sp.) Gulma-gulma tersebut dapat drberﬂnhﬂ;
dengan cara manual dengan penyiangan yang dilakukan 2 - 3 k«ﬂn
per musim tanam. Penyiangan dilakukan sampai akar tanamm"
tercabut. Secara kurmiawn dengan penyemprotan herbisida separti dan
golongan 2 4-D amin dan sulfond urea Penyemprotan harus hati-hall
karena herbisida dapat mematikan tanaman cabai

Sedangkan jenis gulma lainnya adalah rerumputan yand
banyak ditemukan di lubang penanaman maupun dalam gotips t
Jenis gulma rerumputan yang sering dijumpai yailu jenis
belulang (Efeusine indica), ftutcn (Echinochioa colona), i
grinbingan (Cynodon dactifon), rumput pahit (Paspalum disbchum
dan rumput sunduk gangsir {Digitaria cilians). Pembasmian
dan golongan rerumputan dilskukan dengan cara manual yail
penyiangan dan  penyemprotan  herbisida  berspekirum s
misalnya Rumpas 120 EW dengan konsentrasi 1.0 - 1.5
Golongan Gulma berikutnya adalah Teki yang terdifi dan jan
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Cyperus rotundus, C. compressus, dan C. distans. Pengendaliannya
adalah dengan penyiangan dengan dicabut dan dimusnahkan seria
penyemprolan herbisida seperti pada guima berdaun lebar yaitu 2.4
Damin atau sulvonil urea. Caranya dapat dilinat pada uraian gulma
berdaun lebar

Panen

Ciri dan Umur Panen

Cabal dipanen pada saat buah memiliki bobot maksimal
bentuknya padat. dan warnanya tepat merah menyala (untuk cabai
merah) dengan sedikit garis hitam (90% masak) Kritena buah siap
dipanen apsbila 80 - 90% buah masak Umur panen cabai pada
dasarnya ditentukan oleh tiga hal, yaitu varietas, lokasi tempat
penanaman, dan kombinasi pemupukan yang digunakan Misalnya,
dataran rendah dengan dataran tinggi mempunyai selisih umur panen
‘Sghilar 10 hari. Sebagai contoh, pemanenan pertama cabai hibrida
vanetas Hot Beauly di dataran rendah/menengah rata-rala pada
umur 75 - B5 HST, sedangkan di dataran linggi B5 - 95 HST
‘Penanaman di lokasi yang sama dengan varietas yang berbeda juga
‘3kan menentukan perbadaan umur panen. Varietas Hot Beauty akan
‘ipanen 10 - 15 han lebih dini daripada varietas Hero di lokasi yang
J5ama.

Cara Panen
Cabai dipetik dengan menyertakan tangkai bushnya, Cabai
d dipanen tanpa manyertakan tangkainya akan lebih cepat busuk
disimpan dan mengurangi bobot hasil panen. Pemanenan
anya dilakukan sekaligus antara cabai yang masak penuh
an cabai yang 80 - 90% masak dalam satu wadah Cabai yang
ang  penyakit harus ditempatkan dalam wadsh tersendiri
g2 pada seal panen diperlukan dua wadsh., Buah yang
kisakit ini harus dipanen. Jika tidak dipanen maka akan menular
Ke cabai yang lain. Wakiu panen yang baik pada pagi hari karena
lobot buah daiam keadaan optimal sebagai hasil penimbunan zat-zat
ldkanan pada malam harinya dan belum banyak mengalami
juapan,
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Periode Panen

Cabai biasanya dipanen setiap 2 - 3 hari sekali, tergantung
kondisi pasar dan luas penanaman. Pemanenan dalam skala |uas =7
ha dapat dilakukan setiap hari kalau memang pasar mengehendak:
Untuk pasar ekspor pemanenan biasanya ditentukan oleh pihak
eksportir. Pada kondisi harga cabai jatuh, panen dapat ditunds
sampai 5 hari sekali. Masa panen cabai berkisar antara 2 - 3 bulan
getelah pemanenan pertama. Apabila pemanenan dilakukan dengan
interval 3 hari sekali maka dalam 3 bulan akan terdapat 30 ki
panen. Biasanya masa panen sampai 3 bulan termasuk juga
pemanenan dari pembungaan |l Pembungaan |l blasanya teqad
pada saat tanaman memasuki umur 120 - 130 HST. Puncak produksi
biasanya terdapat pada pamen ke-7 sampai ke-10, yaitu pads
percabangan ke-8 sampai ke-8. Pada pemanenan ini daps
dihasilkan cabai 1.5 - 2.0 lon/ha. Setelah ilu hasil panen mulas
menunjukkan grafik menurun,

Pascapanen

Pengumpulan
Hasil panen dikumpulkan dalam wadah setelah dipeb
Wadah dibuat dalam beberapa ruang (2 ruang), satu wadah unfut
cabai yang sehat dan satunya lagi untuk cabai yang rusak/sakl
Kemudian dikumpulkan di tempat yang sejukiteduh sehingga &2 o]
tetap segar. Setelah dikumpulkan kemudian disortir.

Penyortiran dan Penggolongan

Para petani umumnya memanean buah cabal secara campur
ada yang sudah masak penuh dan ada yang masih kehitama
Sebelum dipasarkan kadang perlu dipisah antara buah yang mas
penuh dengan yang belum masak penuh. Pemilihan atau penyoris
buah cabai sebenarmya dapat dilakukan pada saat pemetks
berlangsung. Akan tetapi, sebagian besar petani lebih suka me
buah cabai setelah semua buah dipetik dan ditampung dalam
tempat. Penyortiran dilakukan untuk memilih kelas buah cabai segs
yaitu: kelas | (masak penuh, wama merah merata, lurus sampal
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bengkok, gemuk, dan panjang lebih dari 11 em dan dijual ke
supsrmarket), kualitas |l (masak penuh warna merah merata, bantuk
dan ukuran camouran, dan dijual ke pasar lokal), Kelas | (tidak
masak penuh, warna merah kehitaman, bentuk |unus sampai agak
bengkok, panjang lebih dari 11 om, gemuk, bersih, tidak cacat dan
diperiukan untuk ekspor) dan kelas II (tidak masak penuh, warna
meral kehitaman, bentuk dan ukuran campuran dan dapat untuk
ekspor dan pasar lokal Agar memperoleh harga yang lebih tinggi
maka perlu dilakukan penyortiran

Klasifikasi dan Standar Mutu
8 Keseragaman warna merah (%) mutu | ? 95 mutu || 3 95; mutu 111

BB
b Keseragaman bentuk-seranganinormal (%) mutu | =98 mutu 11
=96 mutu (Il = 95.

€ Kaseragaman ukuran
1. Cabai merah besar sagar
- Panjang buah (cm): mutu 1=12-14; muty 1] = 91 1, mutw
=9
- Garis tengah pangkal (cm): mutu 1=1.5 - 1.7, mutu
11=1,3-1.5, mutu Il <13
2 Cabai merah keriting
- Panang bush (cm): mutu =12 - 17 mutu 1210 - 12
mutu [ =90
- Garis tengah pangkal (cm) mutu | = 13 -1.5; mutu
H=1,0 - 1,3, mutu Il <1,0,
‘4 Kadar kotoran (%) - mutu | = 1 mutull = 2 mutulll=5
- Tingkat kerusakan dan busuk
1. Cabai merah besar (%) mutu | = O mdtu =1 mutu il =2
2 Cabai merah keriting (%) mutu | = 0; mutu Il = 1, mutu Il = 2
Ui mendapatkan cabai yang sesuai dengan standar maka
&N pengujian yang meliputi:
Penentuan tingkat kekuatan/keseragaman warna kulit
Hitung jumlah seluruh contoh wji cabai merah segar, amati satu
‘persalu cabai merah segar secara visual dan pisahikan cabe
3N dinllas mempunyai warna yang tidak merah mulus, |alu
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hitung. Hitung presentase jumiah satuan cabal merah segar yang
dinilai mempunyai warna khas/merah mulus terhadap jumiah
saluruh contoh uji.

b. Penentuan keseragaman kultivar
Hitung seluruh contoh uji cabe merah, amali salu persatu secard
visual dan pisahkan bush yang dinilai mempunyai bentuk tidak
memenuhi persyaratan bentuk dari kultivar cabai mersh besar
atau merah keriting. Hitung jumlah satuan cabai merah segaf
yang dinilai mempunyai bentuk tidak memenuhi persyaratan dan
kultivar yang bersangkutan lalu hitung presentase jumiah satuan
cabai merah segar yang dinilai mempunyai bentuk yand
memenuhi persyaratan bentuk dari kultivar cabe merah besar
karing terhadap jumlah seluruh contoh wji

c.  Penentuan keseragaman ukur
Ukur panjang cabai merah segar dihitung antara ujung bush
cabai sampai kepangkal tangkai. Garis tengah buah cabai meraf
segar diukur pada pangkal bush. Pengukuran dengan
menggunakan Furnicaliper lalu pisahkan dengan ketentuan
panggolongan yang dinyatakan dalam standar. '

d. Penentuan kadar kotoran
Timbang seluruh buah yang diuji, amati secara visual adanyd
kotoran yang dimaksud sesuai dengan istilah kotoran. Pisahkan
kotoran yang terdapat dalam kemasan seperti ranting, daun aial
benda lain yang termasuk dalam istilah kotoran dan timbang
seluruhnya.

e, Penentuan tingkat kerusakan atau busuk. .
Hitung jumiah seluruh contoh uji cabe merah segar, amali 58 !
persatu secara visual dan pisahkan cabe yang dinilai me
kerusakan mekanisfisiologis, hama dan penyakit. Hitung jumis
buah yang dinilai mengalami kerusakan,

Penyimpanan

Penyimpanan dapat dilakukan dengan cara hipobank, ya
cara penyimpanan cabai dalam ruang dengan kondisi udara (e
Penyimpanan di ruang dingin hanya berkisar 10 - 20 hari, sedal
penyimpanan hipobarik dapat mencapai 50 hari, terutama
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cabai hijau. Penyimpanan hipobarik tidak mengurang: kerenyahan
bush cabai, bdak mengubah warna buah, tidak mengurang: muiu
buah, bahkan buahnya masih tampak segar segar seperti baru
dipetik walaupun baru dikeluarkan dari ruang penyimpanan. Tempat
penyimpanan hipobarik merupakan suatu ruangan yang tekanan,
suhu, dan kelembaban udaranya dapat dikontrol  Untuk menyimpan
cabai, tekanan udara antara 4 - 400 mm Hg, subu udara antara 2 -
15°C dan kelembaban antara 90 - 95%

Pengemasan dan Pengangkutan

Pengemasan berfujuan untuk melindungi bush cabai dari
kerusakan selama dalam pengangkutan, Kemasan dapat dibuat dan
berbagai bahan Demikian juga bentuknya dapat disesuaikan dengan
selers produsen. Buah cabai segar yang akan diekspor dapat
dkemas dalam karton kapasilas 10 kg. Buah disusun teratur
sehingga memenuhi volume ruang kemasan, Yang penting, kemasan
dilengkapi dengan ventilasi di kedua sisi agar tidsk tertutup sama
sekali Di bagian luar kemasan diberi Iabel secukupnya yang dapat
menginformasikan cara penanganan dan keterangan isi kemasan,
Untuk kemasan pasar lokal, buah buah dapat dikemas dalam
keranjang atau kanung yang tembus udara Berat setiap kemasan
‘anlara 25 - 50 kg Setelah dikemas cabai diangkut dengan alat
Irasportasi baik tradisional maupun dengan alat trasportasi maodern.

Pengemasan dan Pengangkutan

1 Mengeringkan cabai ada dua cara, yaitu dengan bantuan
Siner matshari atau dengan alat pengering. Sebelum dikeringkan,
3l dipilih yang bagus dan sehat kemudian dibuang tangkainya dan
sampai bersih. Cabai dibelah dan dimasukkan dalam air panas
C (blanching) yang di campur dengan larutan kalium metabisulfat
b [setiap 2 gram bahan dicampur 1 liter air) selama 6 menil

nya ditinskan di rak-rak bambu yang dipanaskan dibawah
inar matahari selama 7 - 10 han.
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Teknologi Proses

Pembuatan cabai kering

« (Cabai yang mesak dipiih yang sehat dan mulus, kemudian
tangkainya dibuang selanjutnya dicuci bersih agar bebas koloran
dan pestisida. Setelah bersih direndam dalam larutan MNatrium
Bisulfit 0,2% yailu dengan melarutkan 2 gram NaBisulfit dalam 1
liter air panas selama kurang lebih & menil, sampai betul-betul
terendam. Perendaman inl uniuk mempertahankan warna cabal
kering agar telap seperti semula.

« Solesai perendaman, cabai diangkat dan dicelupkan dalam ar
dingin uniuk menghentikan pemanasan, lalu tiriskan dalam
tampah atau niru atau rak bambu. Kemudian dijemur di panas
matahari selama 7 - 10 hari sampai kadar air 10% (supaya laih
tahan lama, kadar air dapat diturunkan lagi). Pengeringan juga
dapat dilakukan dengan oven atau alat pengering buatan.

Pembuatan alat pengering sederhana
Ukuran Als |
Tinggl 130 cm (termasuk tinggi kaki 40 cm), lebar 100 cm -
dan panjang 100 om. Jarak antar rak dan dinding 15 cm. Rak dibual
dengan ukuran 100 x 85 cm dengan bingkai selebar 4 - 5 cm. Alas
bingkai dibuat dar biahan bambu selebar 5§ mm yang dianyaf
dengan jarak 5 mm Tutup atas dibuat dengan ukuran 20 x 100 em.
gan tutup bawah 15 x 100 cm. Luas lubang pemasukan panas 204
20 cm dengan tinggi 20 em_Penahan panas dibuat barukuran 30 &
30 em yang dipasang minng dengan ketinggian di salah satu sisiny@
7.5 cm. Dinding alat pengering dibuat tiga lapis. Lapisan luar d
papan kayu, bagian tengah diisi sekam padi dan bagan ooam
dilapisi seng penahan panas Untuk kontrol suhu pada dinding pil
bagian dalam dipasang termometer.

Penggunaan Alat:

= Pada rak yang telah bersin, letakkan cabai yang telah cilinsks
secara teratur dengan ketebalan kurang lebih 2 cm. Setelah i@
tensi penuh, rak dikembalikan ke dalam lemari pengering, Bl
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piniu katub atau ventilasinga ditutup. Kemudian sumber panas
dipasang di lubang pemasukan panas. Suhu pengenngan yang
digunakan 60°C. Bila telah mencapai suhu tersebut pintu dibuka
untuk mempertahankan suhu,

Agar caba rata keringnya maka rak-rak pengering harus saling
dipindah tukarkan letaknya setiap 3 - 4 jam sekall, dengan cara
rak 4 ke rak 1, rak 1 ke rak 2, rak 2 ke rak 3 dan rak 3 ke rak 4
Cara ini dilakukan terus menerus secara bergantan, sampai
didapat kadar air cabai menjadi 10%. Lama pengeringan dengan
alat ini akan memakan wakiu 10 jam. Dengan alat in akan
didapat cabai yang lebih awet daya simpannya, rasa tetap dan
wamanya tdak rusak.

Salelah pengeringan maka cabai kering bisa langsung dikemas
dalam kantong plastik atau diglng untuk  dijadikan  bubuk
Kemudian simpan atau dikinim ke daerah yang kurang produksi
cabainya sehingga penumpukan cabai di suatu daarah pada saal
panen dapat teratasi.
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GAMBIR

Pendahuluan

Tanaman gambir (Uncarna gambir) merupakan tanaman
daerah tropis dan telah dibudidayskan sememak beberapa abad di
daarah paling basah di Sumatara, Kalimantan, Malaysia, dan ujung
baral Pulau Jawa. Di Sumatera WMara gambir dibuddayakan di
Kabupaten Dain dan Kabupaten Pakpak Bharal. Pada tahun 2005,
masing-masing luas area lanaman gambir di daarah fersebul seluas
640 dan 603 Ha. Gambir (Uncara gambir Roxb} mempunyai nama
yang berbeda di beberapa daerah, seperli Gambee (Aceh), gambe
(Mias), gambie (Minang), suku Kubu gimbir (suku Kubu), santun
{lawa), Bima dengan Tagambe (Bima), gambah (Flores) dan ketare
{susu Kayak),

Dalam perdagangan, gambir merupakan istilah untuk ekstrak
¥aring daun tanaman Gambia dikenal dengan kateku kuning, kacu,
lerra, dan cuth. Ekstrak ini mengandung asam catechin (memberikan
pasca rasa man:s enak), asam cafechu tanat (membenkan rasa
pahi), dan querceting (pewarna kumng)

Gambir telah lama dikenal sebagai campuran bahan
makanan sirin. Gambir digunakan juga sebagai bahan ramuan obat
|diare, disenin, luka bakar, sanawan mulut, suara parau), bahan
pembatik, penyamak kulit, ramuan cat, pewamna tekshl dan mndusin
. Gambir dapat menghambat pertumbuhan jamur Phytophthora
annamomy dan cukup berpolensi sebagai antibakiern dan antijamur
Penelitian ferbaru menurmukkan bahwa ekstrak gambir digunakan
‘sabagal bahan aktif pada pasta gigi dan biopestisida. Di Jepang
- gambir dipakai dalam pembuatan permen khusus bagi perokok yang
dapat menetrahsir nikofin

 Biologi
Kiasifikasi botani tanaman gambir adalah sebagai berikut!
Herajaan . Plantas
Dreesic . Magnalr:}p.ﬁm

Heias : Magnoliopsida
a2



Ordo : Fentianales

Suku ! Rubiaceas
Marga ; Uncana
Spesies : U gambir

Mama binomial | Uncana gambir Roxb

Morfologi

Tenaman gambir merupakan tumbuhan menjalar sehangsa
kopi-kopian (keluarga Rublaceas). Tanaman perdu, tinggi 1 - 3 cm.
Batang tegak, bulat, percabangan simpodial, wama cokelal pucal
Daun tunggal, berhadapan, bentuk lonjong, tepi bergerigi, pangks
bulat, ujung meruncing, panjang 8 - 13 cm, lebar 4 - 7 cm, wama
hijau. Bunga ma@emuk, bentuk loncena, di keliak daun, panjang lebh
kurang 5 cm, mahkola 5 helai berbeniuk lonjong, wama ungu
Buahnya berbentuk polong semu berpenampang hingga 2 cm dan
penuh dengan biji-bijian halus yang berukuran £ 1 - 2 mm. Pada
bagian luamya lerdapal sayap yang memungkinkan biji gambie
tersebar karana angin  Di dalam inti biji terdapat calon akar (radfcua),
calon batang (caulicwius) dan daun lembaga (colyfedone). Uniuk
iebit lengkapnya dapat diibat pada Gambar 1

Syarat Tumbuhan

Tanaman gambir dapat tumbuh di dataran rendah sampal
ketinggian 900 meter di atas parmukaan laut dan memeriukan
cahaya matahan yang cukup banyak dengan curah hujan !
2,500-3000 mmtahun, maksimum 400-450 mm pada bulan basah
dan minimem 100-200 mm pada bulan kering serta merata salisg
tahun. Sekalipun tanaman gambir tidak terlalu menghendaki tangh
vang subur, namun biasanya dipergunakan tanah hutan perawan
yang letaknya miring dan mudah meresapkan air, karena lanaman
gambir idak tahan pada air yang tergenang.
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Gambar 1. Morfologi tanaman gambir (L. gambir Roxb)

Teknis Budidaya
Pembibitan

Tanaman gambir dapat diperbanyak dengan dua cara, yaity
vegetatif dan generatif, Perbanyakan vegetatif, yaitu dengan cara
menggunakan stek dari bagian tangman. Cara ini hanya dapat untuk
menghasilkan bibit dalam jumiah lerbatas dan hasilnya belum begitu
sempurna. Parbanyakan bibit gambir untuk tujuan budidaya yang
lebih luas, masih dipakai cara generatif, yaitlu dengan menggunakan
biji. Cara ini cukup murah biayanya dan mudah dilaksanakan di
tingkat petani,

Bahan tanaman

* Kebutuhan benih sefiap hektar pertanaman gambir 16 kali
kebutuhan normal, karena daya kecambahnya di bawah 60%

* Kebutuhan bibit unfuk 1 hektar dengan jarak tanam 2 x 2 m
adalah 2 500 batang, maka diperiukan benih 16 x 2.500 = 40.000
biji (+10 mg = 2 kotak korek api)

* Kemungkinan hidup pada tingkal pembibitan 50%, pada tingkat
pemindahan ke polybag 50%, tingkat lapangan 50%, dan untuk
sulaman 50%.

» Jadi ada 4 fingkst teradi pengurangan bibit masing-masing
tingkat 50% = (/> x 4), jadi 1/16 x 40 000 = 2 500 tanaman hidup
di kebun,
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Psmtapan benih

Banih atau biji diambil dari pohan gambir yang tumbub di kebun
yang tidak pemah dipanen daunnya.

Buah yang diambil telah masak fisiologis yang dicinkan dengan
warna polong kwning Kecoklatan atau sudah ada 1 atau 2 polong
yang pecah, dipetik langsung dijgmur dengan panas matahan 2-3
ETR

Wadah tempat penjemuran periu ditutup dengan kain kasa atau
dijemur di dalam kertas amplop, agar bush yang pecah bijinya
lidak terbang.

Biji yang berwarna terang coklat dianggap baik, sedangkan yang
berwarna hitam gelap dibuang, bila ada biji yang belum lepas dar
kulit buahnya, supaya dilepaskan dengan tangan

Setelah benih yang terkumpul dirasa cukup, dilakukan selkeksl
ulang, benih yang baik siap untuk disamai

Persamaian dan pelumpuran

Dican lokasi persemaian dekal dengan sumber air, untuk
memudahkan mengain atau penyiraman

Lokasi yang memenuhi syarat dibersinkan dan diolah, kemudian
dibual bedengan dengan ukuran lebar 1 m dan panjang
tergantung kebutuhan, tingg! 30 cm

Antara bedengan dengan bedengan dibuat selokan selebar 30-
50 cm

Bedengan yang telah siap, dilapesi dengan lumpur setebal 1-3 cm
agar benih tidak masuk terfalu jauh ke dalam tanah, di samping
itu untuk melengketkan benih supaya tidak hamyut alsu
diterbangkan angm

Bedengan diben peteduh dan daun alang-alang atau daun kelapa
yang tinggl di bagian Timur dan rendah di bagian Baral
kemudian dipagar dengan plastik hitam untulk melindungl bibst
dari gangguan hewan liar

Unituk 10 mg benih (2 kotak korek apl), diperiukan persemaian 4
z/d & m*

Panaharan banih

Bedengan yang telah diber lumpur dibasshi sambil dilicinkan
dengan cara menguosok-gosokkan tangan ke permukaan
Tl g




Benih yang telah disiapkan ditabur dengan ayakan langsung
lengket di permukaan lumpur

Pengairan dan penyiraman

Setelah benih  ditabur, selokan diain terus menerus  atsu
digenangi, kecuali bila han huan

Bila tidak isa diaini, dilakukan penyiraman dengan sprayer
sesering mungkin agar tanah tetap lembab,

Pemelharaan

Seteish penaburan benih, permukaan bedengan disemprot
dengan pestisida unluk mengatasi ssmut-semul yang akan
merusak bibit

Setelah benih tumbuh, dilskukan penylangan, supaya fidak
terjadi parsaingan bibit dengan guima,

Pemindahan bibit ke polybag

Bibit sudah dapat dipindahkan ke polybag umur 2 bulan dan telan
mempunyai 2 - 4 pasang daun

Polybag yang telah disi tensh lapisan atas (humus) dicampur
dengan pupuk kandang disusun dan diberi naungan dengan
daun alang-alang’daun kelapa

Femindahan bibit dengan sekop keci, jangan dicabut, bibat
dengan tanah yang terbawa oleh bibit ditanamkan ke dalam
polybag.

Bibd di polybag disemprot dengan atonik sampai basah, baik
lanaman maupun tanahnya, supaya bibit yang baru dipindahkan
fidak stagnasi

Pemeiiharaan bibit dalam polybag

Selama di polybag, bibit disemprot dengan pestisida cukiup 1 kali
&8ja, setelah penyemprotan dengan atomik,

Peryiraman dilakukan secara rulin setiap hari dan penyiangan
gulma

Setelah barumur 1 bulan, naungan dikurangi 25% dan 15 hari
berikutnya menjadi 50%, seterusnya 15 hari kemudian tidak ada
naungan lag.
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» Seielah bibit berumur 67 bulan, sudah dapat dipindahkan ke
lapangan,

Gambar 2. Bibit U. gambir dalam polybag

Penanaman

Bibit ditanam dalam lobang tanam berukuran 30 x 30 x 30
cm, yang sudah sipersiapkan sebelumnya dengan jarak tanam 1-2
meter, kemudian diberl perlindungan dengan menggunakan daun
kelapa sampai tanaman tshan fterhadap sinar mataharn, agar
pertumbuhannya baik.

Pemeliharaan

Penyiangan perlu dilakukan dua kali setahun. Uniuk
pemupukan dapet digunakan ampas daun Sisa pengempaan yang
ditaburkan disekitar {anaman Uniuk mampertahankan
produktivitasnya, perlu diberkan pupuk kandang,

Pada penanaman kecil-kecilan, gambir biasanya bebas dan
peryakil dan hama yang serius. Akan letapi pada pertanaman
monokultur yang luas-luas, serangan hama ulal dan kumbang telah
dilaporkan feradi Suatu macam kutu dapat menyebsbkan
tumbuhnya perbungaen yang luar biasa besamya, dan |ugd
menyerang daun. Bagian tanaman gambir yang diserang haima
biasanya edalah daunnya, di mana daun menjadi berlobang-lcbang
dan rusak, sehingga produksi getah menjadi berkurang, Sedangks
serangan hama yang berbahaya adalah jenis penghisap yang
mengakibatkan pucuk muda atau tilik wmbuh menjadi kenng gan
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mali, akibatnya perumbuhan cabang memjadi terhent sahingga
tanaman menjadi kerdil dan tidak nimbun

Hama yang sering ditemui pada tanaman gambir adalah
Lunh (larva kumbang dalam tansh) dan wiat deun, hama ulat
Glypodes psittaculis, Oreta extenss, hama kepike Helopeits
sumaltranus Roephe, Hyalopeplus, Tingganan gambir dan hama
belalang: Sinjatu.

Panen

Pada umur 12-14 bulan tanaman gambir lingginya sudah
mencapai 1,5-18 m. Panen gambir dilakukan dengen cara
memangkas ranting beserta daun setinggi ¢ 5 cm dari pangkal
ranting. Penen pertama dapat dilakuan pada umur 1.5 tahun atau
lebih cepal tergantung tingkat pertumbuhan tanaman Selanjutnya
panen dapal dilakukan 2-3 kall setahun (4-6 bulan). Tanaman gambir
dapat produkfif sampai 20 tahun, tetapi pada umumnya hanya
diusshakan selama 10-12 tahun Apabila pertumbuhannya baik,
tanaman dapat manghasilkan 5 kg daun + ranling muda sekali panen
per lanaman.

Tanda-landa tanaman sudah dapat dipanen, yaitu:
1. Daun sudah berwarna higu mudaftuafkuning/coklat dan apabila
dirasakan dengan tangan sudah agak keras,
2 Ranting bewama hijau kecoklatan dan cokiat muda.
3 Daun bila diremas sedikit ssj@ dengan tangan sudah
mengeluarkan getah

Pasca Panen

Samua daun yang dipetik harus segera diolah, sebab setelah
24 jam akan berkurang getahnya Untuk itu jumlah daun yang dipetik
harus disesuaikan dengan kemampuan uniuk mengolah, Berikut ini
adalah pengolahan gambir cara radisional yang diperbaiki
Bahan

Bahan yang digunskan adalah daun gambir dan cairan
perebus. Cairan perebus ini berasal dari filirat daun gambir hasil
perabusan ke 2 dan digunakan sebagal persbus daun gambir segar
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Peralatan

1. Tungku dan wajan perebus, Alat ini digunakan uniuk merebus
daun gambir sehingga dapat diekstrak getahnya

2. Kapuk. Alat i berupa keranjang dan rolan atau kulil kayu yang
digunakan sabaga: kamasan daun gambir yang sedang dirabus.

3 Sapk Sapik adalah alat fradisional untuk memeras geiah
tanaman. Alat ini dapat memuat 40 kg daun gambir setiap ksl
pemerasan

4. Palu. Alat ini digunakan untuk memasakan baji pada alat sapik
Palu ini sangal beral, yaitu 15 - 20 kg

5. Peraku tanam Alat ini berupa wadah dari kayu wniuk
menampung cairan hasil pemerasan daun gambir,

6. Peraku panjang. Alat ini digunakan untuk solidifikasi getah
gambir sehingga berupa pasta.

7. Cupak Alal ini terbuat dan potongan bambu dan digunakan
untuk mencatak pasta gambar.

8. Ambung. Alat ini berupa keranjang dari rotan uniuk mambawa
daun gambir dari kebun ke tempat pengolahan

9 Alal pres semi mekanis. Alal ini memeras gambir dengan
kombinasi pres hidrolik dan pres uir. Dianjurkan menggunakan
pres hidrolik (dongkrak) berkekuatan 50 ton.

10, Kelel pengukus. Alat ini digunakan untuk menampung filtrat hasil
pemerasan daun gambir Ember dan baskom dapat digunakan
sebagal wadah penampung filtrat. |

11. Alat pangering, Alat inl digunakan untuk mengeringkan gambir
Berbagai jenis alat pengering dapat digunakan unitk
mengernngkan gambir

12. Catakan. Catakan dapat berupa tabung selinder, atau getang.

Cara Pembuatan 4
Cara pengolahan gambir secara tradisional telah diparbai
dengan mengenalkan ketel pengukus, alat peras semi mekanis, dan
alat pengering. Cara semi mekanis inl membenkan hasil yang lebh:
baik
1, Pengukusan. Daun dikukus dengan uap panas selama 30 - 60
mernit

2. Pemerasan Daun yang baru dikukus, dan masih sangat panss
dimasukkan ke dalam silinder alat peras, kemudian dipns
dengan lekanan sampal 50 ton. Tekanan dinaikkan secara pelan



pelan. Hasil pemerasan ditampung dengan ember atau baskom
plastik.

3. Pengentalan, Filtrat dipindahkan ke wadah yang besmulut lebar
yang tahan karal, misalnya baskom plasiik atau bak kayu keras
vang dipermukaannya licn. Filtrat dibiarkan selama semalaman
sehingga mengeras menjadi pasta gambir,

4 Penpirisan. Pasta dibungkus dengan kain yang kuat kemudian
ditindih dengan beban (batu, atau cora semen) selama § - 10
jam. Hasil penirisan serupa adonan kue yang dapat dibentuk

5. Pancelakan. Pasta yang sudah ditiiskan dicetak dengan selinder
bambu, gelang dari alumunium, atau dipotong-polong berbentuk
persegi (panjang dan lebar 2 cm, dan lebar 2 cm. dan tebal 0,5
amy),

B Pengenngan Gambir yang telah dicetak, dijemur dengan sinar
matahari. Pada malam harni atau pada sast tidak tersedia panas
matahari, gambir yang masih basah dikenngkan dengan alat
pengering sampai kadar air di bawah 17%.

Diagram alir pengolahan gambr caa tradisional yang

diperbaiki dapat dilihal pada Gambar 3.

Mutu Gambir
Mutu gambir sangal ditentukan oleh proses pengolahan getah
gambir dan mulu daun gambir. Pada proses pengolahan getah
gambir, ketelitian pemetikandaun, kebersinan peralatan pengolah,
fingkungan pengempaan dan tempal penjemuran serta pengaruh
Gata dapat mempengaruhi mutu gambir. Selain itu umur daun juga
bepengaruh terhadap rendemen petah yang dihasikan. Daun
Gambir muda relatil lebih kaya akan kandungan catechin sehingga
uniuk menghasilkan gambir yang lebsh baik mulunya dapat
‘digunakan daun yang lebih muda.
Untuk menjamin keseragaman mutu gsmbir, syaral mutu
ir yang berlaku saat ini terdapal dalam SNI 01-3391-2000
)3
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Gambar 3,

[ Pengentaian |

Diagram alir proses pengolahan gambir €
tradisional yang diperbaiki




Tabal 1. Standar mutu gambir berdasarkan SNI 01-3391-2000

No|  Jenisuji | Satuan FAEyaratan
= Mutu 1 Mutu 2
1 | Keadaan
- Bentuk - utuhy utuh
- Warna kuning sampai kuning
kuning kecoklatan
kecoklatan sampai kuning
kehitaman
- | -Bau = khas khas
2 | Kadar air, bb % maks. 14 maks. 16
3 | Kadar abu, bt % maks. 5 maks. 5
4 | Kadar  katekin, % min. B0 mim. 50
bib adibk
3 | Kadar bahan
tidak larut dalam
- anr bt adbk % maks. 7 maks. 10
= alkohol adbk % maks. 12 maks, 16

Catatan - adbk adalah atas dasar berat kering
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KUBIS

Deskripsi

Tanaman kubis bukan merupakan
Seyuran yang asing lagl bagi masyarakat,
Ada berbagai macam kubis yang diusahaken
dan sangat digemer di Indonesia, Kubis
lermasuk spesies Brassica oleracea . Kubis
kepala atau kubis telur marupakan salah satu
|enis dari spesies ini yang banyak digemar}
batk di Indonesia maupun di luar L R
Disebut kubis telur karena daun-daun bagian
atas lumbuh merapat dan membulat separti
bedur.

Syarat Tumbuh

Tanaman kubis menghendaki keadsan yang dingin dan
lembab. Di daerah tropis sepertl Indonesia, kubis dapat diusahakan
peda daerah dengan ketinggian antara 200-2.000 m dpl. Sedangkan
fanah yang baik untuk perfumbuhannya adalah lempung berpasir
“8ubur, sarta mengandung banyak humus dengan drainasa dan aarasi
yang Lalk Kubis tidak dapal twmbuh baik di tanah dengan
kBmasaman yang linggi. pH tansh yang baik untuk tanaman ini
artara 5.5 - 6.5 pada saat mana unsur hara separi fosfor
fia di tanah

Tanaman ini memerluka sinar matahari yang cukup. Apahila
fiansm pada lokasi yang kurang mendapat sinar matahari sapert
teerah terfindung, pertumbuhannya kurang baik, mudah terserang
penyakit dan pada perumbuhan awal mamperlihatkan eticlasi

Fedoman Budidaya



Pengolahan Lahan. Pengolahan tanah dapat dilakukan dengan
bajak atau cangkul. Tansh yang sudah dicangkul atau dibajak
sebaiknya dibiarkan sekitar seminggu agar mendapat sinar matahari
yang cukup. Sesudah itu. tanah dicanghkul untuk kedua kalinya dan
diratzkan, laiu dibuatkan bedengan. Banyak ukuran yang digunakan
dalam pembuatan bedengan, tetapl yang penting adalab hans
sesuai denganukuran lahan,

Persemaian. Benih disebar atzu diatur dalam barisan dengan jarak
10 om di tempat persemaian yang telsh disediakan, baik yang terbuat
darj kotak kayu maupun disiapkan & bedengan. Ukuran passmasn
sebaiknya paling lebar 1 meter agar dapat disemai dan kedua 8is.
sedangkan panjangnya disesuaikan dengan kebutuhan. Letax
pesemaian harus dekat dengan sumber air untuk  memudahkan
penyiraman dan dekat tempat tinggal untuk  mamudahkan
pengawasan serta pada lokasi yang cukup mendapat sinar matahan
Media pesemaian terdiri atas tanah, kompos dan pasic yang diadu
hingga rata. Pesemaian perlu diben atap dan dibuat menghadap ke
timur untuk menghindan hujan lebal dan panas langsung matahan

Penanaman. Setelah berumur sekitar 6 minggu di persemaian, bt
sudah dapat ditanam. Pilinlah bibit yang penampilannya baik. fal
{anamiah dengan jarak tanam (50 x 50) cm dengan jan 3
artarbarisan 60 cm Tanah tempat penanaman perlu diolah fere

dahuly sedalam 20 — 40 com agar lercipla perfumbuhan yang
Setelah dicangkul tanah diblarkan beberapa harl agar dapat
matahan yang cukug guna mengurang gtau mematikan hama
penyakil. Kemudian dilanjutkan dengan membual bedengan de
lebar hingga 2 meter dan panjang hingga 10 meter Letak be
sebaiknya membujur arah timur — baral. Jarak antar bedangan diby
gakitar 40 cm.
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Semaian ditanam pada lubang tanam yang sudah disiapkan
sampal batas leher akar dengan akar tunggang ditanam tegak lunus
dan akar serabul diusahan menyabar. Setelah lobang ditufup dengan
tanah, tekanlah permukaan tanah pelan-pelan dengan dua jan agar
tanaman dapat berdin tegak. Setelah selesa penanaman, dilanjutkan
dangan menyiramkan air secukupnya Di semping itu tanaman vang
baru ditanam perlu dinaungl misalnya dengan gedebog pisang
ataupun daun-daun lainnya agar lerindung dari panas matahar,
MNaungan bisa dibiuka bila anaman lelah lumbuh cukup basar namun
sebaiknya jangan dibuang lapi dijadikan sebagai panutup tanah di
daergh perskaran untuk menghindan kerusakan tanah dan huan
Iabat ataupun untuk menaga/menguranc laju evaporas dari anah

Pemeliharaan

Pemeliharaan. Penyiraman dilakukan setiap hari, tetaps terganiung
keadaan cuaca; hujan stau tidake Apabila tanaman yang ditanam ada
¥ang mah atau tampak pertumbubannya kurang bagus. segeralah
anaman itu disulam. Penyulaman dilakukan paling lambat seminggu
gesudah tanam apar dipercleh perfumbuhan tanaman  yang
serempak

Pemupukan. Pemupukan pada tanaman kubis dilakukan sebanyak 3
kal, yaitu sebalum tanam sebagal pupuk dasar, pada umur 2 minggu

giah tanam, dan B minggu setelah tanam. Banyaknya pupuk yang
an adalah 225 kg urea, 500 kg DS, dan 170 kg ZK seliap ha.

gan dan penggemburan Apabila mula kelihstan banyak
@ makan harus segera disiang. DV samping itu pedu pula
wkan penggemburan tanah Penggemburan dilakukan dengan
ah agar jangan sampal merusak akar tanaman. Akar yang luka

menjad tempat masuknya penyakit
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Hama dan Penyakit

Hama. Hama yang perlu diperhatikan adalah ulat daun (Flutel
maculipanmis) dan ulat krop (Crocidelomia sp). Ulat daun merusak
daun-daun bagian bawah. Dalam waktu 4-5 han, seluruh tanaman
dapal dihabiskannya. Sedangkan ulat krop menyerang daun muda
sehingga bisa merusak krop. Kadua hama ini dapat dibasmi dengan
insekiisida Diazinon alau Bayrusil. Hama-hama lan yang dapat
menyerang tanaman kubis antara lain sipul. gangsir, jangkrik, dan
anjing tanah

Penyakil. Penyakit yang biasa menyerang tanaman kubis antara lain
sebagai barikut

Noda Cokelat. Ciri-ciri serangan penyakit ini ialah lerdapal:
birtik-bintik  kering berwamna cokelat yang dapat  meluss
Penyebabnya adalah jamur Allenana brassicas. Untuk mencegah
umbulnya penyakit ini, bij yang akan disemai sebaiknya direndam
terlebih dahulu ke dalam larutan sublimat 1010 selama 15 menit
Atau, tanaman yang felah tumbuh disemprol dengan zinet

Busuk Hitam. Ciri-ciri serangan penyakil ini mula-mida tepl
daun basah kemudian mengering. Urat-urat daun dan bateng
menjadi hitam. Pertumbuhannya kerdil. Tidak jarang tanaman yang
terserang akan membusuk Penyakil ini disababkan oleh ba
Xanthomonas campesins, Penyakit im dapat dicegsh
menghindari pemakaian lahan bekas penanaman kubes

kubis ke dalam larutan merkuri klonda selama 30 menil, kemudi
dicus dan dikeringkan lagi Tanaman yang sudah terserang Seges
dicabut karena pemberantasannya sukar.

Busuk Akar Penyakit ini dapat menyerang tanaman
persemaian maupun di areal pertanaman dewasa
serangannya falah biji & pesemaian tidak bisa tumbuh, Bibil
tumbuh menjadi layu dan akhlimya membusuk, Pada far
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dewasa lulang-hulang daun berwarna cokela! muda, kemudian
manjadi hitam memanjang. Biasanya bagian dasar daun berwarna
hitam, lalu berubah menjadi kuning {layu) Penyebab penyakit ini
adalah cendawan yang dalam bentuk tidak sempuma disebut
Rhizoctora solani Khun, Untuk meancegah timbulrya penyakit ini,
sebaiknya bijibiji yang eken disemai didesinfeksi terlebit dahulu
Tanaman yang sudah lerserang segera dicabut karena sulil
giberantas

Panen dan Pasca Panen

Umur panen tanaman kubis merah tergantung pada varietasnya, ada
yang berumur genjah dan ada yang berumur datam
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ALPUKAT

Praikadass

HAlpukat il berbush sepanjang fahun
terganiung okasi dan kesuburan tanah
Kerontokan buah sedikil. Beral buah antara
0,3-0,5 kp. Berduknya seperil buah pear
dengan uung fumpul dan  pangkal
maruncing. Panjangnya 11,518 cm dan
diamefemya 6.5 10 cm. Tebal, kulit buah
1,5 mm berwama hijau kemerahan dengan
permukaan licin berbindik kuning. Daging
buahnys tebal (sekitar 2 cm), bertekstur
agak lunak, berwarma Kuning, dan rasanys
gurih. Bijinya berbentuk joreng dengan
rata-rata pangang 5.5 om dan diameter 4
em. Produksi buah rata-rata 16,1 kg per
pohon per tahun

HKasifikasi Iangkap lanaman apuxal a0aian sapagal DenKuL
Dnvis Sparmatophyta

Anakdivisi . Angiospermas

Kolas - Dicolyledoneas

Bangea ] Ranalez

Kelugrga ' Lauraceae

Marga : Persea

Wariatas . Persea amencana Mill
Manfaat

Buah alpukat matang enak dimakan segar, lebih lezat bila ditambah
mmnguh serta 3 gosok, Daunnya dapal dimanfaatkan uniuk obal sakit
Batangrya baik untuk bahan bangunan. Bila digunakan untuk kayy
, energl batang alpukat rendah. Tanaman ini balk untuk konservasi
yang miring dan curam,
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Syarat Tumbuh

Alpukat dapat dianam di dataran rendah hingga dataran tinggl
Alpukst india baral baik ditanam pada ketinggian 0-500 m dpl, alpukat
meksiko pada ketinggian 1000-3000 m dpl, den alpukat guatemala pada
ketinggian 600-2.000 m dpl. Semua tipe alpukal menghendak tanah yang
fidak mengandung cadas keras alau yang tandus. Tanaman lidak lahan
Iurhndnpwwgm:ﬁ,angummmn“ﬂmhﬂmm
hidup di daerah berkim basah dengan curah hujan 1.500-3000 mm. per
1ahun. Di daerah yang beriklim agak kerng dengan bulan basah 7-8 bulan
dan bulan kemarau (kering) 2-6 bulan, tanaman alpukal masih mampu hidup
dan berbush asalkan keadaan air tanahnya dangkal (100-150 om) dan pH

tanah 5.5-6,5. Pada kandisi yang sesuai, tanaman alpukal dapal berbuah 23
kali setahun.

Pedoman Budidaya

Pembibit

1) Persyaratan Bibit
Bibit yang baik antara lain yang berasal daria) Buah yang sugan
cukup fua b) Buahnya tidak jatuh hingga pecah c) Pengadaan bibit
lebih dari satu jenis untuk menjamin kemungkinan adanya
persarian bersilang.

2) Penyiapan Bibit
Sampai saal ini bibit alpukat hanya dapat diperoleh secad
generatii (melalui bip) dan vegatatif (penyambungan pucukfenten
dan penyambungan mata/okulasi). Dari ketiga cara itu, bibit yang
diperoleh dari biji kurang menguntungkan karena tanaman lama
berbuah {6-8 tahun) dan ada kemungkinan buah yang dinasil
berbeda dengan induknya, Sedangkan bibit hasil ckulasi mé
enten lebih cepal berbuah (1-4 tahun) dan buah
didapatkannya mempunyai sifat yang sama dangan induknya
3) Teknik Penyemaian Bibit
a) Penyambungan pucuk (entan)
Pohon pokok yang digunakan untuk entan adalah
yang sudah berumur 6-7 bulan/dapal juga yang sudah be
1 tahun, tanaman berasal dari biji yang berasal dari bual
telah tua dan masak, linggl 30 cmvkurang, dan yang p ]
jaringan pada pangkal batang belum berkayu. Sebagal caban
sambungannya digunakan ujung dahan yang rrasin muda d
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berdiameter lebih kurang 0,7 cm Dahan tersebul dipolong
miring sesuai dengan celah yang ada pada pohon pokok
sepanjang lebin kurang 10 cm, kemudian dissipkan ke dalam
belahan di samping pohon pokok yang dikat/idibalut Bahan
yang bak untuk mengikat adalah pita karet, plastik, rafialkain
perlilin, Sebaiknya penyambungan pada pohon pokok
dilakukan serendah mungkin supaya tidak depat kuncup pada
tanaman pokok
Enten-entan yang telah disambung diletakkan di tempat teduh,
tidak berangin, dan lembab. Setiap hari tanaman disiram, dan
untuk mencegah serangan penyakii sebaknya tanaman
disemprot fungisida, Pada musim kenng hama tungau putih
sering menyerang, uniuk iy sebaiknya dicegah dengan
semprotan kelthane.
Bibi biasanya sudah dapat dipindahkan ke kebun setelah
berumur §-16 bulan, dan pemindahannya dilakukan pada saat
permulaan musim hujan

b} Penyambungan mata {okulasi) Pembuatan bibil secara akulasi
dilakukan pada pohon pangkal berumur B-10 bulan. Sebagai
mata yang akan diokulasikan diambil dan dahan yang sahat,
dengan umur 1 tahun, serta matanya tampak jelas Wakiu
yang paling baik untuk menempel yaitu pada saat kulit batang
semai mudah dilepaskan dari kayunya Caranya adalah kulit
pohon pokok disayat sepamjang 10 em dan lebamya 8 mm
Kulit tersebut dilepaskan dan kayunya dan ditarik ke bawah
laku dipotong & cm. Selanjuinya disayal sebuah mata dengan
sadikat kayu dari cabang mata (enthout), kayu dilepaskan
pelan-pelan fenpa merusak mata Kult yang bermata
dimasukkan di antara kulit dan kayu yang telah disayat pada
pohon pokok dan ditufup lagi, dengan catatan mata jangan
sampai terfutup. Akhemya balut saluruhnya dengan pita piastik.
Bila dalam 3-5 hari matanya masih hijau, berarli penempelan
berhasil
Selanjutnya 10-15 han setelsh penempeaian, tali plastik dibuka
Batang pohon pokok dikerat melintang sedalam setengah
dismeternya, kva<ura 575 om di alas okdasi, lalu
dilengkungkan sshingoa pertumbuhan mata dapat lebih cepat
Satelah batang yang keluar dari mata mencapai tinggi 1 m,
maka bagian pohon pokok yang dilengkungkan dipolong tepat
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di @las okulasi dan lukanya diratakan, kemudian ditulup
dengan parafin yang telah dicawrkan Pohon ckulasi ini dapal
dipindahkan ke kebun setelah berumur B-12 bulan dan
pemindahan yang paling baik adalah pada saat permulaan
musim hugan.

Dalam perbanyakan vegetatifl yang peru diperhatikan adalah
menjaga kelembaban udara agar tefap tinggi (+ B0%) dan suhu
udara i tempal penyambungan jangan teralu tinggi (anlara
15-25 derajat C). Selam itu juga jangan dilakukan pada musim
hugan lebat serta fedalu banyak terkena sinar mataharn
langsung. Bibit yang berupa sambungan perlu disiram secara
rufin dan dipupuk 2 minggu sekali Pemupukan biss
bersamaan dengan penyiraman, yaitu dengan melarutkan 1-
1,5 gram urea/NPK ke dalam 1 liter air. Pupuk daun bisa juga
dibenkan dengan dosis sesual anjuran dalam  kemasan
Sedangkan pengendalian hama dan penyakit dilakukan bia
periu saja.

Pengolahan Media Tanam

Lahan untuk tanaman alpukat harus dikerakan dengan baik:
harus bersih dani pepohanan, semak belukar, tunggui-Hunggul bekas
tanaman, 3ena balu-batu yeng menggenggu  Selanjutnya lahan
dicangkul datam atau ditraktor, lalu dicangkul halus 2-3 Kall
Pengerjgan lahan sebaiknys dilakukan saal musim kenng sehingga
penanaman nantinga dapat dilakukan pada awal atau sast musim
hujan,

Teknik Penanaman

1) Pola Penanaman
Paola penanaman alpukat sebaiknya dilakukan secara kombinas
antara vanelas-vanielasnya Hal ini mengingat bahwa kebanyakan
varigtas tanaman alpukat tidak dapat melakukan penyerbuksn
sendiri, kecuali varietas ijo panjang yang memiliki ipe bunga A
Ada 2 lipe bunga dari beberapa varietas alpukal di Indonesia
yaitu tipe A dan tipe B Varietas yang tergolong tpe bunga. A
adalah ijo panjang,. ijo bundar, merah panjang, merah bunda
waldin, butler, benuk, dickinson, puebla, taft, dan [

Sedangkan yang tergolong tipe B adalah colinson ilsza
winslowsaon, fugre, lyon, nabal, ganter, dan quean. Pe
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silang hanya terjadi antara kedua bpe bunga Oleh karena ilu,

penanaman alpukat dalam suatu lahan harus dikombinas: antara

vanelas yang memiliki tipe bunga A dan tipe bunga B sehingga
bunga-bunganya saling menyerbuki satu sama lain
2} Pembuatan Lubang Tanam

a) Tanah digali dengan ukuren panjang, lebar, dan lingg
masing-masing 75 om. Lubang lersabul dibiarkan terbuka
selama lebih kurang 2 minggu.

b} Tanah bagian atas dan bawah dipisahkan,

c) Lubang tanam dilutup kembali dengan posisi seperfi semula.
Tanah bagian atas dicampur dulu dengan 20 kg pupuk
kandang sabelum dimasukkan ke dalam lubang.

d} Lubang tanam yang telah terdulup kembali diber ajir untuk
memindahkan mangingat letak lubang tanam.

3) Cara Penanaman

Wakiu penanaman yang tepal adalah pada awal musim hujan dan

tanah yang ada dalam lubang tapam tdak lagi mengalami

penwunan, Hal yang peru diperhatikan adalah tanah yang ada
dalam lubang tanam harus lebih tinggi dar tanah sekitamya Hal

imi untuk menghindari tergenangnya air bila disicami atau twnn

huan. Langkeh-langkeh penanaman adaiah sebaga berikut

a) Lubang tanam yang telah ditutup, digall lagi dengan ukuran
sebasar wadah bibit

b) Bibit dikeluarkan dan kersnjang atau polibag dengan
menyayainya agar gumgalan tanah tetap utuh

c) Bibit beserta tanah yang masih menggumpal dimasukkan
dalam lubang setinggl leher batang, lalu ditmbun dan
dilkatkan ke ajir

d} Setiap bibit sabaiknya diberi naungan uniuk manghindarn sinar
matahan secara langsung, terpaan angin, mMaupun siraman air
hujan. Naungan tersebul dibuat miring dengan bagian yang
tinggi di sebelah timur. Peneduh ini berfungs sampai tumbuh
tunas-tunas baru atau lebih kurang 2-3 minggu.

Pemeliharaan Tanaman

1} Penyiangan
Guima banyak tumbuh di sekitar lanaman karena di tempat itu
baryak terdapal zal hara Selain merupakan sangan dalam
mempercleh makanan, guima juga merupakan tempat
bersarangnya hama dan penyakil. Oleh karena itu, agar fanaman
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dapat tumbub dengan baik maka gulma-gulma lersebut harus
disiangi (dicabut) secara rutin

2) Penggemburan Tanah
Tanah yvang setiap har disiam lentu saja akan semakin padal dan
udara di dalamnya semakin sedikit. Akibatnya akar tanaman tidak
dapat leluasa menyerap unsur hara. Untuk menghindarinya, tanah
di sekitar tanaman periu digamburkan dengan hati-hati agar akar
hidak pulus

3) Penyiraman
Binit yang baru ditanam memerlukan banyak air, sehinggs
penyiraman perlu dilakukan setiap han Waktu yang tepat uniuk
menyiram adalah pagifsore hari, dan bida harl hujan fidak periu
disiram lagi,

4) Pemangkasan Tanaman
Pamangkasan hanya dilakukan pada cabang-cabang yang
turmibuh terlalu rapat atau ranting-ranting yang mati. Pemangkasan
dilakukan secara hati-hati agar luka bekas pemangkasan lerhindar
dan infeksi penyakt dan luka bekas pemangkasan sebarknya
diberi fungisidaipanutup luka

5) Pemupukan
Dalam pembudidayaan tanaman aipukat diperiukan program
pemupukan yang baik dan teratur. Mengingat sistem parakaran
tanaman alpukat, khususnya akar-akar rambutnya, hanya sedikit
dan perfumbuhannya kurang ekstensil maka pupuk  hamus
diberikan agak sering dengan dosis keacil
Jumlah pupuk yvang diberikan tergantung pada umur lanaman
Bila program pemupukan tahunan menggunakan pupuk wes
(45% M), TSP (50% P). dan KCI (60% K) maka untuk tanaman
barumur muda (1-4 tahun) diberikan wea, TSP, dan KCI masing-
masing sebanyak 0,27-1,1 ka/pohon, 0,5-1 kgipohan dan 02083
kg/pahon. Untuk (anaman umur produksi (5 tahun lebih) diberkan
urea, TSP, dan KCI masing-masing sebanyak 2 22-3 55 kg/pohon,
3.2 kgfpohon, dan 4 kgfpohon. Pupuk sabalknya diberikan 4 kall
dalam setahun,
Mengingat tanaman alpukst hanya mempunyai sedikit aker
rambul, maka sebalknya pupuk dilstakkan sedekat mungkin
dengan akar. Caranya dengan menanamkan pupuk ke dalam
lubang sedalam 30-40 cm, di mana lubang tersebut dibuat tﬂﬁ.
bawah tepl tajuk tanaman, mealingkarn tanaman.
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Hama Dan Penyakit

Hama pada Daun

1) Ulat kipat { Cricula tnsfenesfrata Helf)
Ciri: Panjang tubuh & cm, berwama hitam bercak-bereak putih
dan dipenuhi rambut putin. Kepala dan ekor berwarna merah
menyala Gejala Daun-daun bdak uluh dan lerdapal bekas
Qigitan. Pada serangan yang hebat, daun habws sama sekall tetapi
tanaman Lidak akan mati, dan leriinat kepompong bergelantungan

. Menggunakan insektisida yang mengandung

bahan akiif monokrototos atau Sipermetein, misal Cymbush 50
EC dengan dosis 1-3 cofliter alau Azodrin 15 WSC dengan dosis
2-3 eefiter,

2) Ulat kupu-kiepu gajah (Altacus atlas L )
Ciri Sayap kupu-kupu dapat mencapal ukuran 25 cm dengan
warna coklal kemerahan dan segtiga tansparan. Ulal barwama
hijgu tertutup fepung putin, panjang 15 em dan mempunyai duri
yang berdaging. Pupa terdapal di dalam kepompong yang
berwarna coklat. Gejala. Sama dengan gejala serangan ulat kipat,
letapi kepompong hdak bergelantungan melainkan terdapat o
antara daun. Pengendalian Sama dengan pemberantasan ulat
kipsat,

3) Aptus gossypi Giowld. Cucumens, A cucurbdilAphis kapas.
Ciri: Warna tubuh hijau tua sampai hitam atau kunig coklat. Hama
ini mengeluarkan embun madu yang biasanya  ditumbuhi
tandawan jelaga sehingga daun menjadl hitam dan semut
berdatangan. Gejala Pertumbuhan lanaman terganggu. Pada
serangan yang hebat tanaman akan kerdl dan terpilin
Pengendalian: Disemprot dengan inseklisida berbahan aktif
asefatidimetoat, misalnya Orthena 75 SP dengan dosis 0.5-08
pramiliter atau Roxion 2 cofliter.

w dompolan putih {Pseudococcus cifnl Risso)Planococcus cilrt

Ciri: Bentuk tubuh elips, berwarna coklat kekuningan sampai
merah oranye, leftutup tepung pulih, ukuran twbuh 3 mm,
mempunyal tonjolan di tepi tubuh dengan jumiah 14-18 pasang
dan yang lerpanjang di bagian pantainya Gejala: Pertumbuhar
lanaman terhambat dan kurus. Tunas muda, daun, batang,
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tangkal bunga, tangkai bush, dan bush yang lerserang akan
terlifat pucat, lerulup massa barwama putih, dan lama kelamaan
kering, Pengendalian: Disermprot dengan  insektisida yang
mengandung bahan akiif formotion, monckrotofos, dimeloat, alau
karbaril. Misalmya anthion 30 EC dosis 1-1,5 literfha, Sevin 85 5
dosis 0,2% dan konsentrasi fomula,
5) Tungau merah { Tetranychus cinnabannus Borsd)

Cirl: Tubuh tungau betina berwarna merah tua/merah kecoklatan,
sedanghan fungau jantan higu kekuningan/kemerahan Terdapal
beberapa bercak hitam, kaki dan bagian mulut putih, ukuran tubuh
0,5 mm. Gejala Permukaan daun berbintik-bintik kuning yang
kemudian akan berubah menjadi merah tus seperhi karat D
bawah permukaan daun tampak anyaman bDenang vang halus.
Serangan yang hebatl dapat menyebabkan daun menjadi layu dan
ronfok. Pengendalian Disemprot dengan akansida Kelthan MF
yang mengandung bahan aktif dikofoldan, dengan dosis 06-1
literfha,

Hama pada Buah

1) Lalat buah Dacus (Dacus dorsals Hend.)
Ciri: Ukuran tubuh & -8 mm dengan bentangan sayap 5 - ¥ mm.
Bagian dada berwarma cokiat tua bercak kuningfputih dan bagian
perut cokiat muda dengan pite coklat tua. Stadium larva berwama
putin pada saat masih muda dan kekuningan setelah dewasa,
panjang tubuhnya 1 cm. Gejala: Terfihat bintik hitam/bejolan pada
permukaan bush, yang merfupakan lusukan hama sokaligus
tempal untuk meletakkan lelur. Bagian dalam buah berlubang dan
busuk karena dimakan larva Pengendalian: Dengan umpan
minyak ciironellafumpan profein malation akan mematikan lalat
yang memakannya. Penyemgrotan inseklisida dapat dilakukan
antara lain dengan Hostathion 40 EC yang berbahan skif
trimzofos dosis 2 cofliter dan tindakan yang paling bask adalah
memugnahkan semua buah yang terserang atau membalik tanah
agar larva terkena sinar matahan dan mati

2) Codot (Cynoplerus sp)
Ciri: Tubuh seperti kelelawar tetapl ukurannya lebih  kecl
menyerang buah-buahan pada malam hari. Gejala Terdapal
bagian buah yang berlubang bekas gigitan Buah yang terserang
hanya yang lelah tua, dan bagian yang dimakan adalah :Im
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bushinya saja Pengendalian Menangkap codot menggunakan
jala’menakut-nakutingg  menggunakan kincir angin yang diben
pelut sehingga dapat menimbutkan suara

Hama pada Cabang/Ranting

1) Kumbang bubuk cabang [Xyleborus coffess Wurth J Xylosandrus

morigarus Bidf),
Ciri: Kumbang yang lebih manyukai tanaman kopi ini berwama
coklal tua dan berukuran 1.5 mm, Larvanya berwarna putin dan
panjangnya 2 mm. Gejala Terdapat lubang yang menyerupai
lerowongan pada cabang atau ranting. Terowongan itu dapat
semakin besar sehingga makanan tidak dapal tersalurakan ke
daun, kemudian daun menjadi layu dan akhirmya cabang atau
ranting lersabul  mati Pengendalian Cabang/ranting yang
lerserang dipangkas dsn  diakar Dapat juga disemprot
insekfisida berbahan akiif asefat atau diazinon yang terkandung
dalam Orthene 75 SF dengan dozie pemberian 0,508 gramiiter
dan Diazinon 60 EC dosis 1-2 cofliter

Penyakit yang disebabkan Jamur

1) Antraknosa
Penyebab: Jlamur Cofetatrichum giosasponoides (Penz.) sacc
Yang mempunyal miselium berwama cokleat hijau sampai hitam
kelabu dan sporanya berwema pngga. Gejala: Peryakit i
menyerang semua bagisn tanaman, kecuali akar Bagian yang
terinfeksi berwama cokelat karal, kemudian daun, bunga,
buahicabang  tanaman yang lerserang akan  gugur

ian; Pemangkasan ranfing dan cabang yang mati

Penaliian buah dilakukan agak awal (sudah tua tapi belum
matang). Dapat juga disemprot dengan fungisida yang berbahan
aktif maneb seperti pada Velimex B0 WE. Fungisida ini diberikan 2
minggu sebelum pemetikan dengan dosis 2-2 5 gramiliter.

2| Bercak daun atau bercak cokelat

. CerCospora  purpurea  Cke./dikenal juga dengan

Pssudocercospora purpurea (Cke ) Derghton. Jamur ini berwarma
gelap gan menyukal tempat lembab. Gejala: bercak cokelat muda
tengan 1epi cokelat tua di permukaan daun atau bush Bila cuacs
lembab, bercak cokelal berubah men@adi bintik-tintik kelabu Bila
dibiarkan, lama-kelamaan akan menjadi lubang yang dapal
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dimasuki organisma lain. Pengendalian. Penyemprotan fungisida
Masalgin 50 WP yang mengandung benomyl, dengan dosis 1-2
gramyliter atau dapat juga dengan meangoleskan bubur Bordaaux

3) Busuk akar dan kanker batang
Penyebab: Jamur Phytophthora yang hidup saprofit di tanah yang
mengandung bahan organik, menyukai tanah basah dengan
drainase jelek. Gejala Bila tanaman yang lerserang akamya
maka periumbuhannys menjadi terganggu, tunas mudanya jarang
tumbuh. Akibal yang paling fatal adalah kematian pohon Bila
batang tanaman yang terserang maka akan lampak perubahan
wama kulil pada pengkal batang. Pengendalian: drainase perlu
diperbaiki, jangan sampai ada air yang menggenangfdengan
membongkar tanaman yang terserang kemudian diganti dengan
lanaman yang baru.

4} Busuk buah
Penyebab' Bolryodiplodia theobromae pal. Jamur ini menyerang
apabila ada luka pada permukaan bush Gejala; Bagian yang
pertama kali diserang adalah wjung tangkar buah dengan tanda
adanya bercak cokelat yang tidak teratur, yang kemudian manjaar
ke bagian bush Pada kulii buah akan timbul tongolan-ionjolan
kecl Pengendalian Oleskan bubur Bordeaww semprotian
fungisida Velimex 80 WP yang berbahan akiif Zineb, dengan dosis
2-2 5 gramflitar.

Panen

Ciri dan Umur Panen

Cin-ciri buah yang sudah tua tetap belum masak adalaha)
wama kult hia tetapl belum menjadi cokelatimerah dan fidsk
mengkilag:b) bila buah diketuk dengan punggung kuku, menimbulkan
bunyi yang nyaning;c) bila buah digoyang-goyang, akan terdengar
goncangan biji
Penatapan tingkst ketusan buah tersebut memerukan pengataman
tersendiri. Sebaiknya periu diamati wakiu bunga mekar sampai enam
bulan kemudian, karena buah alpukat biasanya tua satelah 6-7 bulan
dari saat bunga mekar. Untuk memastikannya, periu dipatik babarapa
buah sebagai contoh. Bila buah-buah contoh tersebul masak dengan
baik, tandanya buah tersabut telah tua dan siap dipanen
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Cara Panen

Umumnya memanen buah alpukat diskukan secara manual,
yaitu dipetik menggunakan tangan. Apabila kondisi fisik pohon tidak
memungkinkan untuk dipanjal, maka panen dapat dibaniy dengan
menggunakan alalfgalah yang diben tangouk kanvgoni pada
ujungnyaltangga. Saat dipanen, buah harus dipetik/dipotong bersama
sedikit tangkai bushnya (3-5 om) wunluk mencegah memar,
lukafiinfeks) pada bagian dekat tangkal buah

Periode Panen

Biasanya alpukal mengalami musim berbunga pada awal
musim hujan, dan musim berbuah lebatnya biasanya pada bulan
Desember, Januari, dan Februan Di Indonesia yang keadaan
alamnya cocok untuk pertanaman alpukal, musim panen dapat teradi
satiap bulan

Prakiraan Produksi

Produksi buah alpukat pada pohon-pohon yang tumbuh dan
berbuah baik dapat mencapai 70-80 kg/pohonftahun. Produksi rata-
rala yang dapat diharapkan dari setiap pohon berkisar 50 kg.

Pascapanen

Pencucian

Pencucian dimaksudkan ontuk  menghilangkan segala
macam koloran  yang menampel sehingga mempermudah
penggolonganipenyartiran. Cara pencucian lergantung pada kotoran
yang menempel

Penyortiran buah dilakukan sejak masih berada di tngkat
petani, dengan tujuan memilin buah yang bak dan mamanufs syarat,
buah yang diharapkan adalsh yang memiliki cin sebagai berikut.

1 Tidak cacat, kulit buah hanss mulus tanpa bercak.

2 Cukup tua tap; balum matang,

3 Ukuran buah seragam. Biasanya dipakai standar dalam 1 kg
ferdin dan 3 buah atau berbobot maksimal 400 g

4 Bentuk buah seragam Pesanan paling banyak adalah yang
berbentuk lanceng
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Buah yang banyak dimmta impors uniuk konsumen luar
negeri adalah buah alpukat yang dagingnya berwama kuning
mentega tanpa serat Sedangkan untuk memenuhs kebutuhan dalam
negeri, semua syeral tadi tdak teriaiu diperhitungkan.

Pemeraman dan Penyimpanan

Alpukat baru dapat dikonsumsi bila sudeh masak Untuk
mencapai tingkat kemasan ini diperlukan waktu sekitar 7 hari satelah
petik (bila buah dipelik pada saat sudah cukup ketuaannya). Bila
tenggang wakiu tersebut akan dipercepal, maka buah harus diperam
terlebin cuwlu. Unluk keperiuan ekspor, fidak periu  dilakukan
pemeraman karena lengpang waktu ini disesuaikan dengan lamanya
peralanan uniuk sampai di tempal tujuan
Cara pameframan alpukat masih sangat sederhana. Pada umumiya
harya dengan memasukkan buah ke dalam karung goni, kemudisn
ujungnya dilkat rapal Setelah itu karung diletakkan o tempat yang
kering dan barsih
Karena alpukat mempunyai umur simpan hanya sampai sekitar T han
(sejak pelik sampai siap dikonsumsi), maka bila ingin memperiambal
umur simpan tersabut dapat dilakukan dengan menyimpannya dalam
ruangan bersuhu 5 dergjgt C Dengan cara tersebut, wmur
penyimganan dapat diperlambal samapai 30-40 hari

Pengemasan dan Pengangkutan

Kemasan adalah wadahfempat yang digunakan unfbuk
mengamas suatu komoditas Kemasan untuk pasar lokal berbada
dengan yang untuk diekspor Untuk pemaseran di dalam nager,
buah alpukat dikemas dalam karung-karung plastikkeranang, lalu
diangkut dengan menggunakan ftruk Sedangkan kemasan unfuk
ekspor berbeda lagi, yartu umumnya menggunakan kotak karion
berkapasitas 5 kg buah alpukat. Sebelum dimasukkan ke dalam
kotak kerton, alpukat dibungkus kertas tissue, kemudian diatur
sususannya dengan diselngi penyekat yang terbuat dan potongan
karton
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Standar Produksi

Rusang Lingkup
Standar produksi ind meliputic syarst mute, cara pEngupan
muty, cara pengambilan contoh dan cara pengemasan

Diskripsi
Alpukat adaalsh buah tanaman apackal (Persea Americana
MILL) dalam keadaan cukup tua, utuh, segar dan bersih.

Klasifikasi dan Standar Mutu

Alpokat digofongkan dalam 3 macam ukuran berdasarkan berat
yaitu:

a) Alpokat besar 451-550 gramibuah
b} Alpokat sedang 351-450 gram/buah
¢} Alpokal keci 250-350 gramibuah

Sedangkan syarat mutu adalah sebagai berikut

8) Kesamaan sifat varietas mutu | seragam; muiu Il seragam, cara
pengujian organclaptik

) Tingkat ketuaan: mutu | lua tap: tidak leralu matang, mutu Il wa
lapi tidak terlalu matang; cara pengijian organoleptik

€] Bertul: mulu | normal. mutu 11 kurang nomal; cara pengujian
organcleptik

d) Kekerazan mutu | keras; muiu Il keras, cara pengujian
Organoleptik

&) Ukurar: mufu | seragam; mutu Il kurang seragam; cara pengujian
SP-SMP-309 1981

f| Kerusakan (bobotboboty mutu | maks 5%; mutu Il 10%; cara
pengujian SP-SMP-310-1581

gl Busuk (bobotbobol) mutu | maks 1%; mutu Il 2% cars
pengujian SP-SMP-311-1981

h| Kotoran mutu | bebas, mutu Il bebas cars pengujEn
organaleptik

Pengambilan Contoh

Setiap kemasan diambil conlohnya sebanyak 3 kg dari
bagian atas. tengah dan bewah Contoh tersebut dicampur merata
tanpa menimbulkan kerusakan, kemudian dibagi 4 dan dua bagian
Gambil secara diagonal Cara ini dilakukan beberapa kali sampai
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cortoh mencapai 3 kg untuk dianalisa. a) Jumiah kemasan dalam
partai 1 sampai 100, minimum jumish contoh yang diambil b
Jumlah kemasan dalam partai: 107 sampai 300, minimum jumlah
canioh yang diambil 7. ¢} Jumlah kemasan dalam partaic 301 sampal
500, minimum jumlah contoh yang diambil 9. d) Jumiah kemasan
datam partai 501 sampai 1000, minimum jumiah contoh yang diambil
10 g) Jumiah kemasan dalam partai; lebih dar 1000, mnimum
jumiah conlgh yang diambil 15 Petugas pengambil contoh harus
memenuhi syarat yaitu orang yang berpengalamanidilatin lebih
dahulu dan mempunyai ikatan dengan sualu badan hukum.

Pengemasan

Buah alpukat dissjikan dalam bentuk uiuh dan segar,
dikemas dalam keranjang bambubahan lain yang sesuai
denganflanpa bahan penyekal, ditulup dengan  anyaman
bambu/bahan lan, kemudian dikat dengan tali bambu/bahan lain [si
kemasan tidak melebibl permukaan kemasan dangan berat bersih
maksimum 20 kg. Di bagan luar kemasan diberi label yang
beruliskan antara lain; nama barang, golongan ukuran, jenis mull
daerah @sal namafkode perusahaanfeksportir, berat bersih, hasi
Indonesia dan tempat/negara lupuan
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JERUK SIAM MADU

Menurut sejarah antara tatwm 1861-1870 Dr. 1 L Nomensen
mengintroduksi jeruk manis jenis keprok di Sipirck Tapanuh Selatan
Kemudian antara lahun 18801905 dan Sipirok, jeruk  keprok
menyebar ke beberapa Kabupaten diantaranya: Tapanull Utara,
Tebasa, Madina, Simalungun dan Tensh Karo. Antara tahun 1530-
1970 & Kabupaten Karo temyalaruk keprok berkembang sangat
pasal ferutama di kawasan gunung Merapi Sinabung dan Sibayak
dengan sebutan jeruk Brastepu, Tiga Nderket Kaling dan lan
sebagainya. Perkembangan ini akhirnya terhenti akibat terjadinya
serangan CVPD pada tahun 1971-1985. Sebagai penggantinya ada 3
orang petan mulai memperkenalkan jeruk siam madu pada tabun
1978.

Pertumbuhan jeruk siam di Tanah Karo termyata sangat baik
sehingga berkembang pesat dan menyebar ke Dati || dataran tinggi
lainnya separt: Kabupaten Dairl, Tapanuli Wtara, pada tahun 2000
{arcatat seluas 12 933 ha Bibit jeruk siam madu yang ditanam
i Sumatera WMara sebagin besar berasal dari Propinsi Riau yang
ferkenal dengan sabutan “pruk bangkinang.”

Melipahnya produksi sebagal skibat meluasnya penanaman
akhimya memaksa pelani memasarkan peruk siam madu Tanah Karo
keluar propinsd seperli ke Jakarta, Bandumg bahkan sampai ke
Surabaya sehingga terkenal dengan sebutan “jeruk medan’. Akhir-
akhar ini jeruk siam madu sudah diekspor ke Malaysia dan Singapura.
Tingginya impor jeruk sejak beberapa tahun ini menjadi tantangan
bagi produsen dalam negeri

Budidaya Jeruk Siam Madu
Benih,

Bibit jeruk yang digunakan lelah bebas dari hama dan
paryakit dengan mengembangkan Blok Fondasi (BF) dan Blok
Penggandaan Mala Tempel (BPMT). Untuk mendapatkan hasil yang
baik, benih yang digunakan lelah berserlifikat vanetas siam madu
pada penangkar yang teramin (lerdaftar). Bibit yang dipakai dengan
diameter batang bewah + 2 cm, nnggi minmal sambungan dan
pangkal akar + 20 cm, tinggi tanaman minimal £ 50 cm
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Pemupukan.,

Tekaran pupuk pada tanaman dewasa ditentukan
perdasarkan produksi buah Dari hasil penelitian diperkirakan rata-
rata jumlah unsur hara yang hilang diperhitungkan kurang lebsh
satars dengan 3% (N - Py05 : KD = 2 - 1 2) dan berat produksi
buah Hal inl berari setiap panen 100 kg buah, takaran pupuk yang
dibarikan sebanyak labih kurang 3 kg

Waktu dan frekuensi pemberian pupuk berdasarkan pada
fase pertumbuhan tanaman

- Fase vegetalif | 2 kalitahun, masing-masing ' dosis anjuran
- Fase generatif 3 kaliftahun :
+ Saal inisiasi bunga’pembentukan kuncup, dengan dosis 215
bagian
+ Saal pemasakan buah (8 bulan sejak inisias bunga),
dengan dosis 1/5 bagian
+ Saat setelah panen (1--2 bulan setelah panen), dengan dosis
siga seluruhnya.

Pambarian pupuk mikro biasanya dilakukan bila pada daun
terlihat gejala kelebihan atau kekurangan unsur mikro, sepert Cu,
Zn, Fe, Bo Mn. Pupuk dilempatkan pada lubang berbeniuk
lingkaran di sekelling tanaman dengan kedalaman 20--30 cm
pada jarak selebar fajuk tanaman, lubang pemupukan dilulup
tanah dan disiram. Dalam pemberian pupuk pada lanaman jenk
haruslah sesuai dengan rekomendasi, karena kelebihan atau
kekurangan (defisiensi) unsur hara baik makro maupun mikre
akan mangganggu pertembuhan lanaman,
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Jenig dan jurmiah pupuk pada tanaman jeruk siam {gripohonfbulan)

¥ | 1 Pukan
TE?E_TH Urea i ZA | BP-26 7K l{eum= Drdomin [kua'pd-mn]!
1 100, 200 50| 100 -1 200 10|
2 200/ 400 100 200 = 400 20
3 300 600 150 300 . G600 30‘
4 400 BOO 200 400 75 H00 40
5 500| 1000 250 500 100 1000 50
& &00| 1200 300 600 150 1200 &0
7 700| 1400 350 700 175 1400 70
8 800| 1600 400 800 200 1600 80
9 200| 1800 450 900 250 1804 &0 |
10 1000 2000 S500f 1000 250 2000 100|
1 1060 2100 550 1050 275 2100 100|
12 1100, 2200 600 1100 300 2200 100 |
13 1150 2300 650, 1150 325 2300 100]
14 1200| 2400 TO0D| 1200 350 2400 100|
15 1250 2500 750 1250 400 2500 100

{Anommus. 2004 Slandard Prosedur Operasional Jeruk Slam)

Pengairan dan drainase.

Tenaman jeruk tidak beleh mengalami kekerngan, karena
sulit pulih kemball apabila telah mengelami kelayusn Ketersediaan
air yang cukup secara teratur dengan kadar garam kurang dan 10
persen sangal diperiukan untuk perumbuhan tanaman. Kekurangan
air pada masa vegetatif akan menyebabkan daun mengkerut, kerting
dan gugur. Pada fase generalif, kekurangan air akan menurunkan
kualitas buah, dan meronlokkan buah yang sudah masak. Tanaman
jeruk harus terhindar dari genangan air, untuk itu pambuatan saluran-
galuran drainase sangat diperiukan.

Sanitasi kebun.

Sanitasi kebun dimaksudkan untuk membersibkan kebun
jeruk dari gulma-gulma, yang selain mengganggu pertumbuhan jeruk
juga dapa! berfungsi sebagsi inang OPT atau serangga penular
(vektor) penyakil. Sanitasi kebun dilakukan secara teratur, minimal 2
kal dalam satu tahun bersamaan dengan pemberian pupuk dan
pembumbunan
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Pemangkasan.

Pada tanaman peruk pemangkasan perfu diekukan terhadap
cabang-cabang/ranting yang terserang hamalpenyakil, kering, tidak
teraturitidak dinginkan, dan tidak produklif, sera tunas air yang
tumbuh dari batang bawah. Pemangkasan bertguan untuk
memperoleh lanaman yang kekar, kual, flidak terialu fingg,
percabangan teratur, memudahkan sinar matahan masuk ke seluruh
permukaan daun, memperbaiki kualitas buah, memperbanyak lunas-
funas yang akan mamunculkan bunga dan buah, serta mengurang
kerimbunan. Jumiah tunas yang tumbih harus dibatasi pada awal
tanam maksimal 5-6 tunas, kemudian dpilih 3-4 tunas terbaik yang
ada, menjadi benluk dasar pohon, Pemangkasan juga dilakukan
setelah panen uniuk merangsang perumbuhan tunas produktif

Panjarangan buah.

Penjarangan buah pada tanaman jeruk perie ddakukan
secara selekif untuk mempercleh kualitas buah yang bask dan
kontinunitas produksi. Apabila penarangan tidek dilakukan, akan
diperoleh buah yang kecl-kecil dengan jumiah yang banyak.
Pembuahan yang lebat akan memudahkan infeksi penyakil. Pada
periode pembuahan selanjutnya akan lerjadi penurunan produksi
yang drastis. Ponjarangan buah yang balk, dilakukan pada wakiu
masih kecil kira-kira sebesar kelereng afau dengan diameter 2 om
Bush yang terseleksi skan mendapatkan kesempatan yang cukup
urtuk berkembang mencapai ukuran maksimal {Anonimus. 2005)

Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman Terpadu (OPT).

Jeruk merupakan tanaman inang dari berbagai jenis
organisme pengganggu Tidak kurang dar 100 jenis hama dan 27
jenis panyakit menganfestasiimanginfaksi tanaman jeruk, namwn tidak
semua |enis organisme lersebul dapal merusak tanaman sacara
ekonomis. Hanye ada beberapa jeris penyakit yang merusak secara
ekonomis. Beberapa jenis hama dan penyakat penting pada tanaman
jeruk yang perlu mendapal perhatian adalah | kutu loncat jeruk, kulu
daun, ulat peliang daun, kutu persal, ulal penggarek bunga, ulat
pangoerek buah, tungau merah, trips, kutu dompolan, lalat buah,
penghisap daun, penyakit kulil Diplodia. penyvakit antraknoss, busuk
akar, kudis, penyakil lepung, kanker jeruk, Tnsteza Psoroses,
Cachexia, Woody gall Permasalahan penyakit pada tanaman jarl
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lebin dominan danpada hama Oleh karena itu pengelolaan OPT
pada jeruk dipnoditasken kepada pengelolaan paryakat

Pada dasarnya teknik pengendalian OPT yang dilaksanakan

adalah sistem PHT, yaitu

1. Kultur Teknis - penggunaan bibil jeruk bebas penyakit CVPD
dan penyakil virus [ainnya, menanam jeruk di daerah yang
lahannya $esuai, cukup air, dan babas dari inokulum CVPD,
sora mamelihara tanaman dengan baik (pengolshan tanah,
pemupukan, pangairan/ drainase.  sanitasi  kebun,
pemangkasan, peryarangan buah, dan sebapainya) agar
partumbuhan dan daya tahan tanaman terhadap OPT lebih
baik.

2 Mekanisfisik eradikasi lanaman tersarang CVPD,
mengumpulkan  sisa-sisa  tanaman, dan = memotong
cabangfranting yang terserang OPT, kemudian dibakar

3. Biologi - pemanfaatan musuh alami (parasitoid, patogen, dan

pradatar).

4. Kimia | dengan menggunanan pestisida
5. Peraturan = Karanting, Paralwran Daerah, Peraturan Menteri

Fertanian dan sebagainya

{Ancnimus, 2005),
Hama

1.

Kutu foncat (Diaphorina cftrl) Bagian yang diserang adalah
tangkai, kuncup daun, tunas, daun muda Gejala: tunas keriting,
tanaman mati. Pangendalian: menggunakan insekiisida bahan
aktif dimethoate (Roxion 40 EC. Rogor 40 EC), Monocrolophos
(Azodrin 60 WSC) dan endosulfan (Thiodan 3G, 35 EC dan
Dekasulfan 350 EC) Penyemprotan dilakukan menjelang dan
saat bartunas, Selain itlu buang bagian yang terserang.

Kuty daun (Toxoptera citridus avrantii, Aphis gossypii.)
Bagian yang diserang adalah tunas muda dan bunga. Gejala:
daun menggulung dan membekas sampai daun dewasa
Pengendalian. mengpunakan inseklisida dengan bahan aktif
Methidathion (Supracide 40 EC), Dimethoate (Perecthion, Rogor
40 EC, Cygon), Diazinon (Basudin 60 EC), Phosphamidon
{Dimecron 50 SCW), Malathion (Gisonthion 50 EC)

3. Uat pefiang daun (Phyflocnistis citrelfa) Bagan vang
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diserang adalah daun muda Gesala alur melingkar fransparan
aiau keperakan, tunasidaun muda mengkerut, menggulung,
rontok. Pengendalian: semprotkan insektisida dengan bahan akiif
Methidathion (Supracide 40 EC, Basudin 60 EC), Malathion
(Gisonihion 50 EC, 50 WP)< Dhazinon (Basazinon 45730 EC)
Kemudian daun dipetik dan dibanamkan dalam tanah.

Turgau (Tenuipalsus sp. , Erfophyes sheldoni Tetranychus
sp). Bagian yang diserang adalah tangkai, daun dan buah,
Gejala, bercak keperakperakan steu coklal pada buah dan
bercak kuning atau coklat pada daun. Pengendalian: semprotkan
insekiisida Propargite (Omile), Cyhexation (Plictran), Dicofol
(Kaithane), Oxythioguimox {Morestan 25 WP, Dicarbam 50 WP)

Penggerek buah (Citripestis sagittiferella,). Bagian yang
diserang adaleh buah, Gejala; lubang yang mengeluarkan geiah
Pengendalian:  mematik buah yang terinfeksl kemudian
menggunakan inseklisida Mathomy! (Lannate 25 WP, Nudrin 24
WSC), Methidathion (Supracide 40 EC) yang disemprotkan pada
buah barumur 2-5 minggu

Kutu penghisap daun (Helopeltis antonii). Gejala: bercak
coklat kehitaman denganpusat berwarna lebih tarang pada lunas
dan buah muda. bercak disertai keluarmya cairan buah yang
menjadi nekrosis  Pengendalian;  semprotkan  insekhisida
Fenitrotionmothion (Sumicidine 50 EC), Fenithion (Lebaycid),
Metamidofas (Tamaron), Mathomil (Lannate 25 WF)

Liat penggerek bunga dan puru buwah (Prays sp.) Bagian
yang diserang adalah kuncup bunga jeruk manis atau jaruk bes
Gejala: bekas lubang-lubang bergaris tengah 0,2-0,5 cm, bunga
mudah roniok, buah muda gugur sebelum tua Pengendalian
gunakan insekfisida dengan bahan akiif Mathomyl (Lannate 25
WP) dan Methidathion (Supracide 40 EC). Kemudian buang
bagian yang diserang.

Thrips {Seirlotfrips citri). Bagian yang diserang adalah tangkai
dan daun muda Gejala; hedai daun menebal tepi daun
manggulung ke atas, daun di ujung tunas menjadi hitam, kering
dan gugur, bekas luka berwarmna coklat keabu-abuan kadang-
kadang diserial nekrolis Pengendalian: menjaga agar tajuk
tanaman tidak terlalu rapat dan sinar matahari measuk ke bagian
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tapk, Mindan memaka mulsa jerami  Kemudian gunakan
inseklisida berbahan aktf Difocol (Kelthane) atau Z-Propargite
(Omite) pada masa berfunas

Kute dompojon (Planococcus citrl) Bagian yvang diserang
adalah tangkai buah. Gejala berkas berwarna kuning, mengering
dam buah gugur, Pengendalian gunaksn insektisda Methomyl
(Lannale 25 WFP), Trigzophos (Fostathion 40 EC), Carbaryi
(Sevin 85 §), Methidathion (Supracide 40 EC). Kemudian cegah
datangnya semut yang dapat memindahkan kutu

10) Laiat buah (Dacus sp.) Bagian yang diserang adalah buah

yang hampir masak. Gejala: lubang kecil di bagian tengah, buah
gugur, belalung kecil di bagian dalam bush. Pengendalian:
gunakan insekhsida Fenthion (Lebaycd S50 EC), Dimethoathe
{Roxion 40 EC, Rogor 40 EC) dwampur dengan Feromon
Mathyl-Eugenal atau protein Hydrofisate

11) Kutu sisik {Lepidosaphes beckii Unaspis citri) Bagian yang

diserang daun, buah dan langkai. Gejala: daun berwarna kuning,
bercak khlorolis dan gugur daun. Pada gejale serangan beral
terlihat ranting dan cabang kering dan kulit retak buah gugur
Pengendalian. gunakan pastisida Diazinon (Basudin 80 EC. 10
G, Basazinon 4530 EC), Phosphamidon (Dimecron 50 SCW),
Dichlorophos (Nagos 50 EC), Methidhation (Supracide 40 EC)

12) Kumbang belalai [Maeuterpes dentipes) Bagan yang

diserang adalah daun tua pada ranting atau dahan bagian
bawah Gejala. daun gugur, ranting muda kadang-kadang mati.
Pengendalian: perbaiki sanitasi kebun, kurangl kelembaban
perakaran. Kemudian gunakan insektisida Carbangd {Sevin 85 §)
dan Diazinon (Basudin 60 EC, 10 G).

Penyakit

1

CVPD. Penyebab: Bacterium like organism dangan vektor kutu
loncat Diaphonna cifri. Bagian yang diserang silinder pusat
(phioem) batang Gejala daun sempil, kecil, lancip. buah kecil,
asam, biji rusak dan pangkal buah oranye Pengendalian
gunakan lanaman sehat dan bebas CVPD. Selain itu
penempatan lokas: kebun minimal 5 km dan kebun jeruk yang
tersarang CWVPD. Gunakan mnsaktisida ovntuk vekior dan
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perhatikan sanitasi kebun yang baik.

Tristeza. Penyebab: virus Citrus  Iristeza dengan  veklor
Toxopiera Bagian yang diserang jeruk manis, nipis, besar dan
batang bawah jeruk Japanese citroen. Gejala: lekuk batang |
daun kaku pemucatan, wena daun, perumbuhan terhambat
Pangendalian: perhatikan sanitasi  kebun, memusnahkan
taneman yang terserang, kemudian kendalikan vektor dengan
insekiisida Supracide atau Cascade.

Woody gall (Vein Enation). Penyebab: virus Citrus Vein Enation
dengan veklor Toxoptera citridus, Aphis gossypii. Bagian yang
disarang: Jeruk nipis, manis, siem, Rough lemon dan Sour
Orange. Gejala: Tonjolan tidak teratur yang tersebar pada tulang
daun di permukaan daun. Pengendalian. gunaan mata tempel
bebas virus dan perhatikan sanitasi lingkungan

Blendok. Penyebab: jamur Diplodia natalensis. Bagian yang
diserang adalah batang atau cabang. Gejala: kulit ketiak cabang
menghasilkan gom yang mensrik perhatian kumbang, warmna
wayu jadi  keabu-abuan, kulit kefing dan mengelupas.
Pengendalian: pemolongan cabang lennfeksi, bekas potongan
diberi karbolineum atau fungiside Cu. den fungisida Banomyl 2
wali dalam setahun

Embun tepung. Penyabab; jamur Odidium tingitanium. Bagian
yang diserang adslah daun dan tangkal muda Gejala: lepung
berwarna putih di daun dan tangkai muda Pengendakan
gunakan fungisida Pyrazophos (Afugan) dan Bupirimate (Mimrot
25 EC)

Kudis Penyebab: jamur Sphaceloma fawcetli Bagian yang
diserang adalah daun, tangkai atau buah Gejala: bercak kedl
jernih yang berubsh menjadi gabus berwama kuning atau
oranye

Pengendalian.  pemangkasan fteratur.  Kemudian = gunakan
Fungisida Dithiocarbamale /Benomyl (Benlate)

Busuk buah. Penyebab. Penicilium spp. Phytophtora cifriphora,
Botryodiplodia theobromae Bagian yang diserang adalah bush.
Gejala: terdapat tepung-tepung padat berwarna hijau kebiruan
pada permukaan kulil Pengendalian: hindan kerusakan makanis,




celupkan buah ke dalam air penasfungisida benpmyl, pellinan
buah dan pemangkasan bagian bawah pohon.

8. Buswk akar dan pangkal batang Penyebab: jamur
Fhyrophthorenicolianae. Bagian yang diserang adalah akar dan
pangkal batang serla daun d bagian ujung dahan berwama
Kuming
Gejala, lunas bdak segar, tanaman kenng Pengendalian
pengolahan dan pengairan yang baik, sterilisasi tanah pada
waktu penanaman, buat tinggl tempalan minimum 20 cm dari
permukaan tanah.

8. Buah gugur premature. Penyebab: jamw Fusarium sp
Colletotnichum sp. Alternana sp. Bagian yang diserang. buah dan
bunga Gejala dua-empal minggu sebelum panen bush gugur
Pengendalian: Fungisida Benomyl {Benlale) atau Caprafol.

10. Jamur upas Penyebab: Upama saimonicolor. Bagian wang
diserang adalah batang, Gejala retakan melintang pada batang
dan hkeluamyas gom, batang kerng dan sult dikelupas
Pengendalian:  kult yang terinfeksi dikelupas dan  disaput
fungisida carbolineum. Kemudian potong cabang yang tarinfaksi

11. Kanker Penyebab bakteri Xanthomonas campesiris Cv. Citni
Bagian yang diserang adalah daun, tangka:, buah. Gejala; bercak
kecl barwarna hijau-gelap atau kuring di sepanjang tep, luka
membesar dan tampak sepert gabus pecah dengen diametar 3-5
mm. Pengendalian. Fungigida Cu seperli Bubuwr Bordeaux
Copper oxychlorida Untuk mencegah serangan ulat pelang
daun adaleh dengan mencelupkan mata tempel ke delam 1.000
ppm Streptomycin selama 1 jam.

Panen dan Pasca Panen

Buah jeruk sebaiknya dipotong dengan gunting, karena
pemetikan dengan tangan kosong senngkall menyebabkan sesobek
kulit buah tertinggal di pohon, terutama untuk kultivar-kultivar yang
kulit buahnya mudah dikupas. Jeruk manis matang 6-9 bulan setelah
bunga muncul. Jeruk manis ini berada dalam kondisi terbaik pada
sagl dipefik; karena jeruk ini fidak mengandung kanji, tidak ada
pasca-matang sepert pads spel den pisang Kematangan buah
dapat dikira-kira dar perbandingan antarg TSS (jumlah padatan
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terfarut) yang dinitung dalam desajal Brix (B) dan perseniase asam
sitrat (A). Di wilayah subtropik nisbah BiA = B, umumnya digunakan
sebagai standar minimum, tetapi unluk daerah ropik angka 10-16
sangat mungkin merupakan standar yang lebih bask. Pada nisbah
B/A di atas 20, bush jeruk ini menjadi terlalu manis unluk sebagian
besar konsumen

Buah jeruk juga tidak bolah dipatik dengan cara ditarik ke bawah
telapi hendsknya dengan gerakan ibu jari memutar ke alas
(memelintir). S&tu orang mampu memetik bush sampai 1500 kg per
hari, [hperiukan tangga yang balk, kantung pemetik, dan peralatan
lain.0i Asia Tenggara, konsumen lebih senang bush yang manis,
berarti panennya belakangan, Penanganan pasca panen Karena kulit
buahnya mudah terkelupas, buah jeruk hendaknya ditangani dengan
hati-hali. Buah jeruk biasanya dikelompokkan menurut ukuran dan
dipilah-pdah menurut kualitas warna dan kulit buah. Buah yang telah
dipilah-pilsh, masing-masing tidak lebih dar 20-70 kg dikemas dan
disimpan/diangkut dalam kolak kayu atau keranjang plastik. Pada
suhu 10° C dan kelembapan 85-90%, buah dapat disimpan selama 4-
5 minggu (anonimus, 2007)

Tahap-tahap Pascapanen :

1. Pengumpulan. Di kebun, buah dikumpulkan di tempat yang teduh
dan bersih. Fisahkan buah yang mutunya rendah, memar dan
buang buah yang rusak. Sortas: dilakukan berdasarkan diameter
dan beral buah yang biasanya terdin atas 4 kelas. Kelas A adatah
buah dengan diameter dan berat terbesar sedangkan kelas D
memiliki diameter dan berat terkacil

2. Penyortiran dan Penggolongan Setelah buah dipetik dan
dikumpulkan, salanjulnya bush disortasifdipisahkan dari buah
yang busuk. Kemudian buah jeruk digolongkan sesuai dengan
ukuran dan jenisnya

3. Penyimpanan. Untuk menyimpan buah jeruk, gunakan tempat
yang sehat dan bersih dengan temperatur ruangan 8-10 deraat C

4. Pengemasan. Sebelum pengiriman, buah dikemas di dalam
keranjang bambuwkayu tebal yang tidak terlalu berat unfuk
kebutuhan loksl dan kardus uniuk ekspor, Pengepakan jangan
terlalu padat agar buah tidak rusak. Buah disusun sedemikian rups
sehingga di antara buah jeruk ada ruang udara bebas tetap buah
tidak dapat bergerak. Wadah untuk mangemas jeruk berkapasitas
S0-60 kg.
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